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ABSTRAK

Nama : Yudho Dwi Hadiarto
Program Studi  : Teknik Sipil Kekhususan Manajemen Konstruksi
Jodul . Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Penerapan Bentuk Kontrak

Design And Build Pada Proyek Jasa Konstruksi Jalan dan

Jombatan di Lingkungan Departemen PU Dalam Upaya
Meningkatkan Efisiensi

Permasalahan yang cukup sering tegadi pada proyek-proyek jalan &
Indonesia adelah tidek terpenuhinya batasan waktu, biaya, kualitas serta pengendalian
resikonya, Permasalaban tersebul juga terjadi untuk proyek-proyek jalan dan
jembatan di Ditien Bina Marga, Dopartemen Pekedaan Umum, vaitu disebabkan
antara lain karepa teriadinya keterlambatan pendanaan/pembiayaan vang disebabkan
proses lambatova pengesshan anggaran (DIPA) yang berakibat techadap
keterfambatan  dalam proses pengadasn proyek. Permasalahan tersehut juga
discbabkan salah satunya Karena proyek-proyek konstruksi jalan dan jembatan yang
ada saal ini masih menpggunakan metods yang dianggap konvensionmal atau
tradisional, seperid metode Design-Bid-Build {D-B-B). Metode kontrak yang saat ini
sedang dikaji scbagai alternatit untok diterapkan dalam proyek-proyek konstruksi
jalan dan jembatan di lingkungan Ditjen Bina Marpga, Depariemen Pekerizan Umum
adalah metode koptrak Designt and Build dengan mempertimbangan aspek kinerja
hasil pekerjaan dan aspek per-imbangan pembagian resiko.

Kata kunci : Kontrek Konstroksi, Design and Build, Design-Bid-Build
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ABSTRACT

Name : Yudho Dwi Hadiarto
Study Program : Civil Engineering, Majoring Construction Management
Title . Faetors affecting implementation of Design and Build Contract

Method On the Construction Services Highways and Bridges
Project in the Ministty of Public Works for Improving
Efficiency

The probiems that often cccur on the highway projecis in Indonesis is not
meet the restrictions of time, cost, guslity and risk control. Problems also occurred for
the projects of highways and bridges in the Directorate General of Highways,
Ministry of Public Works, which is caused, among others, because of a delay in the
funding / financing because of the slow process of ratification budget (DIPA), which
result in delays in the process of the procurement project. Problems are also caused
because one of the construction projects of highways and bridges that are currently
using a method that is considered conventional or traditional methods such as Design-
Bid-Build (DBB), Method of contracts that are currently being examined as an
alternative to implement projects in the construction of highways and bridges in the
Directorate General of Highways, Ministry of Public Works is a method of Design
ond Build contract to consider performance aspects of the work and per-equilibrium
distribution of risk.

Keywords : Construction Contract, Design and Build, Design-Bid-Build
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BAB1
PENDAHRULLAN

1.1 Latar Belakang

Talan dan jembatan merupakan salah satu infrasteoktur yang fungsinya
dapat mempengaruhi serta dipengaruhi beberapa sekior diantaranya penmkiman,
perdagangan, kawasan industd, wilayah pusat, pemerintzhan dan sebagainya
Jaringan jalan berperan vital terutama sebagai katalisator dalam proses produksi
dan distribusi.

Berdasarkan portofolic kewenangan Departemen PU, infrastrukeur jalan
dan jembatan termasuk dalam lingkup bidang pekerjaan umum, untuk distribusi
lalu-lintas barang dan jasa maupun pembentuk strukter ruang wilayah (Xinerja
departemer pekeriaan wnun 2005-2007, 2008). Departemen Pekerjzan Umum
bertangpungjawab melaksanskan fungsi Dastlitasi bag penyelenggaraan jalan
daerah baik jalan propinsi maupun jalan kabupaten'keta (Ul No.38/2004 tentang
Jjekm ). Tantangan utama yang dibadapi dalam mendukung fungsi fagilitasi
tersebut adalah belum memadainya kualitas pelayanan jalan.

Departemsen  Pekerjaan Umum  ssleku penyeleaggara  jslan
bertanggungjawab untuk mengelola ruas jalap nasional kurang lebib sepanjang
36.000 km dengan kondist ratusan kilometernya perlu diperbaiki dan ditingkatkan
{ Statisiik ke-PUl-em 2007, 2008). Tercatat kondisi jalan kabupaten/kota vang
serakin parah, darl 266,564 km jalan kabupaten/kota, 51% dalam kondisi rusak
dan dari 37.164 km jalan propinsi, 38% rusak. Sementara untuk jalan nasional dari
34.628 km, dengan kondisi rusak berat 3 844 km, 31% dad jalan rusek tersebut
berada pada ruas jalan utama, Dari total panjang jembatan 281.756 m sepanjang
¥7.302 m (13,2%) kondisinya rusak ({(Kinerja departenen pekerjaan umun 2005-
2007, hal. 6). Untuk itu pemerintah saat ini berusaha vntuk mempercepat proyek-
proyek konstruksi dalam rangka penyediaan dan peningkatan infrastruktur jalan
dan jombatan vang ada.

Permasaishan vang oukup sering terjadi pada proyek-provek ialan di
Indonesia adalah tidak /kurang terpenuhinya batasan waktu, biaya, kualitas serta

pengendalian  resikonya. Penyelesaian proyek yang melampsui rencang,
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perubahanirevisi desain atau faktor lain dapat menyebabkan keterlambatan proyek

tersebut. Permasalghan tersebut juga terjadi untuk proyek-proyek jalan dan

jembatan di Ditjen Bina Marga, Departemen Pekerjnan Umum. Contoh

permasaiahan yang terjadi pada proyek-proyek konstruksi jafan dan jembatan &

Hingkungan Ditjen Bina Marga, Departemen Pekerjaan Umum dapat dihhat pada

tabel dibawal ing

Tabel 1.1, Contoh Permasalaban Pada Proyek Kongtruksi Jalan dan
Jembatan di Ditjen Bina Marga

Tahun Paket
Hp Instans) fSatker Anggaran Pekerfaan
i SNVT 2006 Supragio FO
Pembangunun Jalan don Pemada
dan Jembalan FOFFPR £
Metropoliian
Fakoria
2 SNVT 2006 Pembanzunan
Powbangunan Jalan alan Bk
tan fermbalan Kandis-
Propinsi Jambi Simpang.-
MA Babak
2 SNVT 2006 Lireong das
Pembangonas Jalan Cisambeng
das Jembatin
Propinst Jawa Barat
4 SNVT iy Pemziharamn
Pemslhaman Jalan Rutin Jalan
dap Jembatan Iadang
Propins: Summiera Sidempuan-
Utars PAL XI
5 SNVT 2008 Pembangunan
Pembangunun fafan lembatan
days Jembatan Clilamnr C8
Promnst Iawa Barat

Kategori .
permasalaban tiraian permasaishan
» Kunlitas Paket Supmapto FO -
peTensannan - Diptrisken sirvey pomcisan
» Lan-lais tanah .
- Pemilik tanek Bedak ron
ménjunl lanahays
«  Sertifikat tanah helurm adn
~  EHG belum diterhitbkan
Paket Pomuds FOPPK Wilayah
v
- Harga ganti ragl pembebasn
melebili paga snggaran
- Bertipikat tanal betwe ada
Proses lolang - Usul revigh yang disjukon
kepada Monteri/Ketoa
Lembaga belum dilerima
perschiinannys
Kualilus ~  Kesgohar dalaen
desain burpk perencanaan, sehinges
Revisi desan diperfuknm adiamys revisi
dessin
* Revisidegaln - Usal revizl vang dinjukan
= Proges elaas kepmda Menteri/Ketun
Mmbaga oshum diterima
persetujuansys
« Revigidesain - Usud revisi yang disjukan
= Proges jelanp ¥epada Menteri/Ketua
Lerabsags bedum diterima
persehduannys

Sumber : Sislem Informasi Pemantauan Proyek (SIPP) Ditjen Bing Margs-Dep PU TA 200620608

fiehah diclah kembadi)

Secara lebih lengkap inventarisasi permasalahan yang ditemui pada proyek

konstrukst jalan dan jembatan di Ditjen Bina Marga dapat dilihat pada larpiran 1.
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Permasalahan tersebut diatas juga disebabkan salzh satunya karena proyek-proyek
konstruksi jalan dan jembstan yang ada seat ini masth menggunakan metode
kontrak yang dianggap konvensional atan tradisional, sepertt metode Design-Bid-
Build (D-B-B). Dalam penyelenggaraan proyek konstruksi tersebut, fungsi-fungst
perencanaan atan desain, konsiruksi, dan operasional biasanya dilaksanakan
secara ferpisahepisah olch besbagai pihak vang berbeda, schinpga dapat
menimbulkan adanya ketidakscsuaian aniara desain dan pelaksanaan, Sebagai
pontoh, desain vang telah dibuat oleh dessiner karena beberapa sehab dianggap
tidak dapat dilakukan oleh kontraktor. Hal ini disebabkan tidak ada koordinasi
langsung antara desainer dan kontraktor, karena kedua pihak tersebut dipisahkan
oleh kontrak vang berbeda. Sejalan dengan meningkatnya aktivitas pembangunan
berbagai fasilitas ipnfrastruktur vang diseriai dengen kemajuan teknolog
konstruksi, hal tersebut dapat menyebabkan peningkatan potensi timbulnya
perbedasn pemahaman, perselisihan  pendapat, maupun pertentangan  antap
berbagai pithak vang terlibat dalam konirak konstruksi.

1.2 Perumusan Masalsh
1.2.1 1dentifikesi Masalah

Kondisi permasalahan pada proyek-proyek jalan dan jembatan di
lingkungan Ditjen Bina Marga, Departemen Pekerjaan Umum saat ini beberapa
contohnya dapat disaiikan dalam grafik dibawah ini ;

Permasaiahan pada proyek konstruksi di Ditjern Bina Marga
TA 20056

o ok ok g e O

o iundah proyek
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Farmasaloban pada provek konstrubksi 4f Ditien Bina Margs
A 2007

W jusniah provek

pPermasalahan pada proyek keonstruksi di Ditien Bina Marga
TAZB0B

m iurnlah proyek

Gambar 1.1 Orafik kondisi permasalahan dalam proyek jalan dan jembatan di
lingkungae Ditien Bina Marga Tabun 2006-2008

sumbsr : hasil ilustrasi dari data Sistem Informast Pemantavan Proyek (8TPP) Difen Bina
Marga TA 2006-2008
Dari grafik diatas, kondisi permasalahan vang ada dapat dikelompokkan
menjadi permaselehan angparan atsu bisve, wakiu, kuslitas dan lain-lain,
Permasalahan anggaran dapat diakibatkan karena terjadinya keterlambatan
pendanaan/pembiayaan, baik dari dana APBN maupun Pinjaman Luar Neger
{Loan). Akibatnya dapat berakibat terhadap keterlambatan dalam  proses
pengadaan proyek aiau proses lelang, schingga kaitannva dengan waktu atsu
jadual penyelesaian proyek. Pada Kenyataannya hal ini sering menjadi salsh satu
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penyebab terjadinya revisi desain, selain dari faktor buniknya kualitas desain it
gendiri, Teradinya revisi desain karens lambatnyas proses pengadaan
mengakibatkan jeda waktu antara proses desain dan konstruksi yang berpengaruh
terhadap perabahan kondist eksisting lokasi proyek yang telah didesain.

Kondisi Xontrak — kontrak di Bina Marga saat ini adalah { Kontrak
Berbasis Kinerja, Bahan presentasi pembahasan Kontrak di Ditien Bina Marga
2008)
= Berdasarkan Input — Ouiput : Material, Metode, Peralatan, Karakteristik

Produk relatif masih diatur.
»  Kemajuan pekerjaan berdasarkan volume yang memenubi spesifikssi input
matertal {bahan, alat, metode) dan karakteristik tekais produk,
»  Resiko kepagalan kinerja menjadi tanggungjawab Pengguna Jasa (Ditjen Bina
Marga).
*  Periode kontrak pendek, cukup single year,
»  Pengaturan : sudah diatur dalam payung hukum ustuk konfrak harga satuan
{Keppres B0/2003, Permen 4372007 dan Kepmen 181/2005).
= Proses lelang : Post Qualification dan Pre Qualification {50 Milyar).
*  Dapat digunakan untuk pekeijaan biasa maupun kompleks,
»  Pengembangan lebih lanjut
- Penerapan Extended Warranty Period (2 tahun) diterapkan pada 20 ruas
MYC pada jalur lalu lintas ttama (Pantura Jawa, Lintirn Sumatera, Lintas
Selatan Kalimantan, Lintag Baraf Sulawesi).
~ Pengembangan Beatuk Xontrak Design-Build sebagal iransisi ke arsh
Performance Based Coniract (PBC).
*  DBentuk Konirak :
~ Bentuk Kontrak Tradisional (IDBR), sekarang inf yang banyak digunakan,
« Bentuk Kontrak Tradisional (DBB) modifikasi, seperti

1.  DBB dengan jaminan ~> EWP 2 tahun pada 20 paket fisik TA 2008

2. DBB dengan multi parameter, misal ; insentif bilaya + wakt, Hal ini

wmum dipraktekkan di PT Jasa Marga,

Dari kondisi kontrak-kontrek di lingkungan Ditien Bina Marga tersebut
dapat disimpulkan balwa selama ini sistern kontrak pengadaan jasa konstmksi
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vang diterapkan di lingkungan Dircktorat Jenderal Bina Marga, Departemen
Pekerjaan Umum menggunakan metoda kenvensional atau lebih dikenal Desige-
Bid-Build (D-B-B). Dalam sistem konirak ini pengguna jasa harus menyiapkan
dokumen pengadaan jasa konsultan perencana, kemudian baru  dapat
melaksanakan proses pelelangan jasa pernborongan (konstruksi) setelah selesainya
dokumen perencanasn teknis vang telah dikerjakan oleh jasa konsultan perencana.
Jika terjadi jeda waktu antara desain dan waktu pelaksanaan cukep lama dapat
menysbabkan antera lain perubahan kondist ekststing dart desain yang telah
dikeriakan, schingga pada saat pelaksanaan akan terjadi revisi desain.

Penerapan sistem kontrak pengadaan jasa konstruksi dengan metode D-5-
B dirasakan tidak dapat menjawab tuntutan yang berkembang, Untuk mengelola
resiko secara lebih Baik, diperlukan suatu aliernatif bentuk kontrak yang efekiif
untuk ditcrapkan dalam sistem pengadaan jesa konstruksi bidang jalan don
jembatan. Adapur bentuk kontsk yang disnggep mampu meongakomodasi hal
{ersebut adalah kontrak dengan metode rancang - hangun atau lebih dikenal
metode Design and Build (D-B). Sistern ini dapat meropercepat proses pengadaan
dan merampingkan struktur pengelolaan proyek.

Keperluan untuk menyediakan sistem kentrak pelaksansan jase koostruksi
yang memberikan per-imbangan atas resiko yeang adil antara pihak pemangku
kepentingan dan penyedia jasa dirasakan sangat mendesak untuk dilaksanakan,
Hal ini terkait dengan kondisi-kondisi saat ini dimana sistem kontrak tradisional
tidak lagt dapat memenuhi kebutnhan perlindungan atau kepustian atas muto kerja
yang dihasilkan. Dan dalam hal ini pihak pemilik pekejaan yang selalu dalam
pihak yang harus bertanggung jawab secara moral dan materi atas hasil kerja yang
dilaksanakan oleh konsultan desain dan kontraktor sebagai pelaksana pekerjaan
fisik.

1.2.2 Signifikansi masalah

Buroknya kondisi jalan dan jembatan vang ada saat ini merypakan salah
satu indikator vang dapat dilihat skibat dari permasalahan-permasalahan yang
terjadi dalam penyelengparaan infrasiruktur jalan dan jembatan di Indonesia, Hal
ind secara ndak langsung juga merupakan indikator buruknya tingkat pelayanan
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jalan. Resiko atas terjadinya gangguan layanan jasa ditanggung oleh pemerintah
sebagai penyelenggara jalan. Adapun peran dan tanggung jawab penyedia jasa
konstruks! atas buruknya kinerja pelayanan jalan tidak pernah menjadi sesuatn
yang substansial, Olelr karepanya mulai disadari pentingnya pembagian resike
vang berimbang antara pemilik pekeriaan dan penyedia jasa.

MAngpabPUFehy
E ShtemWontrak -
E Akemai¥

i socara ) Mengaparceie

aebagiznkesar
i dipSoaipamasimod
i i

i pakspkak

- MengapaKualas -
" Bumk i

Gambar 1.2, Latar belakang perlunya sistem kontrak alternatif

sumber  baban preseatasi Pedoman Penerspan Kontrak Pernborongan denpan Metode
Diesign and Buitd (-8 TA. 2008 {telah diclah ketnbali)

Berangkat dari kondisi yang bermuara pada kenyataan masih burckova
kualitas jalan yang ada, dengan tujuan untuk menpingkathan kualites pelavanan
jalan, maka salah satu langkah yang ingin dilskukan Departemen Pekerjasn
Umum adalzh keinginaen wntnk mempercepat penyelesaian proyek-proyek yang
ada sant inl. Dengan mengevalnasi bahwa penggnnaan sistem kontrak atau sistem
pengadaan tradisional (Design Bid Build) saat ini dianggap tidak memadai karena
panjangnya waktn yang dibutubkan dalam proses pengadasmnnya, maka
Departemen Pekerjaan Umum ingin mencari sebuah alternatif Project Delivery,
dalam hal ini adalah penerapan bentuk kontrak Design and Build dengan
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memperhatikan permasalahan-permasalahan yang umumnya terjadi dan menjadi
penyebabnya.

Dengan diketahuinya kondisi mengenai banyaknya permasalahan pada
proyek-proyek konstruksi jalan dan jembatan, serta diketahvinya kelemahan-
kelemahan pada bentuk kontrak pengadaan jasa konstruksi tradisional (metode
Besign-Bid-Build), maka akan diperoleh korelasi pengarihnya terhadap efisiensi
{waktu dan biaya} penyelenggaraan jasa konstruksi itu sendixi,

1.2.3 Rumusan Masalah
Penerapan sistem konteak pengadasn jaza konsteuksi dengan metode DB
merupakan hal yang baru di lingkungan Direktorat fenderal Bina Marga. Masih
terbatasnys kontrak konstruksi jalan dan jembutan di Indonesis yang telsh
menerapkan metode D-B ini, maka perlu diketahui faktor-fakior aps saja yang
pesiu dipertimbangkan dalam penerapan metode ini di Linglkungas Direktomt
Jenderal Bina Marga Departemen Pekerjaan Umpum, baik faldor interpal maupun
cksternal termasuk regulasi, sosialisasi serta perdu juge disiaphan sigtem
pengelolaan  proyek terpadu  dengen memperbatikan  fkior-faktor yang
mempengaruhinya tersebut. Untuk ttu diperiukan jawaban ates pertanyasn ¢
1. Fakior-faktor dominan apa szja yang dapat mempengaruhi Pengguna Jasa
dalam pemilihan dan pererapan bentuk kontrak Design-Build pada proyek
konstruksi jalan dan jembatan dalam upaya meningkatkan efisiensi?
2. DBagaimena penerapan fakiorfaktor dominan tersebufl dalam  upaya

meningkatkan efisiensi?

1.3  Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adaleh untuk mengidentifikasi faktor-faktor
dominan apa saja yang berpengaruh terhadap Pengguna jasa dalam memilib dan
menerapkan bentuk kontrak Desigr and Build pada proyek-proyek konstruks
ialan dan jembatan, dan mengetahui bagaimana penerapan fakior-faktor dominan

tersebut dalam upaya meningkatkan efisiensi.
1.4  Batasan Penpelitian
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Penelitian dilakukan untuk menganalisa pemiliban dan penerapan bentuk

kontrak Desipn and Build dengan batasan sebagai berikut ¢

L.

i.5

Penelitian dilakukan dari sisi Pengeuna Jasa (owner), dalam hal ini Direktorat
Jenderal Bina Marga, Departernen Pekeriaan Umum,

Penelitian dilakukan pada fingkat Balzi/Satuan Kerja vang terkait untuk
proyek — proyek konstruksi jglan dan jembatan di lingkungan Direktorst
Jenderal Bina Margs, Departemen Pekerjaan Umum, baik dalam perencanaan
maupun pelaksanaan,

Penelitian dilaksanakan dengan menganalisis hasil pengumpulan data,
baik data primer maupun sekunder yang diperoleh dengan cara studi
literatur, wawancara, kuesioner dan studi kasus (jika diperlukan),

Pakar magpun Responden dalam hal ini adalah Pengguna iasa (Kepala
Satker, Kepala Balai, PPK) maupun pihak lain vang dirasa terkait
{pejabat strukiural} di lingkungan Ditjen Bins Margs, Departemen
Peckerjaan Umum serta Akademisi dan prakiisi terkait topik penelitian.

Manfaat Peneclitian
Penelitian ini diharapkan uniuk memberikan kontribusi berupa masukan

kepada:

iy Pihak penyelenggara proyek kenstruksi di lingkungan Ditjen Bins

Marga, Departernen Pekerjsan Umuom univk dapsl menerapkan dan
meniadi alternatif solusi serts bahan pertimbangan dalam memilik beniuk
kontrak pengedsan jasa kopstruksi metode Design und Build dalam
proyek-proyek konstroksi jalan dan jembatan. Dengan diketahuninya faktor
faktor dominan tersebut, akan diketahui variabel-variabel penting yang barus
diperhatikan dan dikendalikan dalam pereneanaan dan pelaksapsan suatu
proyek untuk memperoleh hasil yang diinginkan.

ii} Penulis serta pihak-pihak yang dapat mengambil manfaat dart tulisan ini.

1.6

Keaslian Penelitisn

Penelitian vang terkait telah dilekukan sebelumnya oleh beberapa

peneliti, antara laln
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Nutty Nurhayati dan Ayudia Ady Puteri, Departemen Of Civil Engineering-
ITB 2005 dengan judul “Identifikesi Kinerja dart Aspek biaya, waktu dan
kualitas pada proyek Design Build dan Design Bid Build”. Tujuan dari
penelitian tersebul adalah mengidentifikasi faktor-faktor dominan yang
mempengaruhi kinerja proyek dan membuat suatu mode! wntuk memprediksi
kineria proyek Design-Build dan Degign-Bid-Build di Indonesia. Model yang
dihasitkan dari penelitian ini dapat membantu kontrakior, owner dap
konsulian untuk memprediksi kinerja proyek.

Perbedaan dengan penelitian ini bahwa penulis melakukan analisis
terhadap faktor-faktor domiman yang mempengaruhi Peagguns Jass
dalam memilih dan menerapkan sistem Kontrak pengadaan jasa konstruksi
metode Design and Build untuk proyek konstruksi jalan dan jembatan di
lingkungan Ditjen Bina Marga, Departemen Pekerjaan Umum.

Randall JEssex, Hatch Mott MacDonald 2003 dengan judul “Design Bid
Byild Contracting : Climbing Out Of A Paradigm Sinkhole”. Penelitian im
membahss tentang kecenderungan provek-proyek infrastruktur, batk publik
maupun privat yang menerapkan kontrak Design Bid Build. Padahal masih
ada sistem kontigk lain yang memiliki keunfungen schingpa dapat dijadikan
metode alterpatif, diantaranya adalah metode Desigr-Build.

NG Weng Seng dan Aminsh Md Yusof , Facully of Civil Engineering,
University of Malaysia 2006 dengan judul “The Swuccess Factors Of Design
And Build Procurement Method + A Literature Visit”, Penelitian ini secars
teori menjabarkan efektifnya sistem pengadasn Design and Build, dengan
menenjukksn karakteristik dan kelebiban Desigrr and Build dibandingkan
sistern pengadaan yang lain,

Anthony D.Songer and Keith R.Molenaar, University of Colerado 1997,
dengan judul “Selecting Design-Build : Public and Private Secior Owner
Attirudes”.

Anthony D.Songer and Keith R.Molenaar, ASCE 15997, dengan judul
“Project Characteristics For Successful Public-Sector Design-Build”.
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» Florence Yean Yng Ling, Swee Lean Chan, Edwin Chong and Lee Ping Ee,
ASCE 2004, dengan judul “Predicting Perjormance of Design-Build and
Design-Bid-Build Projects”.

1.7  Sistematika Penelitian
Sistematike yeng dibuat untuk memudehkan proses analisis terhadap

permasalahan di atas dapat dijelaskan sebagai berikat :

BAB 1 PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan mengenal latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuen penelitian, batasan penelitian,
manfaat penelitian, keaslian penelitian dan sistematika
penulizan.

BAB2 TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menguraikan teori-teori yang relevan dengan penelitian ini,
agar dapat memberikan gamnbaran mengena: penelitian ini.

BAB3 METODOLOGI PENELITIAN
Bab im bersi rumusac masalah, kerangka berfikir dan hipotesa,
desain penelition, proses pepcliian, variabel penclitian, (ckaik
pengumpulan data vang digunakan delam penelitian dan metode
analiss yang digunakan.

BAR4 PELAKSANAAN PENELITIAN BAN ANALISISNYA
Bab ini berisi pelaksanasn penmelittan yang berisi  hasil
pengumpulan data, pengolahan data dan analisa data.

BABS TEMUAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi mengenai femman dad hasil analisa dan dibahas
untuk menghasilkan kesimpulan di bab selanjuinys.

BAB 6 KESIMPULAN DAN SARAN
Basb ini bedsi kesimpulan den ssran untuk pengembangan
penclitian lebih lanjut,
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Pendahuluan

Proyek konstruksi didefinisikan sebagai sebuah usaha yang sungguh-sungguh
dan bersifat sementara untuk menciptakan sebuah produk atau jasa yang unik.
Dikatakan sementara sebab setiap proyek mempunyai awal dan akhir yang telah
ditetapkan. Unik sebab setiap proyek pasti mempunyai perbedaan. “Tidak ada proyek
yang betul-betul identik” (Project Management Body of Knowledge, 1996, hal 4).

Penyelenggaraan pekerjaan proyek konstruksi meliputi tahap perencanaan dan
tahap pelaksanaan beseria pengawasannya yang masing-masing tahap dilaksanakan
melalui kegiatan penyiapan, pengerjaan dan pengakhiran (UU No.18 TH 1999
Tentang Jasa Konstruksi, Bab IV Pasal 23). Dalam dunia konstruksi, khususnya
dalam pekerjaan pelaksanaan konstruksi maka kontrak merupakan alat pengendal.
“Kontrak kerja konstruksi adalah keseluruhan dokumen yang mengatur hubungan
hukum antara pengguna jasa dan penyedia jasa dalam penyelenggaraan pekerjaan
konstruksi” (UU No.18 TH 1999 Tentang Jasa Konsiruksi, Bab I Pasal 1).
Penyelenggaraan infrastrukstur jalan dan jembatan termasuk dalam penyelenggaraan
pekerjaan konstruksi.

Prasarana jalan merupakan salah satu fasilitas infrastruktur transportasi yang
paling strategis. Untuk mempertahankan kinecjanya, maka prasarana jalan perlu
dikelola sedemikian rupa, sehingga kondisinya dapat terpelihara semaksimal
mungkin dengan pendanaan yang optimum. Seperti terlihat pada Gambar 2.1,
“tindakan pemeliharaan yang dilakukan secara berkala akan menjaga kualitas jalan
dan memperpanjang usia layannya” (Reini D.W Dan Muhamad Abduh, 2003, hal 1).
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Gambar 2.1 Efek dari tindakan pemeliharaaan terhadap kondisi jalan
(Hass & Hudson 1982)

Sumber : artikel peneliian Reini D.W Dan Muhammad Abduh, 2003 “Metoda Kontrak
Inovatif untuk Peningkatan Kualitas Jalan : Peluang dan Tantangan”,

Departemen Pekerjaan Umum bertanggungjawab melaksanakan fungsi
fasilitasi bagi penyelenggaraan jalan dan jembatan di Indonesia, baik jalan provinsi
maupun jalan kabupaten/kota. Berdasarkan Peraturan Menteri PU Nomor
51/PRT/2005, maka Departemen PU menetapkan Rencana Strategis 2005-2009 yang
terdiri dari visi, misi, tujuan, dan sasaran. Visi Departemen PU adalah *Menjamin
Pelayanan Infrastruldur Bidang Pekeriaan Umum yang Baik dan Layak untuk
Kehidupan yang Produltif dan Berkelanjutan® (RENSTRA Departemen Pekerjaan
Umum 2005-2009). Oleh karena itu berdasarkan tugas dan fungsinya, Departemen
Pekerjaan Umum melaksanakan penyelenggaraan infrastruktur pada beberapa bidang,
salah satunya adalah infrastrukiur jalan untuk distribusi lalu lintas barang dan
manusia maupun pembentuk struktur ruang wilayah.

Sedangkan tujusn dan sasaran Departemen Pekerjaan Umum terkait masalah
infrastruktur jalan dapat dilihat pada salah satu poin dibawah ini (RENSTRA
Departemen Pekerjaan Umum 2005-2009) :
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&  Tujuan 1 : “Mengurangd tingkat kemiskinan dan mengembangkan berbagai

wilayah serta meningkathan pemerataan pembangunian  dan  hasil

pembangunan antar wiltyah melalui pendekatan penataan ruong”, meliputi 7

(tujub) sasaran sebagai berikut :

9

2

3

4)

5)

7

Meningkainya kualitas lingkungan yang diserfai dengan meningkatnya
akees masyarakat terhadsp pelayanan sarana dan prasarana perumahan dan
permukiman;

Meningkatnya ketersediaan sarana dan prasarana daesar, serta perluasan
kesemnpatan berusaha bagi masyarakat miskin dan kawasan perdesaan;
Meningkatnya ketersediagn sarana dan prasarana di wilaysh tertinggal,
wilayzh perbatasan, dan pulau-pulau kecil

Meningkatnya kemampuan pelayanan internal wilayah perkotasn dan
terkendalinya pertumbuhan kota-koia besar dan metropolitan;
Meningkatnya pemenfastan tate rusng sebagal landesen dap acuan
kebilakan bagi pembangunan lintas sekior dan wilayah;

Terdukungnya wilavsh dengan pembanpunan jaringan islan nasional dan
jalan strategis nasional bukan ol di kawasan perbatasan sepanfang 1.500
km, daerah rawan bencana, serta akibat kerusuhan sosial sepanjang 649
km, dan daerah terisolir dan daerah terpencil sepanjang 2.014 kin;
Meningkatnys kapasitas Pemerintah Daserah dalam penyelenggarasn
konstruksi dan  keselamstan banguman serta penatean lingkungan
permukiman,

Kinerjs prasarans jalan di Indonesis sering kali tidak memenuhi harapan

masyarsket pengguna jalan, Berbagal keluhan sering kali muncul dari para pengguna
jalan dan juga <dari lembaga pemberi pinjaman, Berdasarkan data yang dikeluarksn
oleh Badan Pembinaan Konstruksi dan Investasi (Bepekin) — Departeren Pekerjasn

Umum, kerusakan dini prasarana jalan sangat umum dijumpai dan rata-rata masa

pelayanan adalah hanya sekitar 50% dari wmur rencana (Bapekin, 2001), Salah satu

upaya mendasar dalam mewujudkan prasarana jalan yang berkualitag adalsh
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peningkatan kegiatan pengendalian mutu atau gqualily control oleh tim pengawas
maupun konsultan supervisi (Reini D.W Dan Muhamad Abduh, 2003, hal 2).

Proyek konstruksi jalan dan jembatan merupakan bagian dari proyek-proyek
konstruksi yang selalu memiliki resiko dalam pelaksanaannya, termasuk resiko
keterlambatan dalam hal penyelesaian proyek. Berbagai variabel dapat
mempengaruhi terjadinya resiko-resiko keterlambatan tersebut, diantaranya adalah
dalam proses pengadaannya. Pemilihan metode konirak yang kurang sesuai juga
dapat menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi.

Di samping mengkaji masalah pengawasan pelaksanaan pekerjaan, pihak
pengelola jalan juga sedang mulai mengkaji alternatif-alternatif lain untuk membantu
mengatasi masalah rendahnya kualitas jalan, salah satunya adalah dengan mengkaji
penerapan metoda kontrak yang inovatif yaitu metode-metode kontrak yang
didalamnya juga mempertimbangan aspek kinerja hasil pekerjzan dan aspek per-
imbangan pembagian resiko. Metode kontrak yang saat ini sedang dikaji untuk
diterapkan dalam proyek-proyek konstruksi jalan dan jembatan di lingkungan Ditjen
Bina Marga, Departemen Pekerjaan Umum adalah metode kontrak Design and Build.

Bab ini merupakan uraian-uraian tentang konsep-konsep dan landasan teori
mengenai segala sesuatu yang berkaitan dengan jenis-jenis kontrak, bentuk kontrak
Design-Bid-Build (DBB), Design-Build (DB), termasuk kelebihan serta
kelemahannya. Tinjauan pustaka atau studi literatur digunakan sebagai dasar nntuk
memperkaya pemahaman atas segala sesuate yang berkaitan dengan sistem
pengadaan proyek konstruksi , schingga akan menjadi landasan berfikir untuk dapat
menghubungkan antara konsep dasar teori dengan analisa masalah yang nantinya
akan dilaksanakan pada bab-bab selanjutnya. Studi literatur yang dilakukan meliputi
tinjauan aspek perundang-undangan, buku (fext book), jurnal, artikel, tesis, serta hasil

penelitian maupun studi lain yang telah dilakukan sebelumnya.

2.2  Permasalahan Penyelenggaraan Infrastruktur Jalan Dan Jembatan Di
Lingkungan Departemen Pekerjaan Umum

2.2.1 Permasalahan Terkait Pola Penganggaran Untuk Pembiayaan Proyek

Unlversitas Indonesia
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Pola pengelolaan anggaran yang bersuraber dari dana APBN yang ada saat ini
dilaksanakan berdasarkan beberaps ketentuan sebagai berikut :
a,  Undang Undang RI Nomor 17 Tghun 2003 tentang Keuangan Negara;
b. Undang Undang RI Nomor { Talwm 2004 tentang Perbendaharaan Negara;
o, Peraturan Pemerintah Rl Nomor 20 Tahun 2004 tentang Rencana Kera
Pemernintah (RXP);
d, Peraturan Pemeriniah RI Nomor 21 Tahun 2004 tentang Rencana Kerja
Anggaran Kementerian dan Lembaga (RKA K/L)

Pelaksanaan anggaran dalam manajemen pengeluaran publik secara wmum
digambarkan dalam diagram alir dibawak ini (Ditjen Perbendaharaan DepKen 2008) ¢

THE EXPENDITURE CYCLE PELAKSANAAN ANGGARAN

| APPROPIATION ;
i {voted i_}_y Parhisment) i

| APPORTIONMENT
. AND ALLOTMENT |
. {commitment hasis)
. COMMITMENT
E {coniract awarded)

g =

2’81355_5?2 sl

. VERIFICATION f ! I
P Ofdﬁji‘.’&ﬂzs - gelivery

PAYMENT |

Gambar 2.2. Diagram Alir Pelaksanaan Anggaran dalam Manajemen
Pengeluaran Publik

Sumber : Bahan sosiashlsasi Ditlen Perbendabarasn Dep.Keu
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Sedangkan siklus APBN sendiri dapat diformulasikan sebagal bertkut :

*  Penyusunan APBN (Januari-Juli tahun n-1);

*  Penetapan APBN (16 Agustes-Oktober tahun n-1);

« Pelaksanaan APBN (Januvari-Desember tahun n);

= Perubshan APBN {Juli izshun n};

*  Pertangpgungiawaban APBN (Julint1)

Dokumen pelaksanasn angegaran, vang discbut scbagai Dokumen Isisn
Pelaksanaan Anggaran (DIPA), merupakan dokumen anggaran yang disusun oleh
kementerian/lombaga dan disahkan oleh Direktur Jenderal Perbendaharaan alas nama
Menteri Keusngan, DIPA memuat informasi satuan-satuan terokur yang berfungsi
sebagal dasar pelaksanasn kegiatan dan penggunaan anggaran. DIPA tersebut dapst
difungsikan sebagai slst pengendali, pelakeansan, pelaporan, pengawasan, dan
sekaligus merupakan perangkat akuntansi pemerintah.

Proses penyusunan DIPA didahului dengan penyusunan dan pengesahan
Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian/Lembaga (RKAKL), dimana RKAKI,
merupakan dokumen peréencanaan dan penganggaran yang berisi program dan
kegiatan suatu Kementerian Negara/l.embaga yang merupakan penjabaran dari
Rencanas Kerja Pemerintah dan Rencana Kerja Strategis Kementerian
Negara/Lembaga yang bersangkutan dalam satu tahun anggaran serta anggaran yang
diperlukan vnivk melaksanakannya (Peraturan Pemerintan RT Nomor 21 Tahun 2004
tentang RKAKL).

Pada prakicknya dari formulasi tentang siklus APBN diatas, penetapan
atatipun pengesahan DIPA APBN untuk Departemen PU sendiri membutuhkan wakiy
yang cukup lama. Dari informasi yang diperoleh, bahwa sampai dengan tahun 2006
yang lalu proses pengesahan DIPA selalu mengalami keterlambatan, Hal ini tentu
saja berpengaruh salah satunya terhadap keterlambatan proses-proses tender, baik
jasa konsuliansi wmaupun jasa pemborongan di lingkungan Departemen PU,
khususnya di lingkunpan Digen Bins Marga. Pada akhimva pengasruh tersebut
menjadi penyebab rendalinya penyerapan anggaran yang diskibatkan lambstnya
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proses pengadaan barang dan jasa, sehingga berdampak juga pada tahap pencairan
anggaran, dimana hal ini menjadi salah satu faktor penyebab terjadinya
keterlambatan proyek. Rangkaian proses program dan penganggaran Ditjen Bina
Marga Departemen PU digambarkan dalam tabel dibawah (Direktorat Bina Program
Ditjen Bina Marga Departemen Pekerjaan Umum , 2008) :

g
F
:
:
d
d
i
F
i
F
i

o P O W U Bl e
]
: E

JAN HASIL OUTPUT (1Rt

| NOV PERPRAFS TENTANG RINCIAN ALOKAS| APAN

31 DES SP » DIPA 2008

Gambar 2.3. Rangkaian Proses Program dan Penganggaran

Sumber : Bahan Sosialisasi Penyusunan Program dan Anggaran, Direktoral Bina Program Ditjen Bina
Marga Departemen Pekegaan Umum

Untuk mencegah hal serupa tidak terulang, maka Departemen Pekerjaan
Umum menjelang akhir tahun 2007 telah mengambil kebijakan untuk memulai proses
pelelangan lebih awal untuk proyek-proyek tahun 2008 (Berita PU, 2008).
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222 Permasalahban  Terkait Kontrak Konstruksi Dalam  Penyelenggarman

Infrastrukiur Jalan dan Jembatan

“Mayoritas proyek di Amerika bagian utara dilaksanakan berdasarkan metode
pengadaan  Design-Bid-Build (DBB). Pemilik proyek infrastruktur, baik publik
maupun prival dihsdapkan pada batasan-batasan pada saat mempertimbangkan
memilih metode Design-Bid-Build pada proyek mercka (Randall LEssex, 2003 Akan
tetapi setelaly itu terjadi tren penggunaan sistem konirak Design and Build Design
Build Institute of America meramalkan babwa ke depan penggunaan sistem DI skan
terus meningkat. Penggunaan sistem DB di beberapa Negara bagian di Amerika
meliputi bidang jalan (konstruksi baru, pemeliharaan rutin, overlay / peningkatan),
ITS (Imeiligewi Transportation Syster), jembatan, terowongan dan lain-lain, Tren
pertumbnhan penggunaan  sistem D-B  dibandingkan dengan sistem D-B-B
ditampiikan dalam gambar 2.3.

3 e —— o
—5 —u—TRADITIONAL DESIGN 80 BIALD oo

Gambar 2.4. Proyeksi Pertumbuhan Design-Build dibandingkan Design-Bid.Build
Surnber : Design Build Fastitte of America 2005

Sedangkan selama ini sistern kontrak pengadaan jasa konstruksi yang
diterapkan di lingkungan Direktorat Jenderal Bina Marga masih menggunakan
metoda konvensional ataw lebih dikenal Design-Bid-Build (D-B-B). Dalam metode
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kontrak ini pengguna jesa harus menyiapkan dokumen pengadaan jasa konsultan
perencana, kepuudian bary dapat melaksanskan proses pelelangan jasa pemborongan
{konstruksi} setelah selesainya dokumen perencanaan feknis vang telah dikerjakan
oleh jasa konsulian perencane. Hal i jika terjadi jeda waktu aniara desain dan waktu
pelaksanaan cukup Jama dapat menycbabkan antara lain perubahan kondisi eksisting
dari desain vang telah dikerjakan, sehingga pada saat pelaksanaan akan terjadi revisi
desain,

Penerapan sistem pengadaan dengan metode D-B-B dirasakan tidak dapat
menjawab tuntutan yang berkembang, hal ini disebabkan adanya kefemahan dari
pengadaan sistem ini, antara lain :

» Proses pengadaan cukup panjang dengan melibalkan dua penyedia jasa vang
berbeda,

=  Pengelolaan pekerjaan kurang efisien, karena harus melaknkan ikatan kontrak
dengan lebih deri satu penyedia jasa.

» Pertanggungjawaban perencanaan tcknis menjadi tidak jelas, terntama bila terjadi
perubahan desain,

= Perubahan desain umumnya menimbulkan penambshan blaya konstruksi vang
cukup besar,

= Perencanaan teknis vang disiapkan oleh konsultan perencana sering kali kurang
mempertimbangken aspek pelakssnann,

= Pertanggungiawaban kualitas pekergaan sering tidak jelas, karens adanya proses
pemeriksaan dan penerimean dari kensultan pengawas sebagai wakil pemilik.
Kondisi Kontrak — kontrak di Bina Marga saat ini adalah (Ditjen Bina Marga,
2008) :
= Berdasatkan Input — Quiput @ Material, Metode, Peralatan, Karakteristik Produk
relatif masih distur,

= Kemajuan pekerigan berdasarkan volume yang memenuhi spesifikasi input
material (bahan, alal, metode) dan karakteristik weknis produk.

» Resiko kegagalan kinoria menjadi tanggungiowab Pengguna Jasa (Ditjen Bina
Marga).
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= Periode kontrak pendek, cukup single year.
» Pengaturan : sudah diatur dalam payung hukum untuk kontrak harga satuan

(Keppres 80/2003, Permen 43/2007 dan Kepmen 181/2005).

= Proses lelang : Post Qualification dan Pre Qualification (>50 Milyar).
»  Dapat digunakan untuk pekerjaan biasa maupun kompleks.
» Pengembangan lebih lanjut :

- Penerapan Extended Warranty Period (2 tahun) diterapkan pada 20 rvas MYC
pada jalur lain lintas utama (Pantura Jawa, Lintim Sumatera, Lintas Selatan
Kalimantan, Lintas Barat Sulawesi).

- Pengembangan Bentuk Kontrak Design-Build sebagai transisi ke arah PBC.

Dengan semakin terbatasnya anggaran penyelenggaraan jalan serta tingginya

tuntutan masyarakat pengguna jalan maka alternatif sistem pengadaan menjadi
kebutuhan yang mendesak. Pengembangan alternatif sistem pengadaan ini harus
diarahkan untuk dapat mengatasi kelemahan kontrak tradisional terutama dalam
pencapaian life-cycle-cost yang lebih rendah dan resiko yang terkelola dengan baik
{(Pedoman Kontrak Pemborongan Metode Design and Build, Ditjen Bina Margs,
2008).

Arah perbaikan yang ter-identifikasi adalah:

Mengurangi wakt pengadaan dan pelaksanaan konstruksi .

Mengurangt resiko pasca konstruksi (terkait defect dan deficiencies).

Mengurangi ketidakpastian biaya dan waktu konstruksi.

nop o v

Intensif inovasi penyedia jasa untuk menekan fife-cycle-cost.

2.3  Efisiensi
2.3.1 Efisiensi Pengpunaan Anggaran

Anggaran pembangunan infrastruktur yang dialokasikan untuk Departemen
Pekerjaan Umum meningkat dari semula Rp.27,7 Triliun pada tahun 2007 menjadi
Rp.36,1 Triliun pada tahun 2008. Untuk itu pemerintah bertekad mempercepat
pelaksanaan pembangunan infrastruktur dalam rangka terwujudnya “Triple Track
Strategy” yakni mendorong pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan kerja dan
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pengentasan kemiskinan ((Berita PU, 2008). Ada 2 aspck upaya yang difokoskan
Departemen PU yakni peningkatan kinerja dan akuntabilitas pelaksanaan anggaran
untuk menjamin pembangunan infrastruktur 2008 berjalan optimal. Upaya-upaya ini
menuntut kesiapan dart para pengguna lasa, penyedia jasa maupun aparat auditor dan
pengawasan,

“Untuk u pengelolaan kevangan negara harus dilaksanakan secara tentib
dan taat pada peraturan perundang-undangan, efisien, ekonomis, efekiif, transparan,
dan bertanggung lawab dengan memperhatikan rasa keadiian dan kepatutan™ (Undang
Undang RI Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan MNegara, Pasal 3 ayat (1)),
Sebagai ilustrasi prinsip-prinsip pelaksanaan anggaran dapat dilihat pads Gambar 2.4.

Menurut Peraturan BPK-RI Nomor 1 Tahun 2007 tentang Standar
Pemeriksaan Keuangan Negara, pengertinn pengelolaan dan tanggung jawab
Keuangan Negara mencakup akuntabilitas vang hares diterapkan semus entitas oleh
pihak yang melakukan pengelolaan dan tangeung jawab keuangan rnegara
Akuntabilitas diperlukan untuk dapat mengetahui pelaksanaan program yang dibiayai
dengan keuvangan negard, tingkat kepstubannya terhadap ketentusn peraturan
perundang-undangan vang berlaku, serta untk mengetahui tingkat kchematan,
efisiensi, dan efektivitas dari program tersebut (Standar Pemeriksann Keusngan
Negara (SPEKN) BPK-RI, hal 12 ),
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EFEKTIFITAS BIAYA %

) ;

EFISTENSY

} EKONOMIS

SATUAN KERJA

CGambar 2.5. Prinsip Pelaksanaan Anggaran

Sumber : Bahan Sosialisasi Penyusunan Program dan Anggaran, Direldorat Bina Program Ditjen Bina
Marga Departemen Pekejaan Umum

Efektivitas diartikan sebagai kemampuan svatu unit kerdz untuk mencapai
tjuan vang diinginkan, sedangkan efisienst menggambarkan scberaps banyak
masukan yang diperiuken untuk menghasilkan satu ualt keluaran fortentu, Unit
organisasi paling efisien dan ofektif adaiah unit yang dapal menghasilkan sejumlah
keluaran dengan penggunasn masuksn vang minimal atsu menghasitken kelunren
terbanyak dengan masukan yang tersedia dan dapat mencapai fujuan grganisasi (Dis
HM Kamaruzzaman dan Dres Suwachju Dijalil, 2008).

Efektivitas dan efisiensi tetkait dengan operasional program. Pengendalian
terhadap operasional program mencakup kebijakan-kebijekan den prosedur-prosedur
yang diterapkan oleh entitas yang diperiksa yang bisa menjamin bahwa program
tersebut bisa roencapai tujuannys dan tindakan-tindakan yang tidak diinginkan tidak
terjadi (Standar Pemeriksaan Kenangan Negara (SPKN) BPK-RL hal 12 ).

Sedangkan pengendslian atas pengamanan sumber daya meliputi kebijakan
dan prosedur yeng telah dilaksanakan oleh manajemen untuk memastiken bahwa
sumber days diamankan secara memadal dard pemborosan, kehilangan, dan

penyalahgunaan. Pemshaman atas pengendalian ini dapat membantu dalam
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merencanakan kehemetan dan efisiensi (Standar Pemeriksaan Keuangan Negara
{SPKN) BPK-RI hal 12).

Ukuran kinerja ekonomis, efisten, dan efektivitas suatu organisasi dapat
digambsrkan sebagai berikut

EKONCRMIS EFEKTIFITAS

VAVQuIENNS

EFISIENSI

Gambar 2,6. Ukuran kinerja ekonomfs, efisicn, dan sfektivitas suatu organisasi

Sumber : Bahan Sosiaiisas] Penyustnan Progeam dan Anggaran, Direkiosst Bisa Program Ditien Bins
Margs Departemen Peketiaas Umum

Ukuran efisiensi penggunaan anggaran pada proyek konstreksi jalan dan jembatan
didapatkan dari ferpenvhinya batasan-batasan variabel dalam proses perencanaan,
peiaksanaan dan operasional dibandingkan dengan oufput yang dihasilkan, sers
tercapainya nilai penghematan baik daci segi wakiu maupun biaya apabila diterapkan
metode kontrak D-B.

2.32 Efisiensi Terkait Kineria Wakiu Provek

Selnin efistensi terkait penggunsan angparan yang juga menjadi ukuran adalah
efistensi waktu. Dalam proyek-proyek konstroksi efisiensi waktu dilihat dari kineria
waktu proyek {time performance). Berdagarkan PMBOK Guide 2004, pengukuran
kinerja waktu pelaksanaan proyck dilakukan dengan 2 cara, vaitu:

1. Penvimpangan jadwal (schedule variance), dan
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2. Indeks kinerja jadwal (schedule performance indeks).
Kinerja wakiu dengan penyimpangan jadwal adslah proses dasi memperbandingian
jadwal aktual dengan jadwal yang direncanakan (PMBOK Guide 2004, hal 154)

Lang
i

Keterangan:

»  Kinera waktu negatif {~), artinva pelaksanasan lebih lambat dani jadwal (Behind
schedule),

»  Kinerja wakte nol (0], artinya pelaksenaan sesuai dengan jadwal (On schedule).

»  Kinerja wakiu positif (+), artinya pelaksanaan lebih cepat dari jadwal {(Abead
schedule)

2.4 Xontrak Konstruksi Di Indonesia

Masing-masing bentuk kontrak konstruksi mempunyai kelebihan dan
kekurangan, dan untek penerapan jenis kontrak yang terbaik tidak dapat ditentukan
hanya berdusarkan banyakaye kelebihan sistem kontraknya saje.

Pemilihan jenis kontrak pengadsan jasa konstruksi yang paling baik tidsk
dapat hanys ditentukan berdasarkan banyaknya kelebihan yang ada pads masing-
masing jenis kontrak terscbul, namun pemilihan sistem konirgk yang paling baik
lebih berganiung duri tingkat kesesuaian komponen-komponen yang terkait (pedoman
kontrak pemborongan , Ditien Bina Marga, 2008).

Adapun komponen terkait yang periu unfuk ditinjau sdalah komponen vang
mendukung terlaksananya masing-masing dari jenis konteak iorschut, seperti
“ Kesiapan Sumber Daya berdasarkan keahlian serta mental dari para pelaku

pekerjaan jasa konstrukst.
»  Kesiapan sistem yang akan mendukung pelaksanaan jenis-jenis kontrak tertentu,
»  Kesigpan dasar hukum serta aturan-aturan lainnya untuk melaksanakan tahapan-
tahapan pengadasan jasa konstruksi (Permen, UUJK dst).
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2.4.1 Bentuk-Bentuk Kontrak Konstruksi

Pemilihan jenis/metode kontrak dapat mempengaruhi kualitas hasil pekerjaan.
i samping dapat meningkatkan kualitas jalan, penerapan metoda kontrak yang tepat
juge dapat mendorong peningkatan peran serta pihek swasta dalam pembangonan
nastansl. Berbagai metode kontrak pekerjaan jalan, khususrya untuk pekerjaan
pemeliharagn dan rehabilitasi jalan, yang biasa diterapkan di dunia termasuk
Avstralia, Selandia Baru, Amerika Serikai, Argentina, dan Brasil, telah dikaji oleh
Bank Dunis (Queirez, 1999), seperti tercantum dalam Tabel 2.1, Konirak untuk
pekerjasn jalan secars umum dibedakan berdasarkan karskteristik borikut: beatuk
kontrak/cars pembavaran {cost-based vs. price-based); pertimbangan alokasi resiko
dan inovasi grethod-based specification vs. performance-based specification); dan
jangka wakru kontrak (Jangka pendek, jengka panjang) (Reini D. W Dan Muhamad
Abduh, 2003},

Tabel 2.1, Metoda-Metoda Kontrak untuk Pekeriaan Jalan

Kuraskteristik No Metoda kentrak
Bentuk kontrakicara pembayaran i Berdasarkan  biaya pekeriasn
{eost-based), yaitu biaya akival
plus overhead dan keuntungan
z. Berdasarkan hargafuilal
pekerjaan {price-hased):

a. Harga tefap {fumrp-sum)

b. Harga satuan {unit price),
volume aktual dengan harga
setpan Sesual penawaran

¢. Berbasis kinerja (performance
bused), pembayaran sesuai
dengan “kinerja” hasil pekerjaan
(output)

Alokast resiko 3. Metoda pelaksanaan ditentukan
dalam spesifikasi fmethod-based
specitfication)
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Tabel 2.1. (sambungan)

4, Bukan metoda atau material yang
ditentukan dalam  spesifikasi,
tetapt “kineria” hasil pekerjzan.
{performomce-based
specification)

Jangia waktu 5. Jangka pendek {sampail dengan |
tahun)

6. Jangka panjang (beberape fzhum,
biasanya sampai S tabun)

Sumbey : artike! penelitian Reind DWW Dan Muhammad Abdoh, 2603 *Maioda Kontrak Inovatif adnk
Peningkatan Kualitas Jalan 1 Peluang dan Tentangan,

D4 Indonesia, dari segt cara pembayaran kepada kontraktor, metode-metode
kontrak yang uroum dipunakan untuk pekerjaan jalan adalah kostrak harga tetap dan
kontrak harge satvan, Sedanpkan aspek spesifikasi umumnya bersifat instruksi vang
spesifik (method-based specification), serta jangka waktu pelaksanasn dalam kontrak
biasanys hanya uskuk satw tahun anggaran (Reini D. W Dan Muhamad Abduh, 2003).
Berdasarkan pengalaman positif dari negara-negara vang telah mencrapkan metods-
metoda kontrak lainnya, para pengelola jalan perlu mulai mengkaji lebih fanjut mengensi
kemungkinan penerapannya di Indonesia, khususnya metoda konirak berbasis kinerja
(performance-based coniracts). Kontrak berbasis kinerja ini umumnya disepakati untuk
jangka waktu yang meliputi beberapa tahun anggaran (multi-vears contracts),

Bentuk-bentuk kontrak konstruksi menunut Richard H.Clough dibagi menjadi
kontrak tunggal, kontrak terpisah, design-construct dan mapajemen konstruksi
{Richard H.Clough, 1976. Hal 6). Walaupun terdapat berbagai jenis kontrsk
konstruksi, tetapi dapat dixelompokkan menjadi 2 (dua) divisi besar. Divisi yang
pertama terdiri dari kontrak-konirak yang kontrakiomya dipilih berdasarkan
competitive bidding. Sedangkan divisi besar yang kedua adalah kontrak konstruksi
yang terdiri dari konirak-kontrak yang dibasilkan secara langsung dari negosiasi
aniars owner dan kontraktor. Sedsngkan jenis kontrak kontruksi sendiri dibagi
meniadi ; lump-sum coniracl, umit-price contract, cost-plus contracts, special
reimbursable costs, cost-plus-percentage-of-cost contract, cost-plus-fixed-fee contract
dan incentive contracts (Richard H.Clough, 1976, Hal 116-120),
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Sebagai landasan hukum dari pelaksanaas kontrak konstruksi di Indonesia
saish satunya teriuang pada pasal-pasal dalam peraturan perundangen yang wemuat
tentang kontrak kerja konstruksi, yaitu PP No.29, 2000 pasal 20 vang berbunyi ;

(1) Kontrak kerja konstruksi pada dasarnya dibuat terpisah sesvsi tahapan dalam
pekerjaan konstruksi yang terdiri dari kontrak kerja konstruksi untuk pekerjaan
perencanaan, kontrak kerja konstruksi untuk pekerjasn pelaksanaan, dan kontrak
keria konstruksi untuk pekerisan pengawasan.

{23 Dalam hal pekerjasn terintegrasi, kontrak kerja konstruksi sebagaimana dimaksud
dalam ayat {1) dapat dituangkan dulam 1 (satu) kontrak kerja konstruksi.

2.4.1.1 Aspek Perhitungan Biaya

Menurut H.Nazarkhan Yasin (2003) “dari aspek perhitungan biaya, bentuk
kontrak konstruksi didasarkan pada cara menghitang biaya pekerjaan/harga borongan
yang skan dicantumkan dalam kontrak Ads 2 (dua) msecam bentuk kontrak
konstruksi yang sering digunaken vaitu Fixed Lump Swm Prive dan Unir Price
sehingpe kontraknys sering dinsmakan Konirak Harga Pasti dan Koentrak Harga
Satuan., Seswal dengan kebutuhan/kondisi pekerjaan kedua kontrak ini dapat
digabungkan®.

1. Fixed Lump Sum Price

“Adsaleh suatu koutrek dimang volume pekerjean vang tercantum dalam
kontrak fidak boleh diukur nlang” (H.Nazarkhan Yasin, 2003). Dalam PP No.25/2000
definisi bentuk kontrak kerja konstruksi dengan beptuk imbalan fump sum
sebagatmana tersebut dalam pasal 21 ayat {6) adalah sebagai berikut ; “Kontrak kerja
konstruksi dengan bentuk imbalan limp sum sebagaimana dimaksud datam pasal 20
ayat (3) huruf a angka 1 merupakan kontrak jasa atas penyelesaian seluruh pekerjaan
dalam jangka waktu tertentu dengan jumlah harpa yang pasti dan tetap seria semua
resiko yang sepenuhnya ditanggung oleh Penyedia Jusa sepanjang gambar dan
spesifikasi tidak berubsh®,
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“Lump sum atau harga pasti sdalah suatu harga yang pasti dan tectentu telah
disetujui para pihak sebelum kontrak ditandatangani. Harga ini tetap tidak berubah
selama berlakunya kontrak dan tidak dapat divbab kecuali karena perubahan lingkup
pekerjaan stau kondisi pelaksanaan dan perintah tambahan dart Pengguna Jasa.Dalum
konteak Lump Sum, resiko biays bagi Pengguna Jasa minimal (kecil) memberi cukup
pengawasan atas pelaksanaan dan pengikatan™. (Robert D.Gilbreath, hal 43).

2, Uit Price

Adalah kontrak dimana volome pekerjaan yang tercanium dslam konirak
hanya merupakan perkiraan dan akan diukur ulasg untuk mesentokan volume
pekerjaan yang benar-benar dilaksanakan (H.Nazarkhan Yasin, 2003, hal24).
Peraturan Pemerintah (PPY No.26/2000 Pasal 21 ayat (2) menyatakan, * Kontrak
konstruksi dengan bentok imbalan Harga Satusn sebagaimana dimaksud dalam Pasal
20 ayat {3) huruf a angka 2 merupskan kontrak jasa afay penyelesaian selurub
pekerjasn dalam jangka waktu tertentu berdasarkan harga satuan yang pasti dan tetap
untuk setiap satvanfonsur pekeriaan dengan spesiiikasi tcknis tertenin yang volume
pekerjaannya didasarkan pada hastl pengukuran bersama atas volume pekeriaan yang
benar-benar telah dilaksanakan Penyedia Jasa™.

“Kontrak harga satuan menggembarkan variasi dari kontrak Lemp sum.
Mengingat lump sum meliputt saty harga pastifietap untuk semua atau beberapa
bagian pekerjsan, hargn selwan hanya menpatur harga satuan. Total nilai kontrak
ditetapkan dengan mengalikan harga satuan dengan volume pekerjaan yang
dilaksanskan”, (Robert D.Gilbreath, hal 44-45).

2.4.1.2 Aspek Perhitungan Jasa

Kontrak asspek perhitungan jasa yang ada dan dikenal serta dipakai di
Indonesia meliputi, Biaya Tanpa Jasa (Cost Without Fee), Riaya Ditambah Jasa (Cost
Plus Fee), dan Binya ditambah Jasa Pasti (Cost Plus Fixed Fee), Sedangkan beberapa
beatuk lain vang ada di Amerika seperii Cost Sharing, Cost Plus Inceniive Fee dan
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Cost Plus Awarded Fee belum diketahui digunakan di Indonesia (H.Nazarkhan Yasin
2003, hal 27).

t. Biava Tanps Jasa (Cost Without Fee)

Kontrak biaya tanpa jasa adalah bentuk kontrak dimane Penyedia Jase hanya
dibayar bigya pekerjaan vang dilaksanakan tanpa mendapat imbatan jasa Bissanya
bentuk konirak ini terutama untuk pekerjean yang bersifat sosial {(charity purpose),
contohnya adalah pembangunan {empat ibadah {masjid, pesantren, gerela, kuil),
yayasan sosial, panti asuhen, dan scbagainya. Disebnt juga sebagai Cost
Reimbursable, No Fee alau Biaya dibayar kembali, tak ada jasa (H Nazarkhan Yasin,
2003, hal 28},

2. Biaya Ditambah Jasa (Cost Plus Fee)

“Dalam bentuk kontrak inl, Penyedia Jasa dibayar seloruh biaya untuk
melsksanaken pekeriaan, ditambah jasa yang biasanya dalam bentuk persentase da
blava (misalnya 10 9%). Dalam hal ini tidek ada batasan apa saia vang dspai
- dikategorikan sebagal biava selain yang sudah jelas seperti biaya bahan, peralatan,
alat bante, wpah, sewa dan scbagainya seperti overfead Penyedia Jasa”
(H.Mazarkhan Yasin , 2003, hal 29).

3. Biaya Ditambah Jasa Pasti (Cast Plus Fixed Fee)

Bentuk kontrak seperti ini pade dasamys sama dengan bentuk kontrak biasya
ditambah jasa (Cost Plus Fze). Perbedaannya terletak pada jumlah imbalan (fee)
untok Penyedin Jasz. Dalam bentuk kontrak Cost Plus Fixed Fee, besarnya
imbalan/jasa Penyedia Jasa bervariasi tergantung besamya biaya. Dengan demikian,
dalam kontrak ini sejak awal sudsh ditetapkan jumiah imbalan/jasa Penyedia Jasa
yang pasti dan tetap (fixed fee) walaupun biaya berubah (H.Nazarkhan Yasin , 2003,
hal 34).

Universitas iIndonesia

Faktor Yang..., Yudho Dwi Hadiarto, FT Ul, 2009



31

2,4.1.3 Aspek Cara Pembayaran

Cara pembayaran prestasi pekerjaan Penyedia Jasa dibedakan ke dalmn 3

(liga) macam, yaitu Pembaywran Bulanan (Menthly Paymens), Pembavaran atas

Prestast (Stage Paymenfy den Pembuyaran alss seluruh hasl pekerjoan setelsh

pekerjaan selesai 1009 atau yang sering disebut Pra Pendanaan Penub dari Penyedia
Jasa (Contractor’s Fyll Pre-fingmeed) (M. Nazarkhan Yasin , 2003, hal 36). Ketiga
macam kontrak dengan sistem pembayaran ini tentunya mempunyai konsekuensi

hulkum dan resiko/permasalahan sendiri.

1.

Cara Pembayaran Bulanan (Monthly Payment)

Dslam sistem/cara pembayaran ini, prestasi Penyedia Jasa dihitungsetiap akhir
bulan. Setelah prestasi tersebut dinkui Pengguna Jasa maka Penyedia Jaga dibavar
sespai prestasi terssbut, Kelemshan cara inl adalab berapa pun kecilnya prestasi
Penyedia Jasa pada suatu bulan tertentu dia harus tetap dibayar, Hal int sangat
mempengaruhi  prestasi  pekerjnan yang scharusnys dicapsi sesuai  jadusl
pelaksanaan sehingga dapat membahayakan waktu penyelesaian (H.Nazarkhan
Yasin , 2003, hal 36).

Cara Pembayaran atas Prestasi (Stage Payment)

Dalam bentuk kontrak dengan sistéro/cara seperfi ini, pembayvaran kepada
Penyedia Jasa dilakukan atas dasar prestasikemajuan pekerjaan vang telah
dicapal sesuai dengan ketentuan dalam kontrak. Jadi tidak aias dasar prestasi yeog
dicapai dalam satuan waktu (bulanan). Biasanya besamya prestasi dinvatakan
dalam persentase. Sering pula cara pembayaran seperti ini disebut pembayaran
termin/angsuran {H.Nazarkhan Yasin , 2003, hal 37).

Pra Pendanaan Penuh dart Penvedia Jasa (Contractor s Full Pre-financed)

Dalam bentuk kontrak dengan sistem/cara pembayaran seperti ini, Penyedia
Jasa harus mendanat dabuln selursh pekeriaan sesuai konirak, Setelab pekerjaan
selesal 100% dan diterima dengsn baik Pengguna Jasa barulah Penvedia Jass
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mesiapatkan pembayaran sekaligus. Dapal saja pada saal itu yang dibayar
Pengguna Jasa adalah sebesar 93% dari nilai kontrak karena yang 5% ditahan
{retention movey) selama masalanggung Jawab atas Cacal ateu pembayaran
penuin 100%, tapi Penyedia Jasas hares memberikan jaminen untuk Masa
Tanggung Jawab atas Cacat, satu dan lain hal sesuai kontrak (H.Nazarkhan Yasin
, 2003, bal 49-50).

2.4.1.4 Aspek Pembagian Tugas

Kontrak konsiruksi dibedskan puls dari aspek pembagien tugas pars pihak
yang berkonirak atau yang kita kenal di  Indonecsiz  sebagal  kontrak
biasa/konvensional/Design-Bid-Build (di luar negeri), kontrak spesialis, Rancang
Bangun (Design-Construet/Build), BOT/BLT dan Swakelola, Selain kontrak
konvensional, bentuk-bentuk kontrak lain tersebut masih belum begitu dikenal secara
luas di Indonesiz,

1. Bentuk Kontrak Konvensional

Merupekan konirak paling toa yang dikenal di Indonesia dun masih banyak
dipakai hingga saat ini, sehingga discbut sebagai kontrak konvensional. Pembagian
tugasnya sederhana saja, yvaitu Pengguna Jasa menugaskan Penyedia Jasa untuk
melaksanakan suatu pekerjaan. Pekerjsan tersebut sudah dibuat rencananya oleh
pthak [min, tinggal melaksanakannya sesuni konirak. Beberspa bagian pekerjaan
diborongkan kepada Sub Penyedia Jusa. Sebagal pengawas biasanya Pengguna Jasa
menunjuk apa vang biasa disebut Dircksi Pekeriaan atau Pimpinan Provek (Pimpro).
Dikalangan dunia barat disebut Architect stau Engineer (HNazarkhan Yasin , 2003,
hal 51}.

2. Bentuk Konteak Spesialis

Bentuk kontrak dimanz  masing-masing  kontrak untuk  melaksanakan
pekerjaan berdasarkan bidang pekerjean khusus/spesial. Masing-masing penyedia
jase tersebut menandetangani kontzak lanpgsung dengen Pengguna Jass. Tidak ade
Penyedia Jasa Utama, semua sama-sama sebagai Penyedia Jasa yang masing-masing
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punya keahlian khusus; karena itulah disebut Kontrak Spesialis (H.Nazarkhan Yasin ,
2003, hal 64).

3. Beniuk Kontrak Rancang Bangun {Design Construct/Build, Turn-key)

Bentuk kontrak ini lebih dikenal di masynrakst dengan istilah Kontrak T
Key . Namun, sistem kontrak FIDIC membedakan pengertian antara Design Build dan
Turnkey dari aspek pembayaran, Desipn Build melakukan pembayaran per termin
sesnal kemajuan pekerjaan (seperti konirak biasa), pembayaran Turskey dilskukan
sekaligns setelah selunuh pekerjaan selesai (H.Nazarkhan Yasin , 2003, hat 70).
Datam suato kontrak Rancang Bangun, Penvedia Jasa memiliki tugas membuat suatu
perencanaan proyek yang lengkap dan sekslipus melaksanskannya dalum satu
kontrak konstruksi,

4. Bentuk Kontrak Engineering, Procurement and Conztruction (EPC)

Kontrak ini sesungguhnya adalah juga bentuk kontrak Rancang Bangun, akan
tetapi EPC dimaksudkan uniuk pembangunan pekerisan-pekerjuan dalam industri
minyak, gas bumi, dan petrokimia. Dalam kontrak BPC yang dinilai bukan hanya
selesainys pekerjaan melainkan unjuk kerla (performance) dari pekerjaan tersebug
{H.Nazarkhan Yasin , 2003, hal 74).

5. Bentuk Konirak BOT/BLT

Sesungguhnya bentuk kontrak ini merupakan pola kerjasama antara Pemilik
Tanah/L.ehan dan Investor yang akan menjadikan lghan tersebut menjadi satu fastlitas
untuk perdagangan, hotel, resort atan jalan tol dan lain-lain{H Nazarkhan Yasin |,
2003, hal 75). Kegiatan yang diiakukan oleh Investor mulai dari B {Build) atuu
membangun fasilitas seperti yang dikehendaki pemilik lahan, selelah selesal
mermbangun Investor dibert hak untuk mengelola ataa O (Operate) kemudian setelah
masa pengoperasian /konsesi selesai  dikembalikan kembali pada Pengguna
Jasa/Pemilik, yang kemudian disebut sebagai T (Transfer).

&. Bentuk Swakelols {Force Account)
“Swakelola adalah suatu tindskan Pemilik Proyek vang melibatkan diri dan
bertanggung jawab secarz langsung dalam pelaksanaan proyek tersebut. Pemilik

Universiias indonesia

Faktor Yang..., Yudho Dwi Hadiarto, FT Ul, 2009



34

proyek merencanakan dan alau membangun seluruh proyek, menggunakan pegawal
dan perslatan sendiri. Seperti dalam semun pendekatan vang sudah diteranpkan,
Pemilik Proyek mempunyai pegawal yang ditugaskan mengerjakan proyek. Akan
ietapt dengan pihek-pihak lain, Pemilik Proyek membentuk fungsi-fungsi
pengelolaan, pengawasan dan pemantauan”. (Robert D.Gilbreath, hal 33).

2.4.2 Bentuk Kontrak Design Bid Build (1)-B-B)
2.4.2.1 Definisi
Bentuk kontrak Design-Bid-Buifd (D-B-B) atau bentuk kontrak konvensional

adalah salah satu metode kontrak yang umum dan masih banyek digunakan dalam
proyek konstruksi hingga saat ini. Pembagian tugasnys sederhana saja, yaitu
Pengguna Jasa menugaskan Penyedia Jasa untuk melaksanskan suatu pekerjaan.
Pekerjaan terscbut sudah dibuat rencananya oleh pihak lain, tinggal melaksanakannya
sesual kontrak. Beberapa bagian pekerjaan diborongkan kepada Sub Penyedia Jasa.
Sebagal pengawas biasanya Pengguna Jasa menunjuk apa vang biasa disebut Direkst
Pekerjean astay Pimpinan Proyek (Pimpro). Jadi dalam bentuk komrak seperti ini
sedikitnya diperlukan 3 {tiga) kontrak terpisah yatn (H.Nazarkban Yasin , 2003, hat
51-52):
1, Kontrak antara Pengguna Jasa dan Konsultan Perencana sebagai Penyedia Jasa

untuk merencanakan proyek.
2. Kontrak antara Pengguna Jasa dan Konsulian Pengawas sebagai Penvedia Jasa

untuk raengawasi jaiannye provek.
3. Kontrak antara Pengguna Jasa dan Penvedia Jasa yang mengerjakan proyek

tersebut.

Hubungan tim proyek sccara kontrakiual dalam kontrak Design Bid Build

atau kontrak kunvensional dapat digambarkan pada gambar 2.6 :
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Design-Bid-Build Project Team Relationship

Contract Contyact
Cvmner or

Agency

- 10
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Gambar 2.7, Hubungan tim proyek secara kontraktual dalam kontrak Design
Bid Buiid
Sumber ; Project Delivery fnstitine 1599
Proses Design Bid Build menyebabkan timbulnya potensi vang lebih besar

terhadap perubahan jadual dan eskalasi biava karena antara desain dan konstruksinya
dibuat secara terpisah (Terry R.Tennant, ARM). Tshapan proses pengadaan dengan
metode Design Bid Build juga relatif lama kerena proses pembuatan konirsk yang
saling terpissh. Proses pengadazn dalam metode Design Bid Build dapat dilihat pada
garis waktu (fime line} pada gambar 2.8 :

Project Stark Substantal
OwnerfAgent Completion
Select Designer
Ownerfhoent
Design
CwmarfAgen
Solect Builder
Butder
Build

i€ 1

Gambar 2.8, Garis waktu Design Bid Build
Sumber 1 Peojert Delivery Institute 1999
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Metode kontrak inilah yang selama ind masth digunakan dalam sistem kontrak
pengadaan jasa konstruksi yang diterapkan di lingkuogan Ditjen Bina Marga,
Departernent Pekerjaan Umum. Tahapan kontrok dengan D-B-B yang selama ini
dileksanakan melipnti :

* Perencanaan, pemrograman dan sistem penganggaran
= Pelelangan

= Pelaksanasan Perencanaan

= Pelelangan Pelaksanaan Fisik

» Pelaksanaan Konstruksi

= Serah Terima Terakhir/ Final Hand Over (FHO)

Ketergantungan aktivitas proyek dengan berdasarkan pendekatan kontrak
Design-Bid-Build dapat dilthat pada gambar 2.8 (FHWA, 2006) :

Concept Splegt.  Preliminary ' '
pamlng  Engessr  Desie Finm Design & el 1o i
Proiact Contractas C“'““i’mm i

F

i

%
¥ *
inimal Contracior fopat Exrenstve Lntractar Input .

&
F
3

Gambar 2.9, Ketergantungan akiivitas proyek berdasarkan pendekatan konteak
Destgn-Bid-Build

Sumber ; Federal Fiighway Association 2006

2.4.2.2 Kelebihan dan Kekurangan Bentuk Kontrak Design Bid Build

Seiring dengan tuntutan yang terss berkembang penerapan sistern pengadaan
dengan metode kontrak ini tentu saja memiliki kelemahan yang kurang memberi
jawaban atas permasalahan yang terjadi . Dalam kontrak tradisional Metode Design-
Hid-Build {D-B-B), resiko-resiko yang berkaitan dengan wmutn hasil pekedaan
ditanggung sepenuhnya cleh pihak pemilik. Untuk resiko-resiko yang mana pihak
kontrakior merupakan pihak yang lebih berperan untuk mengendaliksanva, maka
tanggung jawab stas resiko-resiko tersebut dapat dialihkan dari pihak pemilik ke pihak
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penyedia jasa. Pengalihan resiko ini berdampak pads perubahan peran pengelola jalan

dalam beberapa aspek pengelofasn jalan. Pembenahan.pembenahan aspek manajemen

internal pengelola jalan tentunya dituntut sejalan dengan persbaban peran tersebut.

Pencrapan sistern kontrak pengadaan jasa konstruksi dengan metode D-B-B

dirasakan fidak dapat menjawab tunfutan yang lLerkembang, hal ini disebabkan
adanya kelemahan dari sistem pengadaan ini, antara lain ;

I

Proses pengadaan cukup paniang dengan melibatkan dua penyedia jasa yang
berbeda.

Pengelolaan pekerizan kurang efisien, karena harus melakukan ikatan kontrak
dengan lebih dari satu penyedis jasa.

Pertanggungjawaban perencanaan teknis menjadi tidak jelas, teruiama bila
terjadi perubahan desain.

Perubshan desain umumnya menimbulkan pepambahan biaya konstruksi yang
cukup besar.

Perencanaan teknis yang disiapkan oleh konsultan perencana sering kali
kurang mempertimbangkan aspek pelaksanaan,

Pertanggungjawaban kuaBiias pekerjaan sering tidak jelas, karena adanya
proses pemeriksaan dan penerimaan dari konsultan pengawas sebagai wakil
pemilik.

Kelemakan lain dari metode konirak Desien Bid Build anters lain (LAD, 2003) -
*  Pemilik proyek ikut terlibat dalam konflik dan ketidakpastian;
*  Kontraktor tidgk terlibat dalem proses desain;

= Proses lambat;

» Harga belum ditentukan hingga penawaraa diterima;
» Pernilik akan memeriukan iebih banyak staf teknik.

Selain kekurangan vang dimiliki, kontrak dengan metode Design Bid Build

juga memiliki kelebiban diantaranya ;

*  Desain digambarkan dengan jelas;

»  Hasil competitive bidding berupa blaya terendah;

»  Pengendalian mutu relatif mudah;
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» F;enentuan pemenang kontrak lebih obyektif;
»  Akses untuk kontraktor kecil lebih mudah.

“Sebagai kebalikan dari situasi Rancang Bangun, penutupan kontrak
perencansan mendahulol kontrak untuk pembanpunan. Hasil-hasil perencansan
{gambar-gambar, spesifikasi, dan sebagainya) diperlukan yang memungkinkan para
Penyedia Jasa untuk menetapkan lingkup, biaya, dan jadual kerja mereka. Pekerjaan
direncanakan dengan baik, jadual dapat ditetapkan, dan perhitungan harga dapat
dibust dengan pelelangan Penyedia Jasa®. (Robert D.Gilbresath, hal 24).

Tabel 2.2, Kelebihan dan kekirangan metode Desigrn Bid Build ;

Design-Bid-Build Versus Design-Build

Advantages and Disadvantages
Desinn.Bid Bulld
- Buiitiing ie fully dafineg. - Agency gels kysolved in sontlicls and
gispules.
- Compelitvs bidding rasulis in - Biiidar nol involved in design biouess.
ipwast cast
- Ruistive gase of essuring quaily | - Mavbe sicwser
sl
- {bjerlive cenfract pward. - Price potcerian unll conshucion tidis
meehad
- Good arcess for small contraclors. | - Agoncy may nead more iochnical staff

Sumber: LAD 2065

24.3 Bentuk Kontrak Design and Build

Menurat Design-Build Institute of Amerika (1999} dalam kurun waktu tahun
19580-an, schagian besar proyek konsiruksi di Amerika di desain dengan metode
Design-Bid-Build, Akan tetapi sepulub tabun kemudisn proyek-proyek yang
menggunakan metode Design and Build mengalami peningkatan yang pesat. Dart 15
% pada tahun 1990 hingga menjadi 353 % pada 1999, Pada proyek-proyek konstruksi
tradisional dengan metode Design-Bid-Build, Pengguna jasa {owner) membuat
kontrak dengan perencana profesional untuk mendesain proyek. Penyedia jasa

biasanya menggunakan sub-desain konsultan sebagai engineer, Pada saat desain telah
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selesai dan disetnjui oleh owner, kontrakior akan melakukan penewaran. Kemudian
owner membuat konirak terpisah dengan kontrekior untuk proses konstrukst
bangunan terscbut,

Dalam sistem Design and Buwild {(D-B), owner hanya mempunyai kontrak
tunggal dengan penyedia jasa dimana penyedia jasa ini sekaligus mergncanakan dan
melaksanakan konstruksi bangunan (design-builder). Penyedia jasa dimungkinkan
untuk mempekerjakan desainer ataupun engincer dari luar selain dari staffoys sendiri.
Akan tetapi starusnya sebagai desainer profesional yang bertanggungjawab secara
langsung pads penyedia jasa, bukan kepada cwner.

243.1 Definisi

Sistems pengadaan dengan metode Design Build atau Rancang Banpun
menggabungkan paket pengadaan jasa konstruksi kegiatan perencanaan fdesign
dengan pelaksanaan /build dalam satu ikatan kontrak. Dalam sistem ini desain terinci
(DED)Y menjadi tanggung jawab penyedia jasa (kontraktor) sekaligus pelaksanaan
konstruksinya. Sebelum pelaksanaan kobstruksi Penyedia Jasg harus terlebih dabuly
melaksanskan desain ferinci berdasarkan Desain Dasar (Prelfiminary Desain dan
base line data yang telah disiapkan oleh Pengguna Jasa. Ketergantungan aktivias
proyek deegan berdasarkan pendckatan kontrak Design-Build dapat dilihat pada
gambar2.9:

Select
Concept  Preliminary  Desfgn/t Final Design &
planning design Bisfider Ject

clexrances Constrxtion

Hlnlmet 16 Biensive
Contrastor nma Extensive Contractor input

I (PP SIS PR
¥

4l
%

v
E 3

(Gambar 2.10. Ketergantungan aktivitas proyek berdasarkan pendekatan kontrak
Design-Build
Sueraber ; LSDOT

“Dalam svatu kontrak Rancang Bangun, Penyedia Jasa memiliki tugas
membuat suatu perencanaan proyek yang lengkap dan sekaligus melaksanakannya
dalam satu Kontrak Konstruksi, Judi Penyedia Jasa tersebut selain mendapat
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pembayaran atas pekerjaan konstruksi (fermasuk imbalan jasanya), dia mendapatkan
pula imbalan jass atas pembuatan rencana/design proyek tersebut”. {(I{.Nazarkhan
Yasin , 2003, hal 70). Dalam bentuk kontrak ini, Konsultan Perencana tidak
mengikatkan diri/menerima tuges dari Penppuna Jasa telapi menerima tugas dari
Penvedia Jasa, vang biasanya, dalam benfuk kontrak ini, disebul Design Build-
Contractor atan Turnkey-Builder. Pengguna lasa biasanya tidak lagi menempatkan
pengawas di lapangan tetapi cukop menunjuk wakil (Owner’s Representative) vang
fungs: dan tugasnya mengamati jalanmya pekerjaan apakah scsuai spesifikasi teknis
dan jadual,

Hubungan tim proyek secara kontraktual dalam kontrak Design and Build
atau kontrak konvensional dapat digambarkan pada gambar 2.10:

Design and Build Project Team Relationship

Owner oF Agenty Contract Designar-Builder

.........
T
-

Gambar 2.11. Hubungan tim proyek secara kontraktual dalam kontrak
Design and Build

Sumber : Project Delivery Tustitute 1999

Dalam prakteknya, sistem pengadaan Design and Build tersusun menjadi 2
(dua) cara; 1) Klien mempekerjakan organisast Design and Build dengan tim desain
yang dimilikinya, 2) Klien melibatkan kontraktor bangonan hiasa yang
mempekerjakan anggota konsultan perencana di luar tim konfraktor untuk durast
proyek (NG Weng Seng and AMINAH Md Yusof, 2006, hal 2).

Organisasi dan stroktur maogiemen untuk suatu kontrak Design and Build
digambarkan sehagai berikut :
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FUNGH
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HKONTRAKTOR TOTAL DESIGN AND
UTARA BUILD MANAGEMENT

i

i
MANATEMEN
AFHTER ERGIREER LOHASITIN PERENCANAAN

i b
KONSTRUKSE
SRR TR FUN

Gambar 2.12, Struktur Manajemen Kontrak Design and Build (Roshana Takim, 1999)

Sumber 1 MO Weng Seng and AMINAH Md Yusof, 2006

2.4.3.2 Kelebiban dan Kekurangan Metode Kontrak Design and Build

Fitur yang terkenal dari kontrak Design and Build adalsh menyediakan
tanggung jawab tunggal (single point responsibility), yang berarti harus ditangani
tanpa perantara konsultan dan posisi kontrak terpusat harus ads diantars klien dan
kontraktor, Hal ini dicapai dengan jalan menempatkan semua tanggung jawab desain
dan Habilitasnya pada kontrakior itw sendiri (NG Weng Seng and AMINAH Md
Yusof, 2006, hal 3}

Owner atau pemilik proyek mempunyai lebih banyak piliban desain untuk
memilih berdasarkan dari tanggapan kontraktor yang mengikuti tender. Pemilik
proyek cenderung untuk mempunysi variasi mengenai ide-ide desain sekaljgus
perkiraan biaya yang diusulkan berdasarken persyaratan yang diminta. Tidak seperti
pendekatan tradisional yang hanya menugaskan satu unit im desain untuk membuat
ide-ide desain, Design and Build menghasilkan lebih banyak ide desain yang berbeds
dari kontraktor-kontraktor yang mengikuti tender (NG Weng Seng and AMINAH Md
Yusof, 2006, hal 3).
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Resiko komersial utama sehubungan dengan konsep Rancang Bangun adalah
mengenal kekuranglowesan pengelolaan yang diberikan Pengguna Jasa. Dengan
memilih satu perusahaan uatuk merencanakan dan membangun fasilitas, keberhasilan
proyek langsung bergantung pada stabilitas keuangan, pengawasan pengelolaan dan
cfektifitas operasional perusahaan tersebut. Begitu sesuaty terbukti tidak memuaskan,
sulit untuk mencabut konimk proyek, tanpa biaya besar, jadual, dan dampsk teknis.
Dampak-dampek i menjadi lebih besar apabila proyek berlanjwt (Roben
D.Gilbreath, hal 28).

Tentu saja Pengguna Jasa harus sangat berhati-hati dalam memiiih 7wrnkey
Builder karena selurub aspek pembanguna proyek tersebut dipercayakan kepada satu
perusahaan, Jadi profesionaiisme dan bonafiditas perusahaan harus benar-benar
dipertimbanpkan dalam memilih Twrnkey Builder (HNazarkhan Yasin, 2003, hal
70).:

Tabel 2.3. Kefebihan dan kekurangan metode Desigr and Build

Design-Bid-Build Versus Design-Build
Advantages am'i {Eisadvantages

m&ﬁﬁﬁym Agency gels involved I conflcle and disgades., ‘

nebiive bidking resuls nlowesi oot Brilider nal Frvolved b design process.,

ﬁ@@mméimmm Moy be siower.

«Ceotien pordract owerd. Price not certain il consbrociion By
recoived.

Good scoess for smalt contratinds. Agenry may need staff,

Brice certanty. Limited essszence of qually cordral,

shgency may svold confichs and dispades.  Sublective confract award,

Enlder nvolved in design wrocess. Limisd eccess tor smald confrectors.
Faster project dalivery.

shgency Needs lass technivat stadt,

Sumber : Project Delivery Institute 1939
Secara persentase, dari betbagai hasil studi yang ada keuntungan

penerapan kontrak Design and Build dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
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Tabel 2.4, Perbandingan Sistem Delivery D-B dengan D-B-H

Design-Builld vs
Design-Bid.Build

Sumber : pedoman kontrek pembortngan metode Desigr and Build, Bina Marga 2008
Sedang tinjauan atas tingkat kepuasan pihak pemilik adalah ¢

H Ry WOesgv ikt 4id

Srwre Rl PR3 wed DR s s 3, S repmei pe roviT v
Sumber : pedoman koplrek pemborongan metode Design and Buiid, Bins Margs 7808

Gambar 2.13. Grafik Tingkat Kepuasan Pemilik

Untuk resiko-resiko yang mana pibak kontrakior merupakan pihak vang lebih
berperan untek mengendafikannya, maka tanggune jawab atas resiko-resiko twrsebut
dapat dialihkan dari pihak pemilik ke pihak penyedia jasa. Pengaliban resiko ini
berdampak pada perubahan peran pengelola jatan dalam beberapa aspek pengelolaan
jalan, Hal ini biasa terjadi pada metode kostrak konvensional Deasign Bid Build.,

Pada bentok kontrak Design and Build resiko lebih besar dialihkan kepada
Design-Builder. Mamun untuk Rem-item yang beresiko tinggi biassnya menjadi
tanggungjawab dani pemilik dan harus dijclaskan sebelum penentuan pemsenang
kontrak, Restko terschut dapat disusun dalam suatu matriks alokssi resiko.

Unlversitas Indonosia

Faktor Yang..., Yudho Dwi Hadiarto, FT Ul, 2009



Tabel 2.5, Contoh Matriks Alokasi Resiko

| Resiko,

Pesign Bid Byild . “Pepybiahan Design and Build
‘ Owner shared: | Kontraktor o Ovmer

shared

-Dusign-
Builder

Teu-ist Perenconnan

Definisi Lingkup

Definisi Provek

Penetapan Persyeratan Kineda

Survey awal/peta dasar

Investigad  Geotekmb-boring
aws! besdasarkan desain awal

bt B B b o P B b

Pt P E R

Investipasl  Geotekaik-boring
awal  hberdassrkan  proposal
asulan

X

Knteria Desain

Usulan analisa/laporan geotskaik
yang spesifik

Kesesuainn rencapa  dengan
regulasi/petuniuk/RFP

it 1|

Ketepatan Perencanasn

LR B I

o

X
X
X
X
X

Perubahan lingkup

e

Sumber : pedoman kontrak pemborongan metode Design and Build, Bias Marga 2008, data diolah

kembali

25  Kesimpulan

Bentuk Konirak Design and Build memiliic kelebihan dan kelawrangan bila

dibarslingkan dengan bentuk kontrak konvensional vang selame ini masih dipakad
pada proyek-proyek konstruksi di lingkungan Ditjen Bina Marga., Akan tetapi
perlunya memperhatikan kriteria-kriteria tertentu dalam memilih suatu proyek untuk
mengaplikasikan bentuk kontrak ini, karena tidsk setiap proyek dapat diterapkan
bentok kontrak DB.

Penerapan bentuk kontrak Design and Build di lingkungan Ditjen Bina Marga
membutuhkan kesiapan baik dari Pengguna Jasa maupun Penyedia Jasa itu sendir.
Payung hukum sebagai landasan dalam pelaksanaan kontrak DB merupakan proses
awal yang harus disiapkan, terutama oleh Pengguna Jasa selaku pemilik proyek,

Dualam  rangke meningkatkan efisiensi, perla dipertimbangkan untuk
menerapkan bentuk kontrak Design and Build wntuk proyek-proyek konstruksi ialan
dan jembatan di lingkungan Ditjen Bina Marga, Departemen Pekarjaan Umum,

44 Universitas Indonesia

Faktor Yang..., Yudho Dwi Hadiarto, FT Ul, 2009



BARB3
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Pendahuluan

Bab ini membahas mengenai metodologi penelitian yang digunakan dalam
penulisan tesis secara rinci tentang bahan atau materi penelitian, alat atau instrumen
penelitian dan langksh-langkah penelitian mulal dan persispan penelitian sampsi
dengan penyajian dats.

Pada bab ini akan diuratkan mengenal perancangan penelitian vang
digunakan untuk mencapai tupran dalam penulisan ini vang terdir dari kerangka
berfikir dan hipotesa, strategi penelitian, proses penelitian, variabel-variabel

penelitian, instrumen penelitian, proses pengumpulan data seria metode analisanya.

Penclitian dilakukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor dominan apa saja
yang dapat mempengarubi Pengguna Jasa dalam pemiliban dan penerapan beotuk
kontrek Dosign-Build peda proyek konstruksi jelan den jembatan, serta uvntuk
mengetahui bagaimana penerapan (tindakan pencegahan dan pengendalian) faktor-
faldor tersebut dalam upaya meningkatkan efisiensi.

Penelitian yang ingin dilakvkan adslah bersifat deskriptif. Penelitian
deskriptif meliputi pengompulan data untuk diuji hipotesis slau menjawab
pertanyaan mengsnal status terakhir dari subjek penelitian (Mudmiad Kuncoro,
2003). Tipe yang paling umum dari ponelitian deskeiptif ini meliputi penilaian sikap
atau pendapat terhadsp individe, organisasi, keadaan ataupun prosedur. Desain
deskriptif bertujuan untuk menguraikan lentang sifat-sifat atau karakieristik svatu
keadaan serta mencoba untuk mencari spatu uraian yang menyeluruh dan teliti dari
suatu keadnan, karena desain penelitian untuk menguraikan sifit atau karakteristik
suate fenomena tertentu, maka tidek memberikan kesimpulan yang terlalu javh atas
data yang ada. Hal ini disebabkan karena dessin ini heoya bertujusn untuk
mengumpuikan fakia dan menguraikannys secara menyeluruh dan teliti sesuat
dengan persoaian yang skan dipecehkan. Perencanasn sangat dibutubkan agar

45 Universitas Indonesia

Faktor Yang..., Yudho Dwi Hadiarto, FT Ul, 2009



46

ursiannya dapat menghasilkan cakupan menyeluruh mengenai persoalan dan
informasi yang ditelitl, Data deskriptif pada umumnya dikumpulken melalui dafiar
pertanyaan dalam survey, wawancars, staupun observasi,

Penelitian explanatory adalah studi eksplorasi yang bermyjuan mencari
hubungan-hubungan bamm yang biasanya dilakukan wntuk pengujian terhadap
hipotesis-hipotesis. Hipotesis ini didasarken stss pengalaman masa Jampau ateu
teori yang telah dipelajari sebelumnya. Akan tetapi seringkali hipotesis ini tidak bisa
dibuat karena tidak ads dasar yang kuat baik mengenai teori maupun pengalaman-
pengalaman wakiu lampau sebab persoalan yang ditemukan masih baru (exploring).

Untuk menjawab pertanyaan penelitian maka pemilihan metode penelitian
vang iepal adalah deskripifve explonatory. Penclitian  bemtujuan  untuk
mengidentifikasi faktor-faktor dominan yeng berpengaruh terhadap Penppuna Jasa
dalam pemilihan dan penerapan bentek kontrak pengadaan jasa konstruksi mefode
Desigre-Build berdasarkan kuestoner yang diisi oleh responden. Kuesioner vang
merupakan instrumen penelitian, dirwnuskan berdasarkan variabel-variabel vang
diuraikan menjadi indikator dan sub indikator, untuk selanjutnys ditransformasikan
menjadi pertanyaan dalam kuestoner. Kemudian dianalisa prioritas faktor-faktor
tersebist.

Penclitian dimulai dengan merumuskan masalah dan judul penelitian yang
didukung dengsn suatu kailan pustaks, Setelah itu ditentukan kersngka berfikir dan
hipotesa penelitian yang menjadi dasar untuk memilih metode penelitian vang tepat.
Untuk mengidentifikesi faktor-faktor vang mungkin berpengaruh, maka difakukan
penyusunan instrumen penelitian berupa varishel-variabel vang dirumuskan dalam
bentuk pertanyaan-pertanyaan {guestfonnaire) yang dimatangkan, baik melalol
validasi/pendapat pakar maupun stakeholder tertentu sebagai representasi dari

sampel penelitian,

Data yang telah terkumpul dilakukan analisis yang akan menghasilkan
temuan. Selanjuinys dilakokan pembshasan asiss temuan-ternuan lersebut untuk
ditarik kesimpulan mengenai fakior dominan apa saja yang mempengaruhi pemiliban
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dan penerapan bentuk kontrak Design and Build oleh penpguna jasa . Untuk
mengetahui penyebab (couszs) yang menjadi alasan terhadap terpilihnya fakior-
faktor dominan {ersebut seria bagaimana cara peserapan fakior-faktor tersebut untuk
meningkatkan efisiensi, dilakukan wawancara kepada para pakar/ahli untuk pendapat
ahli tersebut (exper? system), dimana akan diperoleh kesimpulan dan mn. dari hasil
analisis dan pendapat ahli tersebut.

3.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah sebagaimana divraikan pada bab terdahuly,
maka dirumuskan pertanyaan penelitian (research question/RQ) wntuk diperoleh
jawabannya. Research guestion (RO tersebut adalah sebagai berikut :

a. Faktor-faktor dominan apa saja yang dapat mempengaruhi Pengguna Jasa dalam
pemiliken dan penerapan bentuk kontrak Design-Build pada proyek konstrulsi
jalan dan jembatan di Hngkungan Direkiorat Jenderal Bina Marga dalem upaya
meningkatken efisionsi?

b. Bagaimana penerapan faktor-fakior dominan tersebut dalam upava meningkatkan

efistensi?

33 Keraugka Berpikir & Hipotesa
3.3.1  Kerangka Pemikiran

Penelitian ini dilatatbelakangi oleh permasalahan-permasalahan vang cuokup
sering terjndi pada proyek-proyek ialan di Indonesia, yaitu tidak /kurang terpenuhinya
batasan wakitu, biaya dan kualitas. Penyelesasian proyek yang melampaui rencana,
perubahan desain atau fakfor lain dapat menyebabkan keterlambatan proyek tersebut,
Dimana permasalahan int juga terjadi untuk proyek-proyek jalan dan jembatan di
Ditien Bina Marga, Departemen Pekerisan Umum, yaitu terjadinya keteslambatan
pembiayaan atau pengesahan anggaran (DIPA) schingga terjadi keierlambatan dalam
proses pengadaeannya sampai dengan keterlambatan karena terjadinya revisi desain.

Hal ini salah satunya karena proyek-proyek konstruksi vang ada masih menggunakan
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metode yang dianggap konvensional, seperti metode Design-Rid-Build. Sebagai salab
satu alternatif metode kontrak dalam rangks meningkatkan efisiensi sebageimana
diuraikan di atas, maka dipilih metode kontrak Design ond Build .

Berangket darl rumusan masalah yang dituangkan dalam pertanysan
penelitian diatas untuk menjawabnya dilakukan identifikasi awal faktor-faktor yang
mempengaruhi pemiliban dan penerapan bentuk kontrak Design and Build pada
proyek konstruksi jalan dan jembatan | hasil tersebut dianalisa secara kualitatif
sehingga didapat fakior dominan yang mempengarchi pemiiihan dan penerapan
bentuk kontrak Design and Build pada provek konstruksi jalan dan jembatan, Pada
tshap identifikesi, data vang didspat dan fitermiure review digunakan sebagsi
identifikasi awal variabel penelitian. Selanjutoya dengan surved, variabel yang fakior-
fuktor yong mempengarnhi perilihan dan penerapan bentuk kontrak Design and
Build hasil literatur diverifikasi, klarifikasi dan wvalidasi ke pakar, berapa besar
pengaruh peristiwa tersebut terhadap efisiensi? Identifikasi awsl faktor-faktor
tersebut yang berbentuk variabel dengan alat ukur kuesioner tahsp I Kemudian,
pakar diminta untuk memberiken komentar dan keterangan mengenai faktor-faktor
tersebut yang menjadi vaniabel dalam penelitian ini. Jika varibel penclitian menurut
pakar belum lengkap, psker diminta untok reensmbahkan dafiar yang dapat menjadi
faktor yang mempengarchl pemilihan dan penerapan bentuk kontrak Design and
Build Kuesioner tahap ! yang telsh dibawa ke psker dikempuikan dan disusun
menjadi kuesioner tahap Il vang dilengkapt skala ordinal vang menggambarkan
tingkatan pengaruh faktor-fektor tersebut ferhadap pemilihan dan penerapan benfuk
kontrak Design and Build Sctelab didapat fakior dominan yang mempengaryhi
kemudien dilakukan kuesioner tahap HI dengan metode studi kasus untuk mendapat
masukan dari pakar mengenai hagil kuesioner tahap 11, Hasil tersebut diharapkan
mampu menjawab mjuan dar pepelitian.

Penelitian mengenai penerapan bentuk kontrak Design and Build untuk jasa
konstruksi dalan dan jembatan di lingkungan Departemen PU yang akan dilskukan ini
akan mengikuti alur kerangka berpikir sebagaimana pada gambar 3.1 berikut ini:
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3.3.2  Hipotesa Penelitian

Berdasarkan kajian lLiteratur, hipotesa penelitian dalam rangka penyusunan
tesis ini adalah sebagai bertkut:
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{a) Terdapat faktor-fakior vang mempunyai pengaruh terhadap pemilihan dan
penerapan beatuk kontrak Design and Build pada proyek komstruksi jalan dan
jembatan,

{b) Dengan penerapan bentuk kontrek Design and Build depat meningkatkan
efisicnsi {waktu das biaya).

34 Desain Penelitian
34.1  Stratepgi Penslitian

Dalam penelitian ini pemilihan metode penelitian suata strategi yang
disarankan Yin (1996) untuk dapat menjawab pertanyaan dalam penelitian tersebut,
Menyrut Robert K.Yin (2002) Terdapat tiga faktor, yang akan mempengaruhi jenis
strategi penelitian, vaiiu:

1. Tipe perianyaan yang diajukan,
2. Luas kontrol yang dimiliki peneliti atas peristiwa perilaku vang akan diteliti.
3. Fokus ierhadap peristiwa kontemporer sebagai kebalikan dari peristiwa historis

Tabe! 3. 1. Situasi-Situnsi Relevan Untuk Strategi Penclitian Yang Berbeda

Kontrot dari
penelili dengan Tingkat fokus deri
Strategi Mi;ﬁgﬁi ;yann tindakan dori kesamaan
pepelitian yang perelitian yong inde
akinal
Bagaimena,
Eksperimen - - ¥a Ya
Survey Siapa, apa, dimana, Tidak Y
borapa banvak
Analisis Stangaapa dimaaas Tidak Fidak
berapa banyak
Historis zgz;;m* Tidak “Tidalk
Studi Kasus Bagaimara, Tidak Ya

Sumber : Prof Dr.Robert K. Yin, “Siudi Kasus Dezgin dan Metode™ Raja Grafinde Pursads, Iakana,
2002 hal 8

Berdasarkan fabel diatas make metode untuk menjawab pertanyaan
penelitian (RQ) pertama dengan jenis “apa” adalah menggunakan metode survey,
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sedangkan untuk menjawab perfanyaan penclitian yang kedua dengan jenis
pertanyaan “bagaimana” adalah menggunakan metode studi kasus.

Penelitian yang dilakukan ini disusun menggunakan desain penelitian Ex
Post Facio, Dimans tuivan uiama penggunaan desain ini adalah untuk penelitian
vang bersifat eksplorasi dan deskeiptif yang menghasilkan tingkat pemabaman
persoalan yang dikaii pada tataran permukasn {studi lapangan dsn servei) (Yusuf
Latief, 2008 : hal3 ). Penclitian deskriptif mempelajari masalah-masalzh dalam
masyarakat, serta tnta cara yang berleku dalems masyarakat serta situasi-situasi,
termasuk tentang hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandangan-pandangan,
serta prosgs-proses yang sedang berlangsung dan pengamih-pengsruh dari suaty
fenomena (Yusuf Latief, 2008 : hal3 ). Mudrmajad Kuncoro {2003} penelitian
deskriptif meliputi pengumpulan date untuk dinji hipotesis atau menjawab
pertanyaan mengenai status terakhir dad subjek penslitian (Mudrajad Kuncorg, 2003
hal.172).

15 Proses Penelitian

Dalam melakukan sebush penslitian, umupmnya penulis merumuskan
masalah dan judul penelitian veng didukung dengan suatu kajian pustaka. Hal
tersebut menjadi dasar untuk memilih metode penelitian yang tepat untuk menjawab
rumusan masalah dalam penelitian dan membuktikan hipotesa pada penelitian yang
sedang dilakukan,

3.51  Proses Penelitian Survei

Pada penelitian ini dilskukan 2 metode pendekstan penelitian untuk
menjawab masing-masing pertanyaan penclitian, untuk pertanyaan penelitian vang
pertama dilakukan metode survei, informasi dikompulkan deri responden dengan
menggueakan instrumen penelitian yang berbentuk kuesioner, Umumnya, pengertian
survei dibatasi pads penelitian yang datanva dikumpulkan dari sampel ates populasi
untuk mewakili selurub sampet (Magsri Sinarimbun dan Sofian Effendi , 1987; hal 3).
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Salah satu kcuntungan utama dari penelitian survel adalab mungkinnya pembuatan
generalisasi untuk populasi yang besar,
Setelah disederhanakan, langkah-langkah yang lazim ditempuh dalam
pelaksanaan survei adalah sebagai berikut
1. Merpsmuskan masalah penelitian dan menentukan tujuan survat;
2. Meneniukan konsep dan hipotesa serts menggali kepustakaan, Adakalanya
hipotesa tdak dipedukan, misalnya pada penelitian operasions!;
Pengambilan sampel;
Pembuatan Kuesioner;
Pekerjaan lapangan, termasuk memilih dan melatih pewawancara;
Pengolahan data;
Analisa dun pelaporan;

Sesuai dengan pertanyaan peneliian yang pertama dilakukan proges
identifikasi Takior-fakior apa ssia yang mempenpgaruhi pemilihan dan penerspan
bentuk kontrak Design and Build pada proyek konstruksi jalan dan jembatan. Dalam
prosesnya digunakan data sekunder yang didapat dari literator yang bertujuen untuk

bR T LR U

mengidentifikasi awal variabel penelitian. Untuk mengetahui faktor-faktor yang

mempengaruhi pemilihan dan penerapan bentuk kontrak Design and Build pada

proyek konstruksi jalan dan jembatan, digunakan instrumen penelitian vang
berbentuk kussioner terbuka dan terfutup vang diisi menurut persepsi paker dan
responden berapa masukan ataupun fanggapan fechadap variabel yvang telah disusun.

Dalam pelaksaoaan proses penelitian vang bertujuan untuk menjawab
pertanyaan penelitian pertama, digunakan metode penclitian sorvel yang di dalam
pelaksanaannya dibagi kedalam dua tahap sebagai berikut;

1. Melakuken survei dengan bantuan instrumen kuesioner awal yang diberikan
kepada pakar/ shli untuk variabel yang mempengaruhi pemilihan dan penerapan
bentuk kontrak Design and Build pada proyek konstruksi jalan dan jembatan
vang didapat dari hasil Bteratur. Instromen kuesioner yeng digonaken peda tahap
awal adalah model kuesioner tertutup, model kuesioner tersehut disajikan dalam
bentuk sederhana sehingga responden dapat memberikan isian sesuai dengan
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kehendak dan keadaan (Robert K.Yin , 2002 :hald). Pada tahap awal,
penyebaran variabel hasil liferatur secara umum dibawa ke pakar/ ahii untuk
dilakukan verifikasi, klarifikasi dan validasi, Bentuk dari variabel terzebut vaitu
dengan pertanyasn apakeh Bapsk/ Ibu setuju, variabel dibawsh ini merupakan
faktor-faktor yang mempengacubi pemilihan dan penerapan bentuk kontrak
Design and Build pada proyek konstruksi jalan dan jembatan di lingkungan
Ditjen Bina Marga Departemen PU? Kemudian, pakar diminta untuk mengisikan
kuesioner tahap T tersebut pada kolom keterangan untuk memberikan komentar/
tanggapan/ perbaikan/ masukan yang monyatakan persepsi pakar mengenai
pengaruh dari variabel dalam penelitien ini ferhadap pemiliban dan penerspan
bentuk kontrak Design and Build pada proyek konsiruksi jaian dan jembatan di
iingkungan Ditjen Bina Margs Departemen PU. Jika menurut varibel penelitian
menurut pakar belum lengkap, pakar diminta untuk menambahkan dafiar variabel
yang dapat mempengarubi pemilihan dan penerapan bentuk kontrak Design and
Buyild pada proyek konstruksi jalan dan jembatan, Dalam melakukan proses
identifikast faktor-fakior ini, feknik vang digunskan antuk memperolsh hasil
vang sosuai dengan tujuan penclitien, digunakan teknik wawancarz dan
brainstorming.

Berdasarkan variabel yang telah melalui proses verifikasi, klarifikasi dan validasi
ke pakar dilanjutkan dengan penyebaran instrumen kuesioner tahap It kepade
responden untuk mengetahui persepsi responden terhadap pengaruh variabel-
variabel dalam kuesioner dalam pemilihan dan penerapan bentuk kontrak Desien
aned Build pada proyek konstruksi jalan dan jembatan, Model kuesioner 1ahap I}
adalah kuesioner tertutup yang dissiikan dalam bentuk sedemikian rupe sehingga
responden diminta untuk memilih tingkat pengaruh vang sesusi presepsinya
dengan cara menconireng pada kolom tingkatan pengaruh varigbel techadap
pemilihan dan penerapan bentuk kontrak Design and Build pada proyek
konstruksi jalan dan jembatan. Survei kuesioner tahap 11 dilakukan terhadap
responden yaitu Kepala Satvan Kerja/Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional,
Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) vang terkait dengan perencenasn maupun
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pelaksanaan jalan dan jembatan di lingkungan Ditjen Bina Marga Departemen
PU. Data dar responden/ stakeholder diolah dengan analisa kualitatif, Untuk
menentukan faktor mana yang memiliki pengaruh yang paling tinggi. Hasil
analisa dan pembshasan diskhiri dengan penarikan dan penyusunan kesimpulan
untuk faktor dominan,

3.52  Proses Penelitian Studi Kases

Setelah dilakukan proses penelitian menggunakan metode survei berikuinyn
dilakukan pendekatan penelitian untuk menjawab pertanyaan penelitian yang kedua
adalah metode studi knsus, Metode studi kasus merupakan suatu cara penelition
terhadap masalah empiris dengan mengikuti rangkaian prosedur vang telah
dispesifikasikan sebelumnya {(Robert K.Yin, 2002, hal 4). Tahapan ini merupakan
pengembangan dari hasil proses penelitian dengan metode survei.

Hasil analisa kualitatif yang didapat dari hasil verifikasi, klacifikasi, dan
validasi pada proses penelitian survei menjawab penyebab dominan  yang
mempengaruhi pemilthan den penerapan bentvk kontrak Design and Build pada
proyek konstruksi jalan dan jembatan, Kemudian faktor-fakior dominan tersebut
disusun menjadi pertanysen dalam kuesioner sebagai pengumpulan data kasus
tunggal. Pengumpulaon dala dalam sndi kasus dilakokan melalul wawancara
terstruktar vang telah tersusun dalam kuesioner. Wawancers meropakan sumber
informasi yang esensial bagi studi kasus, Untuk mendapatkan hasil vang valid, skan
dilskukan validasi hasil yang berupa velidasi literatur, validasi statistik dan validasi
pakar. Kekomendasi maupun masukan yang diperoleh dari para pakar selanjutnya
dirangkumn dan disnalisa yang kemudian hasil snalisa tersebut disebar kembali ke
pakar. Pada tahap akhir dalam penelitian ini, akan diperoleh hasil dari pengolahan
dan amalisa date. Dari hasil temsebut kemudian dibuat kesimpulan yang akan
menjawab pertanyaan penelitian yang telah ditetapkan sebelumnya.

Penelitian ini dilaksanakan dengan mengikuti alur penelitisn sebagaimana
ditunjulkan dalam gambar 3.2,
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Yariabel Penelitian

Yariabel yang merupakan instrumen penelitian, dirumuskan dengan

menguratkan  menjadi  indikator dan  sub  indikator, untuk  selanjutnye

ditransformasikan menjadi pertsnyaan-pertanyaan sebagaimans terlampir.

a, Variabe! Bebas
Vartabel bebas {independent variable) yang ingin diteliti sesual faktor-faktor
mempengarvhi pihak Pengguna Jasa dalam memilih dan menerapkan bentuk
kontrak pengadasn  jasa konstrokst metode Design-Build serta. yang
mempengaruhl Variabel bebas (X) terditi dari beberapa variabel yang
merupakan hasil perineisn fakfor, indikator, dan sub-indikator penelitian.
Variabel-variabsl bebas terscbut divraikan pada Tabel 3.2,
b.  Varigbel Terikat
Variahel terikat (Y) dari penclitian adalah cofisiensi. Variabel diukur
berdasarkan nilal penghematan baik wakiu maupun biaya vang diperoleh
dengant penerapan bentuk kontrak Design ond Build dibandingkan dengan
metode konvensional,
Tabel 3.2. Variabel bebas (X} dalam penelitian
No Indikator Variabel Referensi
1 | Karakteristik Ukuran proyek Anthony D.Songer, C. Willlam
Proyek Design | %! Ibbs, Thomas R.Napier
and Build {1997), Florence Yean Yng
Ling dkk. (ASCE 2004),
xs | Kompleksitas Proyek {Desain | Anthony D.Songer & Keith
dan Konstrukst) R Moienaar (1997), Florence
Yean Yng Ling dkk. (ASCE
2004}, Anthony D Songer,
€. William Ibbs, Thomas
R.Napier {1997}
x3 | Inovasi Teknologi dan | Anthony D.Songer & Keith
konstruktabilitas R.Molenaar (1997), Florence
Yean Yrg Ling dkk. {ASCE
2804),
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X4

Transfer Restko

Anthany D Sanger,
C.William lbbs,
Thomas R Napier
(1997}

Kejelasan pendefinisian
proyek

lingkuys

Anthony D.Sonper,
C.William l1bbs,
Thomas R.Napier
(1997}, Florence Yean
Yag Ling dkk. {(ASCE
2004}, Asley DB
{1994)

x5

Perencanaan  jadual penyelesaian
proyek

Anthory D.Songer,
C.William ibbs,
Thomas R Napier
{1997}, Florence Yean
¥ng Ling dkk, {ASCE
2004),

xX¥

Perencanasn anggaran proyek

Anthony 13.5onger,
C.William lbbs,
Thomas R Napier
(1997}, Asley D.B
(1994)

Kesesuaian  Siandar
desain

spesifikasi

Anthony 12.Songer,
C.William ibbs,
Thomas R Napier
{(1997)

Prosentase pekerjaan parslel

Florence Yean ¥ng
Ling dkk. (ASCE
2004)

XH

Tipe spesifikas

Florence Yean Yng
Ling dkk. (ASCE
20043, Anthony
D.Songer, C.William
tbbs, Thomas R.Napier
(1987}

X1t

Penambahan  lingkup  pekerjasn
pada dokumen lelang

Florence Yean Yog
Ling dkk. {ASCE
20043

X1z

Flekstbifitas lingkup pekerjaan saat
pergantian kontraktor

Florence Yean Yng
Ling dkk. (ASCE
20043
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Kelengkapan desain (oleh owner)

Florence Yean Yng

X3 saat pelelangan Ling dkk. (ASCE
2004)
x14 | Keputusan desain (oleh owner) saat | Florence Yean Yng
pelelangan Ling dkk. (ASCE
2004)
x15 | Kelengkapan desain saat penetapan | Flarence Yean Yng
biaya Ling dkk. (ASCE
2004)
x16 | Pengetahuan peserta lelang tentang | Florence Yean Yng
budget proyek tersebut Ling dkk. (ASCE
2004)
x17 | Pentingnya proyek diselesaikan | Florence Yean Yng
sesuai jumlah budget Ling dkk. (ASCE
2004)
x1g | Pentingnya proyek untuk | Florence Yean Yng
diumumkan Ling dkk. (ASCE
2004)
x19 | Wakte  yang  tersedia  bagi | Florence Yean Yng
| kontraktor untuk mempersiapkan | Ling dkk. (ASCE
pelelangan 2004)
%20 | Waktu bagi owner/konsultan untuk | Florence Yean Yng
mengevaluasi penawaran Ling dkk. (ASCE
2004)
x21 | Perubahan waktu kontrak selama | Florence Yean Yng
evaluast penawaran Ling dkk. (ASCE
2004)
xo7 | Pentingnya proyek untuk | Florence Yean Yng
diselesaikan tepat waktu Ling dkk. (ASCE
2004)
%23 | Prosedur pelelangan Florence Yean Yng
Ling dkk. (ASCE
2004)
x24 | Jumlah peserta lelang Florence Yean Yng
Ling dkk. (ASCE
2004}
xps | Prakualifikasi Florence Yean Yng
Ling dkk. (ASCE
2004)
x2¢ | Evaluasi penawaran dan pemilihan | Florence Yean Yng

kriteria

Ling dkk. (ASCE
2004)
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xy7 | Lingkup  pelelangan  (Bidding | Florence Yean Yng
snvironment} Ling dkk. {ASCE
200, Astey DB
(19943
xox | Wakiu  yang  tersedia  bagi | Florenice Yean Yang
kontraktor untuk mempersiapkan | Ling dkk. (ASCE
pelelangan 2004)
x9 | Mengurangi kiaim Anthony D.Songer &
Keith R.Molenear
{1997}
%30 | Efek terhadap durasi proyek FHWA, 20606
w3y | Bfek terhadap biaya proyek FHWA, 2006
y1o | Efek terhadap kualitas proyek FHWA, 2006
x33 | Jenis metode pengadaan Ffsrence Yean Yng
{procurement) Ling dkk. (ASCE
2004)
%34 | Landasan hukum Bina Marga 2008,
BPKSDM 2008
x1s | fenis 7 Standar kontrak Ant?{{}xfy D.Songer,
C.William 1bbs,
Thomas R Napier
{1997
x36 | Metode Pembayaran Florence Yean ¥ng
Ling dkk. {ASCE
2004}, Anthony
D.Songer, C. William
Ibbg, Thomas R, Napier
(19973
xyy | Alternatif ptilhan pembiayaan Ai’iﬁl.i)ny D.Songer,
C.William lbbs,
Thomas R Napier
{1997
wag | Lingkungan, ekonomi, politik dan | Asley D.B (1994)
sosial
Karakteristik w3o | Resiko yang ingin dibindari Owner | Anthony D.Songer,
Gwrer (Pemilik C.William Ibbs,
Proyek) Thomas R.Napier
(1997
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yap | Staff proyek yang memadai Anthony D.Songer,
C.William Ibbs,
Thomas R Napier
{1997
%41 | Kesepahaman daiam pembagian | Anthony D.Songer,
tingkup pekerjaan L. William Ibbs,
Thomas R.Napier
(1997}
xay | Peren Pemilik Proyek DB NG Weng Seng and
Aminah Md Yusof,
2006
x4z | Team work antara owner dan NG Weng Seng and
kontraktor Aminah Md Yusof,
2006
w44 | Manajemen, Organisasi dan Asley D.B (1994)
Komunikasi
was | Pengawasan Asley D.B (1994)
xag | Komitmen Tim Proyek Florence Yean Yng
Ling dkk. (ASCE
20043
way | Tingkat kemampuan owner Florence Yean Yng
dalam konstruksi Ling dkk. (ASCE
2004), Anthony
D.Songer, C.William
ibbs, Thomsas
R Napier {1997)
vag | Pengalaman owner tentang Florence Yean Yng
proyek sejenis Ling dkk {ASCE
20043
wqo | Jumlah design-bid-build/design- | Florence Yean Yng
build yang pernah ditangani oleh | Ling dkk. (ASCE
awner 2004} -
wxsp | Penilaian Resiko dan Florence Yean Yng
pertanggungjawaban Ling dkk. (ASCE
2004)
x5y | Kompetensi Klien Florence Yean Yng
Ling dkk. (ASCE
2004) N
x5z | Kebutuhan pengguna Florence Yean Yng
Ling dkk. (ASCE
2004}
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X33

Kondisi yang ditentukan oleh
pengguna

Florence Yean Yig
Ling dkk. (ASCE
20043

Karakteristik Penyedia
Jasa Desipn-Bailder
(Kontrakior/Konsullan}

Pengelaman  konsultan  tentang
proyek seienis

Florence Yean Yng
Ling dkk. (ASCE
20043

Kemampuan dalam input desain

Anthony 13.8onger,
C. Wilitam Tbbs,
Thomas R Napier
(1997), NG Weng
Seng and Aminah
Md Yusof, 2006

X56

Ketersedizan Penyedia Jasa DB

Anthony 1. Songer,
C. William Ibbs,
Thomas R Napier
(1997

X587

Manalemen proyek yang dimiliki
kontraktor/konsuitan

NG Weng Seng and
Aminah Md Yusof,
2006, Asley DB
(1594

X584

Kemampuan perencana  dalam
mermbuat desain

™G Weng Seng and
Aminah Md Yusof,
2006, Anthony
D.Songer, C.William
Ibbs, Thomas
R.Napier (1997)

X359

Kompetensi Penyediz Jasa

Florence Yean Yng
Ling dkk. (ASCE
2004}, Anthony
D.Songer, C.Wiliiam
ibbs, Thomas

R Napier (1997}

X560

Tingkat Keahiian Penyedia Jasa

Florence Yean Yang
Ling dkk. {ASCE
20043

X6l

Tingkat kemampuan konsultan
dalam konstruksi

Florenee Yean Yaog
Ling dkk. (ASCE
2004)

X632,

Tingkat kerjasama konsultan
terhadap kontraktor

Florence Yean Yng
Ling dkk. (ASCE
2004), NG Weng
Seng and Aminah
Md Yusof, 2006
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Jumlah design-bid-build/design-

Florence Yean Yng

xes build yang pemah ditangani oleh | Ling dkk. (ASCE
konsultan 2004)
x64 | Pengalaman kontraktor terhadap | Florence Yean Yng
proyek sejenis Ling dkk. (ASCE
2004)
x65 | Pengalaman kontraktor terhadap | Florence Yean Yng
proyek dengan besar serupa Ling dkk. (ASCE
2004)
x6s | Pengalaman  dan  Kapasitas | Florence Yean Yng
subkontraktor Ling dkk. (ASCE
2004)
x67 | Komunikasi antar anggota tim | Florence Yean Yng
pelaksana proyek Ling dkk. (ASCE
2004)
x6g | Kualitas hub. Kerja kontraktor | Florence Yean Yng
dengan owner Ling dkk. (ASCE
2004)
xgo | Kualitas hub. Kerja kontraktor | Florence Yean Yng
dengan kKonsujtan Ling dkk. (ASCE
2004)
x70 | Track record kontraktor dalam | Florence Yean Yng
menyelesatkan  proyek  tepat | Ling dkk. (ASCE
waktu 2004)
x71 | Track record kontraktor dalam | Florence Yean Yng
menyelesaikan proyek dengan | Ling dkk. (ASCE
kualitas yang wajar 2004)
x72 | Track record kontraktor dalam | Florence Yean Yng
menyelesaikan proyek sesuai | Ling dkk. (ASCE
budget 2004)
x73 | Level pekerja kontraktor Florence Yean Yng
Ling dkk. (ASCE
2004)
x74 | Ketersediaan alat dan mesin | Florence Yean Yng
kontraktor Ling dkk. (ASCE
2004)
x75 | Banyaknya change order pada | Florence Yean Yng
proyek yang pernah dikerjakan Ling dkk. (ASCE
2004)
x76 | Klaim dan disputes pada proyek | Florence Yean Yng

yang pernah dikerjakan

Ling dkk. (ASCE
2004)
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w77 | Kemampuan manajemen 3DM | Florence Yean Yug
kontrakior Ling dkk. {ASCE
2004)
x7g | Kemampuan kontraktor dalamt | Florence Yean Yng
manajemen finansial Ling dkk. (ASCE
2004)
x70 | Kapasitas  manajermen  dan | Florence Yean Yng
kontrol kualitas kontrakior Ling dkk. {ASCE
2004)
xgo | Kspasitas manajemen K3 Florence Yean Yog
Ling dkk. (ASCE
20043
xa) | Keahlian teknik kontraktor Florence Yean Yng
Ling dkk. (ASCE
2004)
wgy | Kapasitas desain kontraktor Florence Yean Yng
Ling dkk. (ASCE
2004}
Xg3 | Remampuan menanggung | Florence Yean Yag
sementara (Rp) Ling dkk. (ASCE
2004)

Sumber : datz hasil olshan

3.6.1  Instrumen Penelitian

Instrumen

penelitian

atan  pengukuran  oerupakan

upaya untuk

menghubungkan konsep dengan realitas (Masrd Singarimbun Dan Sofian Effendi ,
1989). Dalam penentuan instrumen penelitian hendaknya menerapkan prinsip

isomorfisme atau persamaan bentuk, yang artinya terdapat kesamaan yang dekat

antars reslitas yang diteliti dengan “nilai” yang diperoleh dari pengukuran,
Pengukuran tidak Iain adalah penuniukan angka-angka pada suatu varisbel
menurut aturen vang teiah ditentukan. Kuslitas data sangat ditentukan oleh alat

pengumpu!  (instrumen) datanya, Oleh karena i, instrumen harus memiliki

persyaratan sebagai bertkut:

1. Valid atau jitu atau sahih, artinya instrumen harus menunjukkan s¢jauh manakah
ia mengukur aps yang seharusnya diukur.
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. Reliabel atau ejek, artinya instrumen memiliki daya keterandslan apakah ia
lakukan dslam waktu yang lain yang berulang-ulang dalam kondisi yang sama
kepada subyek yang sama harus menghasitkan hal yang hampir sama atau babkan
tetap sama,
. Obyekiif atau terbuka, artinya penggunaan instrumen (alat) pengumpul data, tidak
mempengaruhi pengumpulannya {orang) dan obyeknya (yang diteliti).

Terdapat empat kategori {ingkat pengukuran suatu data pengamatan Masri
Singazimbun Dan Sofian Effendi , 2006}, yaite:

. Ukuran Nominal

Ukuran nominal adalgh tingkat pengukuran yang paling sederhana. Pada ukuran
ini tidak ads asumsi tentang jarak maupun uruian antara kategori-kategori dalam
ukuran itu. Dasar penggolongan hanyalah kategori yang tidsk tumpang tindih dan
funias.

. Likgran Ordinal

Merupakan pengukuran yang didasarkan pada jerjang dalam atribut tertentu

. Ukuran Interval

Ukuran interval adalsh mengumtkan orang atau obyek berdasarkan atribut
tertentu, dan memberikan informast tentang interval antara satu orang aiaty obyek
dengan orang atas obyek lainnya.

. Ukuran Rasio

Ukuran rasio adalab suatu bentuk interval vang jaraknya (interval} tidak
dinyatakan sebagai perbedsan nilai antar responden, tetapl antars seorang
responden dengan nilai nol absolut.

Instrumen penclitian ini adalzh berupa kuesioner yang disusen dengan

melgloi tahapan pelaksanaan sebagat berikut:

Pertanyaan-pertanyaan yang merupakan penjabaran sub indikator deri variabel
penelitian tersebut, dan disusun dalem bentuk format tabulasi tertentu.
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b. Pertanyaan dalam bentuk kuesioner tersebyt selanjuinya dimintakan klarifikasi,
verifikasi, dan validasi kepada beberapa pakar vanpg terkait, dengan kriteria
vang ditentukan, antara lain;

1) jumlsh minimat setidaknya lima orang pakar;

2} berasal dari kalangan akademisi vang terkait dengan keshlian di bidang
kontrak Design and Build , dengan pendidikan minimal 82;

3) berasal dari kalangan prakiisi vang terkait dengan keshlian di bidang
kontrak Desipgn and Build, dengan pengalaman minimal 10 tahun;

4} berasal dari lingkungan Departemen Pekerjaan Umum, dengan pengalaman
minimal 10 hun, yang merupekan pejabst struktural maupun pejabat
fungsional.

¢. Berdasarkan masukan den pendapat dari beberapa pakar fersebut kemudian
diterjemahkan kembali apa yang dinginkan dengan memperbaikiZkoreksi
kuesioner tersebut, sehingga menjadi kuesioner yang telah direvisi.

d.  Kuesioner hasil revisi tersebut dipergunakan sebagai instrumen pengumpulan
data, yang didistribusikan kepada responden yang dupat mewakili populasi dan
diambil secara sampling.

Skala pengukuran vang digunakan dalam penelitian ini adalah penguluran
ordingl, ukuran ordinal ini digunakan unituk mengukur tingkat pengarch fakior-faktor
pemilihan dan penerapan bentuk kontrak Design and Build pada proyek konstruksi
jalan dan jembatan. Kuesioner dibuat baik kuesioner untuk variabel bebas naupun
variabel terikat.

Contoh skala kuesioner untuk variabel bebas dengan menggunakan skala tipe A dan
skala tipe B
» Skalatipe A
Skala tipe int disusup wiuk menunjukkan tingkat intensilas masing-masing
pertanyaan, Skala ini dapat dilihat pada Tabel 3.10.
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Tabel 3.3, Skala Tipe A

Skala Sebutan
1 Sangat Rendah
2 Rendah
3 Sedang
4 Tingg
5 Sangat Tinggi

Sumber : Masri Singarimbaun Dan Sofian Effendi, 2006
*  Skalatipe B
Skals tipe ini disusun untuk menunjukkan tingkat frekuensi masing-masing
pertanyaan. Skala ini dapat dilihat pada Tabel 3.11.
Tabel 3.4, Skela Tipe B

Skata Sehutan
% TedaK pemah ditakukan
2 Ditakukan bila peru
3 Pernah dilakukan
4 Sering, tapi Edak kennyy
5 Seigkt dlaikan

Sumber ; Mazri Singarimsbun Don Scfian Effendi, 2006

3.7 Peagumpular Data
Terdapat dua jenis data yang digunakan dalam peselitian ini yaitu:

1. Data primer
Data primer merupakan data vang dikumpulkan dan diolzh sendirt oleh peneliti
langsung dari responden (Supramono, 1995). Data pnimer diupayakan melelui
kuesioner atau wawancara, yang ditujukan kepada stakeholder dan responden
vang dianggap berpenpalaman dalam bidapg dokumen kontrak. Data ini
diperolel dari hasil kuesioner yang didistribusikan kepada pengguna jasa di
tingkungan Departemen Pekerjsan Umum dan hasil wawancara pakar,

2. Data sekunder
Data sekunder adaiah data vang diperoleh dalam bentuk sudah jadi, yaitu diolah
dan disajikan oleh pihak lain (Supramono, 1995). Perolehan data sekunder berasal
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studi pusteka melalul Titeratur seperti buku, referensi, jurnal dan peneltian lain
yang terkait dengan penelitian inl yang bertujuan untuk identifikasi awal variabel
penelitian,

Pengumpulan data yang dilakvkan pada penelitian ini adalah dengan
mendistribusikan kuesioner kepada responden, dimana kuesioner tersebut merupakan
kuesioner final hasil revist setelah dilakukan Kariikasi-verifikasi-validast kepada
pakar, Sebagaimana telab divraikan pada bab terdahulu babwa populasi penelitian
adalah unit kerja di lingkungan Departeren Pekerjsan Umum yang melaksanakan
kegiatan fisik penyelenggaraan infrasteuktur di bidang jalan dan jembatan sebanyak
10 ¢(sepuluh) Balai/Satuan Kerja.

Dalam penelitian ini, untuk menggambarkan populasi yang sebenamya,
maka responden dipilik dengen menggunaken teori semplisg. Tujuan teori sempling
adalah membust sempiing meniadi lebih efisien, artinya dengan bisva yang lebih
rendah dipercieh tingkat ketelitisn yang sema tinggi atau dengan bisva vang sama
diperoleh tingkat ketelitian yang lebih tinggi (J. Supranio, MA , 1992).

371  Pengumpulan Data Tahap 1
Pengumpulan data tahap 1 dan 2 digunakan untuk membantu menjawab
pectanyaan penelitian yang periama. Pengumpulan data dan kuesioner tahap periama
dilaksanakan kepada pakar, dilaksanskan dengan instrumen penslitian berupa
kuesioner. Kriteria pakar/ ahli adalah scperti telah disebutkan diatas yaitu jumiah
minimal setidaknya lima orang pakar, berasal dari katangan akaderoisi yang terkait
dengan keahlian di bidang kontrak Design and Build , dengan pendidikan minimal
82 atau berasal dari kalanpgan prakiisi vang terkait dengan keahlian di bidang kontrak
Design and Build, dengan pengalaman minimal 10 tahun, berasal dari lingkungan
Departemen Pekerjaan Umum dengan pengalaman minimal 10 tahun, vang
merupakan peisbat strukiural maupun pejabat fimngsional,
Kuesioner tahap pertama, variabel basil literatur untuk PDesign and Build
secara umum dibawa ke pakar untuk di verifikasi, Klarifikasi dan validasi, dengan
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pertanyaan apakah Bapak/ Tbu setuju, varisbel dibawah ini merupakan fakior-faktor
vang mempengaruhi pemilihan dan penerapan bentuk kontrak Design and Build pada
provek konstruksi jalan dan jembatan di lingkungan Ditjen Bina Marpas Departemen
PU? Kemudian, pakar diminta untuk mengisikan kolom keterangan untuk komentar/
tanggapan/ perbaikan/ masukan yang menyatakan persepsi pakar mengengi peristiwa
yang menjadi variabe] dalam penelitian ini. Jika variabel penelitian menurut pakar
belum lengkap, pakar diminfa untuk menambahkan daflar peristiwa yang dapat
mempengaruhi pemilihan dan penerapan bentuk kontrak Design and Build pada
proyek konstruksi jalan dan jembata. Cara pengumpulan data pada tahap pertama ini
adalah mengpunakan kuesioner terbuka dengan menggunakan teknik wawancara dan
brainsicrming.

Pada tahap ini didapat daeta primer vang merupakan hasil masukan dan
wawancara pakar, dari hasi! inl dikumpulkan variabel tersebut dan disusun menjadi
kuesioner tahap 11,

3.72  Pengumpulan Data Tahap 2

Cara pengumpulan data pada tahap kedua ini adalsh mengpunakan
kuesioner tertutup, Data hasil kuesiongr tabap kedua dioizh dengan analisa kualitatif
untuk menghasilkan prioritas faktor-faktor dominan juga menguji perbedaan persepsi
berdasarkan latar belakang responden dengan menggunakan Analisa Kruskal-Wallis
dan Mamn-Whitngy, Kemudian data fghap kedua dilekukan uji validitas dan
reliabilitas untuk memastikan bahwa variabel tersebut valid dan refiable.

3.73  Pengompulan Data Tahap 3

Setelah prioritas faktor-faktor dominan diketshui berdasarkan hasil analisa
korelast dan analisa pengaruh/dampak (analisa AHP), dilakukan pengumpulan data
tahap 111 untuk menjawab pertanyaan penelitian kedun, Cara pengumpulan data pada
tahap ketiga ini adalab menggunakan kuesioner terbuka dengan menggunakan teknik

wawancarza fangsung.
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Kuesioner tahap ketiga diberikan kepada para pakar/ ahli untuk validasi dan
mengetahui setaju atau tidaknya pakar terhadap peringkat faktor-faktor dominan
tersebut terhadap perciliban dan penerapan beatek kontrak Design and Build pada
proyek konstruksi jalan dan jembatan, serta bagaimana penerspan faktor-faktor
tersebut dalam upaya meningkatkan efisiensi, Kriteria pakar/ ahli pada tahap ini sama
dengan pakar pada tahap pertama.

38 Maetode Analisa
3.8.1  Analisa Data Tabap i
Analiga data untuk tahap pertama dilaksanakan untuk menjawab pertanyaan

penelitian yang pertama dengan langkah sebagai berikut:

1. Analisa Deskriptif
Analisa deskriptif adalah analisa statistik vang berfungsi untuk mendeskripsikan
atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau
populssi sehagaimana adanya. Dalam statistik deskriptif dikemukakan cara-cara
penyajian data. Analisa deskriptif bertujvan untuk mendapatkan nilai mean dan
median dari keselurohan penilaian vang telah diberikan cleh para responden atas
variabel yang ditanyakan, schingga dapat menggambarkan sampel.

2. Uji normalitas
Uji normalitas adalah metode pengujian sampel dimana dilakekan keputusan
pemilihan pengolahan data menggunakan parametrik atau non parametrik.
Pengguna statistik parametrik bekerja dengan asumsi bahwa data sctiap variabei
penelition yang skan dianalisa membentuk distribusi normal. Rila data tidak
normal, maka teknik siatistik paremetrik tidak dapat digunskan untuk analisa
melainkan menggunakan statistik non psrametrik.

3, Ui Korelasi
Korelasi dilskukan untuk menguji hubungan antara variabel bebas yaitu faktor.
faktor pemilihan dan penerapan Design and Build dengan variabel terikat yaitw
efisiensi, Hasi! korelssi nantinya berupa anpgka korelasi yang menentukan kuat
lemahnya hubungan antara kedua variabel.
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4, Analisa dengan AHP

Analisa AHP biasanya digunakan dalam rangka pengambilan keputusan dengan
cara menstrukturkan permasalahan berdasarkan tingkat hirarki-nya (Saaty TL,
1988}, Decision maker memperoleh skala rasio prioritas dari perbandingan
pasangan. Perbandingan-perbandingan ini dapat diambil dari ukuran aktual atau
skala dasar yang mencerminkan preferensi relatif. Analisa AHP dalam penclitian
ini untuk mengetahui variabel-variabel yang dominan dan tingkat pengarsbnya
dalam bentuk rangking, Analisa yang dilakukan adajah analisa kualitatif’ vatok
mengetahyi penilaian tingkal pengaruh secara kualitatif, Analisa ini dilakukan
dengan menpggunakan pengukuran skala ordinal terhadap dampak/pengaruh
variabel penelitian.

3.82  Analisa Data Tahap 2
Ansalisa dafa untuk tahap kedua ini dilaksanakan untuk menjawab pertanyaan
penelitian vang kedua dengan langkah sebagai berikast:

1. Variabel hasil analisa tahap pertama dikembalikan kembali kepada pakar yang
sama untuk mendapatkan validasi dan mengetahui setujn atau tidaknya pakar
terhadap faktor-faktor dominan hestl analisa tersebut, serta mengetahui
bagaimana penerapan faktor-faktor tersebut dalam upaya meningkatkan efisiensi,

2. Validasi akhir didapst melali basil wawancara pakar dikombinasikan dan
dirangkum untuk memperoleh tujoan penelitian.

39 Kesimpulan

Dalam penelitian ini digunakan dua metode penelitian yaitu survei dan studi
kasus. Metode penclitian survei digunakan untuk mengetahui faktor-fakior vang
berpengaruh pada Pengguna Jasa dalam pemilihan dan penerapan bentuk kontrak
pengadaan jasa Kkonstruksi metode Design and Build, dengan menggunakan
kuesioner yang didistribusikan kepada pengguna jasa di lingkungan Departemen
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Pekerjaan Umum yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Metode studi kasus
digunakan untuk validasi hasil penelitan dan mengetshui bagaimanw penerapan
faktor-faktor dominan tersebut dalam upaya meningkatkan efisiensi, Proses
pengumpulan data dilakukan melalv studi literatur, kuesioner, dan wawancara
kepada pakar dan stakeholder guna mencapai tujuan penclitian. Dart data yang telah
diperoleh, dilakukan tehap penetapan teknik analisa dan pengelahan data dengan
berbagal macam uji statistik non parametrik. Analisa yang digunakan adalah Ufi
Kreugkal-Wallis, Ui Mann-Whitney, analisa deskeiptif, uji normalitas, analisa
korelasi, analisa AHP, dan validasi pakar.
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PELAKSANAAN PENELITIAN DAN ANALISA DATA

41 Pendabhuluap

Pada bab ini penulis akan menjelaskan tentang pelaksanaan penelitian yaitu
mulat dari gambargn pmum data, tghapan pengumpulan data penelitian dan analisa
data, Tahapan pelaksanaan penelifian tersebut dibagi menjadi tiga tahap yaitu
penyebaran kuesioner tahap pertama, kuesioner tahap kedua, dan kuesioner tahap
ketiga. Pada penvebaran kuesioner tahap pertama, variabel penelitian yang berbasis
fiterater dilakukan proses verifikast, Klarifikasi, dan vaiidasi oleh pakar.

Sedangkan pada kuesioner tahap dua, varisbel penelition yang telah divalidasi
oich pakar disusun menjadi kusstoner tahap dua kemudian disebarkan dan dilakukan
pengumpulan data. Kuesioner tahap dua diberikan kepada responden dan proscs
pengumpulan data wnum  responden tersebut  berikuitnya dilakukan analisa
komparatif untuk mengetahui perbedaan persepsi jawaban responden, uji validitas
dan reliabilitas variabel uniuk memastikan bahwa sampel yang dipakal valid dan
reliable, uji pormalitas ¢ ufi distribusi normal yang menggambarkan sebaran data
responden wntuk mengetahui metode analisa parametrikinon parametrik yang
digurakan, 0ji korelasi yang untuk mengetahui hubungan antar variabel, dan analisa
AHP yang menggambarkan level pengarvh disetiap variabel dalam bentuk rangking
sehingga didapatkan faktor-faktor yang mempunyai pengaruh domingn. Untuk
penyebaran kuesioner tghap ketiga, variabel yang memiliki pengaruh dominan pada
penclitian ini disebarkan kepada pakar dengan tujuan validasi variabel,

4.1.1 Gambaran Umurn Data

Data vang dipercleh pada penelitian ini adaleh dengsn cars survel terhadap
responden vang sesuai terhadap sasaran dard penelitian ini yaite dengan tujuan uniuk
mendapatkan data yang valid sesusi dengan data yang diperlukan. Survel merupakan
metode yang sistematis untuk mengumpulkan data berdasarkan sampel agar
mendapatkan informasi dari populasi yang sebenarnya sehingga dapat diketahui suatu
perilakn atan karakteristik ntama dari populasi yang dimju pada svatu wakiu yang
telsh ditentukan,
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Surves dilakukan di lingkungan kerfa Dircktorat Jenderal Bina Marga Departemnen
Pekertaan Umum dengan sampel yang dismbil mewakili Sari populasi yang ada, Target
responden yang dituju adalah Kepals Balai/Kepala Satker di lingkongan Digen Bina
Marga, yang diangeap dapat memenvhi kriteria yang ingin dicepai dafam penelitian ini.
Adapun jumlah Balai yang ada di lingkungan Digjen Bina Marga sejumlah 10 Balai yaitu
I Balai Besar Pelaksanean Jalan Nasiomal I (NAD, Sumatera Utars, Riau dan

Kepulanan Riau) di Medan,

2 Balai Besar Pelsksanaan Jalan Nasional H (Sumatera Barat, Bengkulu dan

Lampunyg) di Padang,

3. Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional III (Jambi, Sumaterz Selatan dan Bangka

Belitung) di Palembang.

4, Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional IV (Banten, DKI Jakartz dan Jawa Barat)

di DK Jakarta,

5.  Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional V (Jawa Tengah, DIY dan Jaws Timue) di

Surabaya.

6, Balal Besar Petaksanaan Jalan Nasiopal VI (Sulawesi Sclatan, Sulawssi Barat,

Sulawesi Utera, Sulawesi Tengah , Sutawest Utara dan Gorontalo) di Makassar,

7. Balai Besar Pelaksanasn Jalan Nastonal VII (Kalimantan Barat, Kalimantan

Tengah, Kalimanian Sclatan dan Kalimantan Tinmr) di Banjarmasin.

8. Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional VI (Bali, Nusz Tenggara Barat, Musa

Teoggars Timur) di Denpasar.

9, Balai Besar Pelaksanman Jalan Nasional IX (Maluke, Maluku Utars) & Ambon.
18. Balal Besar Pgiaksanaan Jalan Nasional X {Papua dan Irian Jaya Barat) di Jayapura.

Diari dats tersebut diatas, danl wasing-masing Balai diambil 2 sampel sntuk
kuestoner responden dengan pertimbangan bahwa dari miasing-masing Balai Besar
Pelaksanaan Jalan Nasional membawahi 2 (dus) Satuan Keda yang dinilai
mempunyai keterkaitan dengan tujuan penelitian, vaitu Satuan Kerja Nen Vertikal
Tertentn {(SNVYT) Perencanaan dan Pengawasan Jalan dan Jembatan dan SNVT
Pembangunan Jalan dan Jembatan,

42 Pengumpulan Data

Sebelum dibahas mengenai pengumpulan data, ada baiknya dijelaskan

mengenal jenis data yang digunakan dslam penelitian ini yaitu :
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{. Data Sekunder, didapat dari hasi studi literatur seperti bukuy, referensi, jurnal
dan penelitian lain yang terkait dengsn penelitian ini yang bertujuan untuk
identifikasi awal variabel penelitian,

2. Data Primer, yaitu data yang diperoleh dari hasil kuesioner dan hasi! wawancars
pakar.

Sesuai dengan metode penelitian yang itelah disebutkan dalam Bab
sebelumnya, pengumpulan data terdiri dai tiga tahap.

421 Kuestoner Tzhap Pertama

Pengumpulan data tahap pertama digunakan untuk membanty menjawab
pertanyaan penclitian yang pertama, kuesioner tahap pertama berisi variabel hasil
fiteratur yang dibawa ke pakar untuk ¢i verifikasi, klarifikast dan validinasi, Paker
diminia untok mengisikan kolom keterangan untuk komentar / tanggapan /perbaikan
{ masukan yang menyatakan persepsi pakar mengenai peristiwa yang menjadi
variabel dalam penelitian ini, Pada kuesioner pakar data variabet bersumber dari
literatur seperth jurnal, artikel dan buky yang sesuai dengan permasalahan kontrak
Design and Build.

Adapun kriteria seorang pakar adaiah sebagai berikut
13 jumlah minimal setidaknya lims orang pakar;

2) ‘beresal dari kalangan akademisi yang terkait dengan keahlian di bidang
kontrak Design and Buitd , denpan pendidikan minimal $7;

3) berasal dari kalangan praktist yang terkait dengan keshlinn di bidang
kontrak Design and Biild, dengan pengalaman minirngl 10 tahun;

4} berasal dari lingkungan Departemen Pekerjaan Umum, dengan
pengalaman minimal 10 tahun, yang merupakan pejabat struktural
maupun petabat fungsional,

Jika varibel penelitian menurut paker belum lengkap, pakar diminta untuk
menambahkan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pemilihan den penerapan
bentuk kontrak Design and Build pada proyek konstruksi jalan dan jembatan. Dalam
melakukan proses identifikasi fuktor ini, teknik yang dipunakan untuk m&méewieh
hasil yang sesuat dengan tujuan penelitian, digunakan teknik wawancara terstrukiur
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dafam bentuk kuesioner. Pada tabap ini didapat data primer yang merupakan hast
masukan dan wawancara pakar, dari hasil ini dikumpulkan varigbel tersebut dan
disusun menjadi kuesioner tahap dua. Berikut ini adaiah contoh kuesioner tahap

pertama dan data pakar penyebaran kuesioner tahap pertama
Tabel 4.1, Contoh kuesioner Tahap Pertama

i _S ) e ;_._ \'_.:_"-:-.' ) ’ )
TRARAKTERISTIK PROVEK DESIGN AND
BHILD

X1, Ukuran proyek Y Setuin, sman
&alimatnye kalou bisa
diganii yang lam,

X2, | Kompleksitas Proyek (Desain don Konstraksi) "

X3, 1 Inovasi Teknolom dan konstraletabiliiss =

X4, | Trangfer Resiko

resiko bag siapa ke
siapar

Sumber : Hasit Olahan

Tabel 4.2, Data Umum Pakar Kuesioner Tahap |

Ne| . Keterangan | Jumish"
i Pendidiken Terakhiv
52 5
31
2 Pengalaman beker]s
16— 28 Yahun 2
20~ 36 Tabun 3
i atas 39 Tabum

Sunbey + Hasil Olahan

Setiap pakar memiliki persepsi masing-masing dalam menanggapi variabel
pada kuestoner tahap pertama. Maka berdasarkan persepst dan komentar ataupun
masukkan dari pakar pada proses validasi, klarifikasi, dan verifikasi menyebabkan
terjadinya perubahan berupa reduksi varabel-variabel pada kuesioner penelitian ini.
Berikut ini adalah hasil reduksi variabel daxi pakar
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Tabel 4.3, Variabel Yang Teredoksi Pada Kuesioner Tahap |

S Y&KXAB’ELYAKG RERPENGARUH’!‘EWDAP; SRR B . LTI
» I}Es’fﬂﬁmsgﬁl} SO IR TR AR L
KARAKTERISTIK PROYEK DESJ’GN dﬁ’l)
BUILD
X9 | Prosentase pekegiasn paralel Bigzanye  unfuk  komstruksi
gethung
X172 | Fleksibifitas  linglasgp  pekerjaan  smat  perganiian Tiduk bepengarnh
kontrakior
X114} Keputnsan desain {oleb owner) sast pelelangan Fanap terlaly jonk
X231 | Proseder pelelangan Trdak berpengarui
X324 | Jumiah peserta lelang TFidak berpengaruh
X25 | Prakueliftkasi Tidak berpengorsds
X716 | Klaim dan dispules pads provek yang pernah dikeriskan Bohwwe Baryak track record
Design  and  Build unnk
provek falan dan jembatan

Sumber : Hasil Olaban

4.2.2 Kuesioner Tahap Kedua

Setelah mendapatkan  validasi  ferhadap variabel-variabel yang
mempengaruhi pemilihan dan penerapan kontrak D-B dari pakar, maka tahep
selanjuinye sdelah dengan penvebaran Ruesioner atau sogket kepade para
responden. Responden yang dimaksud adalah para kepala satuan kerja, para pejsbat
struktyral maupun pejsbat fungsional di lingkungan Ditjen Bina Marga dengen
pengalaman minimal 10 tahun, Departemnen Pekerjuan Umum vang terkait dengan
masaleh kontrak konstruksi, Data yang dicari adaleh variabel-varisbel zpa vang

paling mempengagcuhi pemilihan dan pencrapan kontrak D-B.
N
I+ ANe?

Dengan jumlah Sampel menurut pendapat slovin=  a= 4.0
Dimana, n = Jumiah sampel
N = Jumlah Satker/Balai yang terkait penelitian pada Ditjen Bina
Marga, Dep PU

Ne = Tingkat kesalshan pengambilan Sampel (biasanva 5%)
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Kuesioner bersifat tertutup dimana pada sctiap pertanyaan teedapat jawaban yang
telah direncanakan dan responden hanva diminta mengisi sesual petunjuk
Penelitian dilakukan di lingkungan Ditjen Bina Marga, Departemien Pekerjaan
Umum.

Jurnlah kuesioner yang dissbarkan berjumiah 20 kuesioner, dan kembali
sebanyak 20 kuesioner atau 100%, berdasarkan kualifikasi responden yang
disebutkan pada bab-bab terdahulv maka semua kuesioner (20 kuesioner) dapat
digungkan dalam penelitian ini. Hal tersebut dilakukan sgar hasil penelitian lebih
valid dan dapat dipertanggung jawabkan,

Tabel berikut akan menguraiken profil para responden dari 20 Satean
Keria di bawah Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional I sampai dengan X :

Tabel 4,4, Data Profil Responden Pengumpulan Data Tahap Kedua

Ne .| . .- Keterangan Jumiah Sampel .
i | Pendidikan Terakbir
‘ - Sarjara &

«  Pasga Sarjana 14

2 Ioams Bekeris 4 Ditien Bina

Marpgs
w 1815 {ahun 5
- > iS5 tahun 15

Sumber : data hasil olahan
a. Tingkat pendidikan responden menunjukkan bahwa sebesar 70% responden

berpendidikan $2 dan 30% responden dengan fingkat pendidikan 81,
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Profil Respanden
{Tingkat Pendidikan)

w51 wSE :

Garnbar 4.1. Peofil responden berdasarkan tingkat pendidikan
Boandbrr © dala hasi! olaban

b. Pengalaman kerja responden menunjokkan bahwa sebanyak 23% responden
memiliki pengalaman kerja (0 -15 tahun, dan sebanyak 75% tesponden
memiliki pengalaman kerja selama > 15 tahun.

Profil Responden
{Pengalaman Kerja)

WA - 151k > 151kh

Gambar 4.2. Profil responden berdasarkan pengalaman ketda
Susabor ; data bagi olaban

Berikut ini adalah data lengkap responden berdasarkan pendidikan,
pengalaman, dan jabatan yang memenuhi koalifikasi.
Tabel 4.5, Data Responden Kuesioner Tabap 1 Yang Memenuhi Kualifikasi

. Dgta Responden "
L abatan ‘| Pendidikan:|
Responden 1 81
Responden 2 51
Responden 3 52
Responden 4 S2
Rasnonden 5§ 82 15
Resoonden 6 52 47
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Tabel 4.5. (Sambungan)

7 R7 Ragnonden 7 a2 37
i} R Regponden 8 82 13
9 Rg Responden 8 51 20
140 Ril | Responden i0 82 22
11 R11 Responden 11 52 36
g Ri2 Responden 12 82 15
13 R13 fesponden 13 82 15
14 714 Raesponden 14 82 20
15 Ri8 Respondern 15 81 20
15 K168 Responden 16 &2 18
17 R17 Responden 17 &1 18
18 R18 Responden 18 84 24
18 R1S | Responden 18 S2 29 ]
20 R20 Responden 20 g2 13

Sumber : Data Hasil Olahan
Responden - responden diatas melakukan pengisian dengan cara memilih
tingkat pengaruh faktor terhadap pemilthan dan penerapan bentuk konteak Design
ared Build pada proyek konstruksi jalan dan jembatan dengan penilaian pengaruh
seperti contoh kuisener dibawah ini :

Tabel 4.6. Contoh Cara Pengisian Kuesioner Tahap {1

BUILD

kwran proyek

Kompleksitas Proyek (Desals dan Konstruksl)
Inovasi Teknologi dan konstnskiabilitas
Transfer Resiko

. | Kejelssan pendefinigian Hegkup proyek
Bumber ; Data Hasit Qlahan

Hagil kuesioner dari responden yang memenubi kriteria dikumpulkan

SRR

lalu dilakukan tabulasi data dengan membuat level batu dan menghasilkan data siap
olah untuk program SPRS seperti dibawah ini :
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Tabel 4.7, Data Tabulasi Siap Olah

=

Ukuran proyek

Kompleksitas Proyek (Desain dan Konstruksi)

Inovasi Teknologi dan konstruktabilitas

X1
R2
X3
X4

Transier Resiko

X5

Kejelasan pendefinisian lingkup proyek

X6

Perencanaan jadual penyelesaian proyek

X7

Perencananan anggaren proyek

X8

Kesesuaian Standar spesifikasi desain

X9

wliw|w|wlalaisafnlia
Y S OV IS PN N N RV S
slw »ialolw alvujnd@
wi || ajalmivialni®
YWY Y Y Y IR -
BRREGRRREE

Tipe spesifikasi

dst

dst

Sarnber : Datz Haslt Olahan

Data siap olah diatas adalah komponen angka 1 hingga 5 yang

merupakan tingkat penzaruh, level tersebut ditentukan berdasarkan batasan jawaban e
setiap responden terhadap seluruh variabel, R mewakili responden yang terdirt dari ‘

29 responden dan x adalsh variabe! vang pengamh. Untuk febih jelas data sisp olah

dapat dilihat pada lampiren 3.

dengan proses penelitian pada bab 3. Berdasarkan macam data penelitian ini adalah
data ordinal {data yang memiliki perbedean ketas) maka untak membandingken dua

Dengan bantuan Program SPSS versi 17, data yvang ada diolah sesuai

sampel staupun febih dari dua sampel dapat menggunakar wji seperti yang
dijelnskan pada tabel 4.9.
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Tabel 4.8. Tabel Pemilihan Analisa Pengujian

81

M% tesis
kg:;m Dreshviptif Komparsf $uo sanpe parait kﬁi:: darl dua Avsiatif
{ram Wmﬂemasmgm Tdependen Mﬁmgm } Indeoenden bubusgan
. . Epeafizien
Bhomind | Mo Nemee | Do ““.gf Cluochres m_m:m Spntiapensi
Nomina] prohabll SopE »
Chi sy § Che Soaadin dua
wpie sarnp] _
Ruptest | Signms | Median Test Em; Keretosi
Wikemmeon | Mo Whigee T Frievdosam Tove ? sk
KCordinad Stxched pairs T Way Anoea
Kohmegrov. Kroskal- Wil Korslasi
Sostmor Test e Wy | Rond) Tan
} wak Rolfermiz Ancta

Sumber » Sugiyono

Uji pertama yang dilskukan pada penelitian ini yaity uji apalisa

komparatif, uil tersebut dilakuken menggunskan data responden dengan analisa

pengujian sampel yang twjuannya adalah untuk mengetahul beda persepsi yang

teriadi pada seluruh variabe! dengan pengklasifikasion pengalaman, dan jabatan, Ujt
vang digunakan adalah Uji Mamm-Whitney untuk perbedaan jsbatan dan Krskal-
Wallis untuk perbedaan pengalaman.

4.2.2.1 Karakteristik Responden Dalam Aspek Jabatan
Karakteristik responden dalam sspek jabaten diuji dengan bantean Ui
Mann-Whitney. Uji Mann-Whilney dilakukan untuk menguji perbedaan jawaban
respanden dengan latsr belakang perbedaan jabstan. Adapun perbedasn jabatan ini
dikelompokkan kedalam dua bagian, yaitu:
1. Kelompok responden dengan jabatan ZaSather (klasifikasi kelas = 1)

2. Kelompok responden dengan ishatan Asisten Teknik (klasifikasi kelas = 2)
Tabel 4.9. Klasifikasi Kelas Berdasarkan Jabatan

L o Kiaeifikast kelas bordasarkan Jabatan - . o
CNo | “Kede, | - Jabatan Kiasifikasl Kelas
1 ®1 Rasgonten 1 2
2 R2 Responden 2 2
3 R3 Responden 3 1
4 R4 Responden 4 i
5 RE Responden B 1
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Tabel 4.9. Klasifikasi Kelas Berdasarkan Jabatan (sambungan)

8 R§ Respondon &
7 R? Responden 7
8
8

R8 Resuonden §

R& Responden 9

10 RiD Resgonden 10
11 ]11 Responden {1
12 rR12 Regponden 12
13 R13 Responden 13
14 Ri4 Responden 14
15 R1E Responden 45
18 Ri8 Responden 18
17 R17 Respornden 17
18 R18 Responden 18
19 R18 Responden 18

20 R28 Respontion 20
Sumber : Dala Hasif Olahan

wid | i h Y IS e P o] AT ] k] PN ] i | s ]

Klasifikasi kelas berdasarkan jabatan responden

M Kasatker
) sy Tokaik

CGambar 4.3. Klasifikasi Kelas Berdasarkan Jabatan Reponden

Sumber : Date Hasil Olahan

CGuambar diatas menunjukkan bahwa sebagtan besar resporxden berposisi
sebagai Kasatker yaitu sebesar 70% dan posisi sehagai dsisten Telnik sebesar 30%.

Hipotesis yang diusulkan untuk Lfi Mann-Whitney dan adalah sebagai
berikut (Andi Pratisto, 2009) ;
1. Ho = Tidak ada perbedaan persepsi responden yang berbeda jabatan.
2. Ha= Ada perbedaan minimal satu persepsi responden yang berbeda jabatan.

Pedoman yang digunakan untuk menerima afau menclak jika hipotesis
nol (Ho) vang diusulkan (Andi Pratisto, 2009) :
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1. Ho ditcrima jika nilai pvalue pada kolom Asymp Siy (2-tailed) > fevel of
significant (o) sebesar 0,05
2. Ho ditolak jika nilai p-volue pada kolom dsymp.Sig (2-ioiled) < level of
significant (u) sebesar 0,05
Hasil dari kuesioner yang telah disebar pada responden schanyvak 20
orang dilskukan klasifikasi jsbatan dan dilskukan pengolshan data dengan
menggunakan Ui Mann-Whitney dengan contoh hasil uji seperti dibawah ini :
Tabel 4.10, Guiput Mann-Whitney

Feut Siatlstlosh

XL = I 8 8 71
taann-Whitney U 2,000 A0 4 OB 3,000 250G 2406 +.000
Witcoxan ¥ 12,04 #0040 ¥ 808 60010 12 500 12 800 TO80
.4 1414 g 808 -787 - 822 § 444 08D
Hsymp. Sig. {2-ialed) Y A 1000 AE0 Al b 1,680
Exart Sig. 12" t1ailed ] £ F a 3 a 2
S 533 800 1,000 00 588 633 1,600

Sumber : Hashl Olahan

Berikut ini adalah owlput vang dihasilkan dari 1}ji Mann-Whitney pada kategon

yang mengalami perbedaan persepsi berdasarkan jabatan responden ;

Tabel 4.11. Ouipyt Mann-Whitrey Yang Mengalami Beda Persepsi

‘Test Statistics”

%1 1 ox3 | x4 | xes | o | x38 | x3e | xs4 | xs5 | e X74
Hann.
WhimeyU | 18.000 | 19000 | 16.000 | 2,000 | 20000 ) 45500 | 16,000 | 21.080 | 12.000 | 22,000 19.000
Witcoxon

55000 | 40000 | 37.000 | 24.000 | 41.000 *2%5“ 57.008 12%00 39.000 | 43000 124.500
4 L2080 1 2168 | .28 | 3888 § 2251 ) 2418 | 2524 | 1078 | 2887 | 2175 2045
Asymp.
g‘gﬁ“ 020 | o8 | oiz ) ovo | oz | o6 | o1z | o8 | oov | g3 041
Exzot 8ig,
[2*4-
geg os™ | ogar | oo | oow 1oove | pes | ooaa | oo | oo | oot a6

Sumber : HasH Olahan

Dari output SPSS diatas ditunjukkan bahwa terdapat beberaps nilai
Asymp. Sig {2-tailed} yang lebih kecil dari level of significondt (o) 0,05, Jadi
Hipotesis nol (Ho} ditolak dan Ha diterima atau dengan kata lain ada perbedsan
minimal satu persepsi responden yang berbeds jubatan, Varisbel yang menpalami

perbedaan persepsi vaite X1, X3, X4, X323, X726, X30, X34, X54, X55, X635 dan
Universitas indonesia
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X74, Keterangan selengkapnya mengenai variabel X tersebut dapat dilihat pada
tabel variabel bebas (X) dalam penelitian.

4,2,2,2 Karakteristik Responden Dalam Aspek Pengalaman
Karakteristik responden dalam aspek pengaleman dilekukan dengsn

bantuan Uji Kruskall Wallis. Uji Kruskall Wallis dilakukan untuk menguii
perbedann jawaban responden dengan latar belskang perbedaan pengalaman.
Adapun perbedaan pengalaman ini dikelompokkan kedalam 3 bagian, vaite:

1. Kelompok responden dengan pengalaman 10-17 tehun {kiasifikasi kelngs = 1)

Z. Kelompok responden dengan pengalaman 18-25 tahun (klasifikasi kelas = 2)

3. Kelompok responden dengan pengalaman > 25 iahun (Kasifikasi kelus = 3)
Diengan sebaran data dan grafik sebagai berikut :

Tabel 4.12. Klasifikasi Kelas Berdasarkan Pengalaman

- . Kinsifikasi kelas berdasarkan Pengalaman
: Pengalaman = | . .
No | Kode Tahun} Klasifikdsi Kelas
1 i 25 2
Z R2 20 2
3 Rl 22 Z
4 R4 g 2
5 RS 15 4
é RE 17 1
v R7 17 4
8 RE 13 1
g RY 20 s
1 R10Q 22 2
11 "1 30 3
12 R12 15 1
13 R13 15 1
14 n14 20 2
16 R15 20 2
16 K16 19 2
17 R17 18 2
18 R18 24 2
19 R19 29 3
20 R20 13 1

Sumber ; Hasil Olahan
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Klasifikas kelas berdasarkzn pengzlaman responden

i
@10-17 sabun |
15-250hun |

> 25tabun

Gambar 4 4. Klasifikasi Kelas Berdasarkan Pengalaman
Gambar menunjukkan bahwa sebagian besar responden muemiliki
pengalaman 18-25 tahun yaitu sebesar 57% dan 10-17 tehun sebesar 29%, serts >
25 tabun scbesar 14%.
Hipotesis yang diusulken untuk Krusksll Walliz adulah sebagai berikut
{Andi Pratisto, 2009) :
i. Ho = Tidsk sds perbedsan persepsi responden yeng berbeda jsbutan,
pengalaman
2. Ha = Ada perbedasn minimal satu persepsi responden yang berbeda jabatan,
pengalamsan
- Pedoman vang digunaken untuk menerima atau menolak jika hipotesis
nol {Ho) vang diusulkan (Andi Pratisto, 2009) :
1. Ho diterima jika nilal p-velue pada kelom dsymp Sip (-tailed) > level of
significant {u) sebesar 0,03
2. Ho ditolsk jika nilai pvolue pada kolom Adsymp Sip (2-ciled) < level of
significant {it) sebesar 4,035
Hagil dari kuesioner yang telah disebar pada responden sebanynk 20
orang dilakukan klasifikesi pengalaman dan dilakukan pengolahan data dengan
menggunakan L Kruskall Wailis dengan contoh hasil uji seperti dibawah ini :
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Tabel 4.13. Output Rruskall Wallis

Xi X2 X3 X4 X5 Dst
Chi- 075 78 64D 3072 2307
Sausre
of 2 2 2 2 4
Asymp. | 963 | 963 | 723 | 215 | 316
Sig. | [ | | I

Sumber ; Hasil Olahan

Deari ompwr SPS8 17 menunjukkan bahwa hampir semm variabel
mempunyai nital dsvmp. Sig (2-lailed) lebth bessr dri pada Jevel of significemt (@)
8,08 kecuali variabel X232 dan X74 vang mepunyai nilai Asymp. Sig (2-toiled) lebih
besar dert peda level of significant () 0,05 dan kampir keseluruhan nilai ki square
output SPSS lebik kecil dari nilai ehf squore tabel dengan derajat kebebasan 2 yaitu
5,591, Sehingga hipotesis nol (Ho) diterima dan Ha ditolak, atav dapat dikatakan
tidak ada perbedaan persepsi respounden yang berbeda pengalaman, Tidak adanya
perbedaan  persepsi berdasarkan pengalamen ini disebsbkan karepa seluruh
responden memiliki pengalaman keria diatas 10 tahun di bidang konstruksi jalan
dan jembatan dan dapst disnggsp sudah cokup berpengaiaman den memshami
variabel-variabel pada penelitian ini,

4.2,2,3 Validitas dan Reliabilitas Variabel Penelitian

Seperti yang sudah diuraikan pada bab terdehulu bahwa tujuan dart uji
validitas ini digunakan unfuk mengetshui seberapa tepat suatu alat ukur mampu
mefakukan flmgsi,

Alat ukur yang dapat digunakan dalam pengujian validitss suatu kuesioner
adaiah angka hasil korelss! antars skor pernystean dan skor keseluruhan
pernyataan responden terhadap informasi dalam kuesioner (Trition PR, 2005, hal.
247}

Scdangkan uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat
ukur, apakah alat pengokur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten
fika pengukuran tersebut diulang, Berikut ini dilakukan proses perangkuman dari

inpw veriabel penelitian :
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Tabel 4.14. Case Processing Summary

Case Processing Summary

N %
ICases  Valid 20 100.0f
Excluded” 0 Q
Total 20 100.0|

a. Listwise detetion based on att variables in the

procedure.
Sumnber : optput Program SPSS17

Bari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa telah diteliti 20 responden dan
100% sudah valid (tidak ada vang dikeluarkan dari analisa penelitian). Variabel
{X) vang merupakan gvent didalam penelitian ini begumlah 76. Seluruh variabel
sehanyak 76 tersebut dimasukkan dalam pregram SPSS 17, dan jumlah variabel
yang valid hanys 13 variabel. Hal tersebut dilakukan berdasarkan cara
pengambitan keputusan sebagai bertlaut (Andi Pratisto, 2009) :
i, Jika r hitung positif dan 1 hitung > ¢ tabel, maka variabel tersebut valid
2. Jika r hitung negatif atau r hitung <1 tabel, maka variabel tersebut tidak valid. R

hitung dapat dilihat pada kolom Corrected Hem-Toral Correlation.
Berikut int dijabarkan contoh varizbel vang valid berdasarken oufput Program
SP8S 17
Tabel 4.15. Corrected Btem-Toial Correlotion

itemr-Total Btafistice

Senle Scale Cronbad's

Mean¥ § Varante | Cemedled | Sguared Alphaif

fem #iem tem-ToMal Mulizia Hem

Delgted | Deleted | Correlation | Comelaion | Deleled
x5 478500 16,585 558 743 828
X8 47.4500 18852 285 887 .B43
X35 472000 16484 381 758 338
X33 474500 15.208 708 844 815
X34 482800 15.887 438 738 828
xas A8.3000 18.375 B4¢ 708 B8
X368 A8 3500 B.082 373 585 837
p L7 #47.57000 15484 522 733 827
X43 A48.0000 15,947 384 g2z 838
X5 47 8000 15779 A36 818 833
XBO 48,3000 14,326 517 852 831
Xt 47 6500 14,450 F28 B0 B10
A6 47,8000 15.147 A1 704 B30

Universitas Indonesia

Faktor Yang..., Yudho Dwi Hadiarto, FT Ul, 2009



88

Sumber » ontpuf Program 3PS5 17

Validast vang dilakukan adalah dengan ailai Corrected ftewn — Total
Correlation tidak boleh lebih keci! dari r tabel. R tabel pada kasus penelitian ini
adalah = jumish varisbel - 1, make didapat r tabel sebesar 0,227. Dari hasil
pengolahan data dilakukan 4 kali proses untuk mereduksi variabel yang tidak valid,
sehingga didapat 13 variabel dengan Corrected Htem-Total Correlation-nys sudsh
Icbih besar dari 0,227 (valid). Schingga dapat dikatakan babwa variabel tersebut
valid, untuk lehib jelas menpenal variabel yang valid pada penelitian ini dapat
dilihat pada lampiran 4 .

Untok menguil reliabilitas variabel vang ada dilakukan cara pengambilan
keputusan seperti berikut ini {Andi Pratisto, 2009) :
1. Kkanilsi r Alpha positif dan > riabel, maka relickbel.
2. Jika r Alphg negative stau r Alpha < tabel, maka tidak refiabel.
Hasil owiput dari program SPSS adalah sebagai berikut -
Tabel 4.16, Reliability Statistics

Reliahility Statistics

CGronbach’s Alpha
Basad on
Standardized
ICranbach's Alpha Hams N of kems
_BAG .8481 13

Sumber : output Program SPSS 17
Hasil output dari program SPSS dengan jumlah variabel valid 13 variabel
memiliki eronback’s alpha yaitu 0,840. Dari tabe! diatas, jika dibandingksn
dengan angka r tabel sebesar 0,227 maka terlihat bahwa nilai cronbach’s alpha
vaitu 0,840 lebih besar dari r tabel yaitw 0,227. Berdasarkan uji validitas dan
reliabilitas maka variabel penelitian sudah valid dan reliabel.

4.2.3 Kuesioner Tahap Ketiga

Pada pengumpulan data tahap akhir, dilakukan kembali wawancara pakar
guna mendapatkan validasi akhir. Validasi yang dilakukan adalah menggunakan
teknik Delphi dengan wawancars terstruktur dalam bentuk kuesioner, pakar diminta
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untuk memberikan masukan / komentar terhadap fakior dominan yang didapatkan
dari pengolahan data penelitian, schingga dapat diberikan analisa yang sesuai
dengan oufput tersebut. Adapun pakar yang diwawancaral adalah pakar yang sama
dengan pakar pada pengumpulan daia tahap satw. Hasil yang didapat pada tahap in
akan dibahas pads bab 5 temuan dan bahasan,

4.3  Analisa Data
4.3.1  Analisg Deskeiptif

Analisa Deskrintif adalsh statistik yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau
memberi pambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau popuniasi
sebagaimana adanya {Sugiono, 2008). Analisa deskeipif bertujuan uniuk
mendapstkan nilai mean dan median dari keselurnban penilaian yang telsh diberikan
olch para responden atas variabel yang ditanyakan. Wilai median digunakan untuk
mendapatkan gambaran pada penclitian ini.

Analisa deskriptif menggunakan bantuan software SPSS 17, Analisa staiistik
deskriptif yang dipaksi pada penelitian ini adaleh prosedur frekuensi. Prosedur
frekuensi memiliki kegunaan pokok umiuk melakukan pengecekan terhadap input
data. Apakah daia sudah diinputkan dengan benar. Hal ini bahwa dengan statistik
frekuensi kils bisa mengetabui resume data secara umum seperti berapa jumlah
responden laki-Jaki, berapa jumlah responden perempusn, dan sebagainya, Selain it
prosedur ini juga memilki kegunaan untuk menyediskan informasi deskripsi data
yang menggambarkan demographic characteristic dan sampe! yang diambil (Teguh
Wahyono, 25 Mode] Analisis Statistik dengan SPSS 17, 2009).

Rertkut ini adalsh contoh analisa deskriptif pada penelitian ini, dengan nilai

median tertinggi.
Tabel 4,17, Analisa Deskriptif
X4 X2 X3 X4 X

N Valid 20 28 20 20 26

Misging 0 { { H &
Mean 44000 4504} 45500 4.6000 4.00080
Medion 400600 SO000 T 500001 50000 4 0000
Std. Qeviaton Bogag 50262 B2 50262 ~S24%4
Miniriars 454} 4.00 46%) 400 200
Maxirmus 500 & 00 5.0 £06 5.00
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Tabel 4.17. (Sambungan)

X2 X138 X4 X8 X168
N Vatid 24 20 20 20 20
Missing g 0 o 0 0
Maoan 27000 3.8500 48800 27000 4000
Madian 3.0000 4.0000 LN tit:0 4 3.0000 36600
Std. Deviation A7016 ARSI 51042 AT 50252
Mirdraum 200 200 4.00 268 3.00
Mawimum 200 400 500 200 4.00
x22 X23 X24 X265 X26
[ Valid 20 20 20 20 26
Migsing ; | o £ §] &
Hean 2. 3000 #8500 4 GO0 43500 4400
Median 20000 50000] B0000] 40000 40000
Std. DosviaBon W PEL] ABn3s S0262 48935 Siha%t
Minimum 1.0G 406 4.00 480 300
Maxinusn A0 H.00 500 o% 4 ¢ 5.00
Sumber  sutpst Program SP8S 17
5 : . ey e T
R _“\_; ;l nht‘l I
; ‘ : ' i‘ l‘ \ \f& B ot 1y [ols i7:93]
k) ! \'f ? Sy M&,.. ; F \'\ . c _ AP RN, A
"f" ‘X | “ ! \' e NI VY WD
PR £ NS S, N oo 3 UNSI Y P | W e IEEKIOR 1YY
¥ &
i ]
o “am L

3208 G 1372325303337 4145408387461G5897327

Gambar 4.5. Grafik Analisa Deskriptif
Sumber : Masii Olahsn

Setelah ditakukan wii menggunakan program SPSS 17 digambarkan bahwa
X2, X3, X4, X14, X23, X24 memiliki nilai median 5 yaitu sangat berpengaruh
tethadap variabel dependen (Y) wyaitu efisiensi. Hasil pengolahan data terschut
digambarkan dengan sebuah grafik,

Dari grafik 4.5 diatas, nilsi vang diambil adalah nilai msksimum median
karena data yang diolah pada penelitian ini adalah data tidak terdistribusi normal
(berdasarkan u)i normalitas). Dimeng, nilai maksimum median  merupakan
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gambaran dari variabel x yang berpengaruh terhadap variabel Y. Pepjabaran
variabel-variabe! tersebut adalah sebagai berikut :

1. X2 :Kompleksitas Proyek (Desain dan Konstruksi)

2. X3:lInovasi Teknologi dan konstruktabilitas

3. X4 : Transfer Resiko

4. X14 : Keputusan desain (oleh owner) saat pelelangan

5. X23 : Prosedur pelelangan

6. X24: Jumlah peseniz ielang

4.3.2 Ui Normalitas

1Jii normalitas adalahk metode pengujian sampel dimana dilskukan keputusan
pemilihan pengolahan data menggunakan parametrik atau non parametrik. Pengguna
statistik parametrik bekeria dengan asumsi bahwa data setiap variabel penelitian
vang sken dianglisa membentuk distribusi normal. Bila data tidak normal, maks
teknik statistik parametrik tidak depat digunakan untuk analisa. Sebagai gantinya
digunckan teknik statistik lainnya yang tidak berasumsi bshwa data harus
berdistribusi normal. Teknik statistik #u adalah statistik non parametrik. Untok i
schelom dilakukan anzlisi data maka diuji terfebih dahulu distribusi data yaitu
dengan {H Kelmogrov-Smirnov dengan bantwan Program SPSS 17, Kriteria
pengujian pada Ui Kofmogrov-Smirnov adalah (Andi Pratisto, 2009) ;

1. Angka signifikansi Ui Kelmogorev-Smirnov Sig > 0,05 maka data berdistribusi
nowmal,

2. Angka signifikansi Ui Kedmogorov-Smirnov Sig < 0,05 maka daty tidak
berdistribusi normal.

Berdasarkan Uji Kolmogrov-Smirnov dengan bantuan Program SPSS 17
didapatkan data bahwa data (yang sudah valid) tidak berdistribusi normal. Berikut
ini adalah contoh hasil tes normalitas dengan kotak kuning yang menunjukkan data
yang tidak berdistribusi normal.
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Tabel 4.18. Uji Normalitas (Kolmogorov-Smirnov)

Kolmogorov-Smimov®
Statistic d | g
X5 450 20 000
xX19 387 20 000
X25 A13 20 .000
X33 387 20 .000
X34 .387 20 .000
X3s 361 20 000
x36 .208 20 000
x42 351 20 000
x43 509 20 .000
X59 333 20 .000
X60 257 20 .001
X7 327 20 .000
X76 279 20 .000

Sumber : hasil olahan data dengan SPSS 17
Pada tabel diatas dilihat bahwa nilai Kolmogorov-Smirnov yaitu dibawah
0,05 dengen sampel data berdistribusi tidak normal. Maka dipilih metode analisa
data statistik non parametrik untuk pengolahan data pada penelitian ini.

4.3.3 Analisa Korelasi

Analisis korelasi bertujuan untuk mengetahui dan menemukan ada tidaknya
hubungan antara variabel bebas (dependent) (Y) dan variabel terikat (independent)
(X). Untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel tersebut digunakan alat
yaitu koefisien korelasi, sehingga dapat diukur karakteristik hubungan serta arti
maupun implikasinya, baik dari hubungan positif maupun hubungan negatif. Uji ini
dilakukan untuk menguji korelasi antara dua variabel yang datanya tidak
berdistribusi normal atau tidak diketahui distribusinya. Uji korelasi Spearmen dipilih
pada penelitian ini dikarenakan jumlah sampel yang kurang dari tiga puluh (Sugiono,
2006). Uji Spearmen ini dilakukan dengan bantuan Program SPSS 17. Hasil korelasi
nantinya berupa angka korelasi yang menentukan kuat lemahnya hubungan antara
kedua variabel.

Sebelum melakukan uji korelasi dilakukan uji hipotesa untuk menguji
hipotesa “Faktor-faktor pemilihan dan penerapan bentuk kontrak Design and
Build pada proyek konstruksi jalan dan jembatan berpengaruh terhadap efisiensi”
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maka dilakukan uji hubungan asosiatif dengan banfuan SPSS 17 memakar
konkardansi Kendall didapat W (p) sesuat dengan tabel dibawah ini.
Tabel 4.19. Hasil Test Koefisien Konkordansi Kendall’s

Tost Statisties
i
Kendairs W A
Uhi-Square 4.
¥ 1
venp. 8ig.
&. Kendall's Cosfficient of
Concordance

Sumber : hasil olahan dats dengan SPSS 17
Dari tabel diatas didapat W {g) = 0.403, dimana Hipolesis nol {(Ho) adalah :
Tidak ada hubungan (pengaruh) antara faktor-faktor pemilihan dan penerapan bentok
kontrak Design and Build dengan efisiensi. Sedangkan Hipotesis Ha adalah: Ada
hubungan {pengarch) antaca faktor-faktor pemilihan dan penerapan bentuk kontrak
Design and Build dengan efisicnsi, dan sesuai dengan hipotesis statistiknya adalah:
Ho:p={
Ha:px0
Berarti Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat hubungan antara faktor-
faktor pemilihan dan penerapan bentuk kontrak Design and Build pada proyek
konstruksi jalan dan jembatan dengan efisiensi, atau faktor-faktor pemilihan dan
penerapan bentuk kontrak Design and Build pada proyek konstruksi jalan dan
jembatan berpengaruh terhadap efisiensi. Hasil nilai W (p) tersebut berdasarkan tabel
interpretasi terhadap koefisien korelasi berikut ini masuk dalam tingkat hubungan

sedang.
Tabel 4.20. Interpretasi Terhadap Koefisien Korelasi
Inicyval Kosfisien Tinpkat Hoboogan
0.00 - 0.199 Sangst Rendah
6.20 - 03109 Rendah
040 - 0.559 Sedang
0.60 - 8.799 Kuat
0.80 - 1.000 Sangat Kuat

Sumber : Triton, 2008
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Analisa korelasi yang dilakaukan selanjutnya adalah analisa korelasi Spearman
dengan mengpunakan bantuan progmam SPSS 17, Hasil korelasi nantinya berupa
angka korelasi yang menentokan kuat lemahnya hubungan antard varisbe! bebas dan
terikat.

Referensi angka korelasinya adalah sebagai berikut (Jonathan Sarwono,2006) ;

i, 00,28 : Korelasi sangat lemah
2. 82505 : Korelasi culaup
3. 0,5-075 1 Korelasi kuat

4, 0,75~ 1,60 : Korelssi sangat kuat
Untuk lebib jelas mengenai outpuwe Uji Spearrmen dapat dilibat pada lampiran
7. Berikut ini aken dijabarkan cutput Uji Spearmen
Tabel 4.21 Output analisa korelasi Spearmen

rhe

¥ X5 x18 Aeh X33 X34 Xab dst
Spearman's ¥  Correlation 1O00 T 000 082 1 604 287 | azsl 22 dst
Ceefficient
Gig. {4~ .1 HO00 FEt 001 st V198 .384
failad)
N 20 20 20 Z0 20 20 20

Sumaber ¢ hasil olahan data dengan SPSS 17

Dari hasil analisa korelasi dengan menggunakan hubunpgsn asosiatif
{korelasi} Spearman didapat variabel yang memiliki korelasi kuat dan memberikan
dampak positif yang signifikan terhadap terhadap variabel ¥{efisiensi}, yvaity X235 :
Efek terhadap biaya proyek.

434 Analisa dengan Analitical Higrarchy Process {AHP)

Analisa AHP dalam penelitian ni untuk mengetabui varebel-variabel yang
dominan berdasarkan tingkai pengaruhnya, Analisa yang dilakukan adalah analisa
kualitatif untuk mengetahui penilaian tingkat pengaruh secara kualitatif. Analisa ind
dilakukan dengar menggunskan pengukuran  skala  ordinal  terhadap
dampak/pengaruh variabel penelitian,

Penilaian yang diberikan responden merupakan penilaian atas faktor-faktor
yang mempengaruhi pemilihan den penerapan bentok kontrak Design and Build
pada proyek konstruksi jalan dan jembatan. Dalam memberikan penilaian, terdapat
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beberapa responden memberikan penilaian yang sama atas suate varjabel yang
mempengaruhi pemilihan bentuk konirak naman ftidsk sedikit pula yang
memberikan penilaian yang berbeda. Hal inl sanpat dipengaruhi dari tingkat
pengalaman serfa pendapat mssing-masing terhadap variabel yang ada tanpa
menghilangkan unsur subyekiifitas responden. Darl data tersebut dilakukan
penentuan priorites dan Kkiasifikasi variabel denpan meoggunakan Adwnalitycal
Hierarey Process {AMP). Dari proses tersebut akan diketahui variabel dominan apa
saja yang mempengaruhi pemiliban dan penerapan bentuk kontrak Design and Build
pada proyek konstruksi jalan dan jembatan, melalui pembobotan faktor-faktornya.
Pada proses analisga AHP langkab periama dilakukan adalah mentabulasi
hasil jawaban responden. Kemudian mencari nilal normalisasi data atau normalisasi
matrikgnya. Setelah mendapatkan nilai nonmalisasi data langkah selanjutnya adalah
mencari nilai konsistensi hirarki, perhitungan snilai lokal pengaryh, dari hasil

perhitungan ini akan didapat nilai akhir fakior pengaruh beseita peringkatnya
berdasarkan bobot hasit perhitungan dengan matriks pembobotan,
Berikpt ind adakah skala pengukuran dampak/pengaruh vang digunakan :
Tabel 4.22. Skals Pengukuran / Penilaian

Tidsk Berpenparyl 1
Kyrang Berpengaruh 3
Culup Berpengasuh )
Berpengaruh 7
Sungat Berpengaruh g

Sumber ; Hasit Olahan

Skaia pengukuran tersebut diambil berdasarkan definisi sebagai berikut
Tabel 4.23. Definisi Skala Pengukuran

SHIER '
Sama pentingnya dibanding yang lain
Moderat pentingnya dibanding yang Jain
Kuat pentingnya dibandiog yang lain
Sangat kuat pentingnya dibanding vang latn
Ekstrimn pentingnya dibanding yang lain

(VRN 3 £ FRWN RSy

Sumber : {Saaty, 1986}
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Matriks pembobotan yang digunakan ialah sebagai berikut
Tabel 4.24. Matriks Pembobotan Kategor Dampalk/Pengarch

Sumber : Hesil Olshan
Pembobotan ini mierupakan hasil perhitungan inpzf pengaruh. Setelah diperoleh
bobotnya, maka dilakukan normalisasi dengan membandingkan bobat per input dengan
jumlah bobot, Kemudian dijumlab dan dibandingkan kembali dengan jumlsh tingkat
pengaruli {5 buah), kemndian dibuat persentasenya seperti tertihat pada tabel dibawah
ini.
Tabel 425, Matriks Normalisasi Kategori Dampak/Pengaruh

Surober : Hasil Olakan

Selanjutnya dibobotkan per seratus, dimulai persentase terkecil hingga
persentase terbesar. Tabel berikut adalah hasil perhitungannys, secars detail hasi)
perhitungan analisa AHP dan langkab-langkah perhitungannya dapat dilihat pada
lampiran 5.

Tabel 4.26. Bobot Elemen Dampak/Pengaruh

Hobat 0.089 0,135 | 0267 6518 1000
Swmber : Hasil Olghan

Berikut ini ditampilkan peringkat atau rangking berdasarkan hasil
perhitungan bobot vang telab dilakukan dan hasil analisa tingkat pengaruh. Nilal
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vang diambil adalah nilai variabel yang mempunyai bobot tingkat pengaruh yang

terbesar diatas nilal mata-rata berpengaruh, dan masuk kedalam level sangat
berpengaruh, Berikut hasil tabel perangkingan:
Tabel 4.27. Perangkingan Variabel Hasil Perhitungan

i %23 { Mengurangi klaim LLA373 | Karalteristik provek
2 X25 | Efek terhadap biaya proyek Y1373 | Eorakteristik provek
5 X2 Kempfeksgas Provek  (Desain  dan 10.8140

Konstroksi) Karakteristi¥ proyek
4 %4 | Transfer Resiko 10.8140 | Karakteristik propex
5 x24 | Bfel terhadap durasi proyek 10.8140 |  Korakteristik propek
6 X3 | Inovast Teknologi dan konstruktabilitas 104908 | Korakeeristk proyek
7 X14 !’entmgnya proyek disclesaikan sesuai 10.4908

jurnlah budget Karalderistik provek
8 ¥1 | Ukuran proyek 9.5211 | Korakeerissik proyek
9 X189 iﬁ;:;ilgnya proyek untuk diselesaikan tepat 85211 Karakderistk provek
10 X28 | Landasen hukum 9.5211 | Narakieristik prayek
il X33 § Resiko yang ingin dihindari Owner 95211 | Korokeristik Owner |

Sumber : husil olahan dats dongan snsliss ANP

4.4 Validasi

Validasi dilakukan dengan kuesioner tahap 3. Setelah didapatkan fakior
faktor dominan yang berpengaruh terhadap peritithan dan penerapan bentuk kondrak
Degign and Build pada provek komstruksi jalan dan jembatan dan uwrotan
prioritasnya, maka tahap berikutnya adalah meiakukan validasi atas hasil tersebut,

Validasi dilakukan dengan mengajukan kuesioner terhadap pakar  yang
memenuhi persyaratan untuk mengetabul pendapat mereka tentang hasil yang
didapat. Pakar yang dimaksud dalam validasi ini adalah pakar yang sama dengan
kuesioner tahap L.

Partanyasn vang digjukan kepada para pskar berupa bagaimana pendapat
mereka terhadap fakior yang paling mempengaruhi pemilihan dan penerapan bentuk
kontrak Design and Build pada proyek konstruksi jalan dan jembatan yang didapat
dengan bentuk jawaban sebagai berikut:
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I.  Sangat Setuju
Setuju
Rapgu-ragu
Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuiy
Dari hasil validasi terhudap 5 orang paker didapat 5 omang pakar menystakan

Woe W

setuju, Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua pakar sefuje dengan hasil
penelitian ini dan penelitian ini valid.

Dalam kuesioner upiuk validasi ini juga dimeksudkan wntuk menjawsb
perlanyasn pepelition vang kedua, yaitu mengetahui pendapat pskar mengenal
bagaimana penerspan faktor<aktor dominan yang didapatkan dari hasil anslisa
dalam upaya meningkatkan efisiensi.

Berikut ini adalah contoh pendapat pakar dalam menanggapl bagsimans
penerapan faktor-faktor dominan tersebut serta tindakan atau respon yang mungkin
dilakukan sebagat tindakan pencegahan dan upaya pengendalian terhadap faktor-
faktor atan varigbel-variabel yang mempengaruhi dalam proses perencanpsan maupun
pelaksanaan proyek konstruksi jalan dan jembatan dengan bentuk kontrak Design
and Build, Secara iebih lengiap pendapat pakar dapat dilihat pada bab 5 Temuan

dan Pembahasan.
Tabel 4.28. Contob Pendapat /Respon Dari Pakar

_ e il I ingiat. | , Tmdakan Pencesahon &
Neo Faktor | U Yariaked Beobe! Penvavan | FeRgendsling (dim penerapan

RN N T L R kontek DB
Karakteristtk Transfor Resiko Sangat 1. Resike harus sudah
provek Herpengaruh tenidentifikasi dan terslokesi

dengan cermat.

2. Mengidentifikasi potensi
tefjadinys keasdasn ik
terduga.

3. Mongideatifikasi potensi
terjadinya perubaban

1 X4 16,8140 pekerjsan,

4. Mengiderifikasi dampalc
akibat perubshsn  jadual,
kegapaian
koptraldor/suhkontrktor,
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Tabel 4.28. (sambungan)
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Karakteristik

2 X33

Owner dihindan Owner

Resiko yang Ingin Sanpat
Berpengaruh

95211

. Owner harus memahami

berbagai metode pengedaan
proyek dan memiliki
kernampuan melakukan
penilaian yang komprehensif
atas  penerapan  berbagai
metode pengadaan proyek.

. Mampu menilai kompetensi

kontraktor dan  konsuitan
secara obyektif.

. Tersedia sumberdaya manusia

yang mampu mengendalikan
pelaksanaan metode
pengadaan  proyek yang
dipilih-

. Bina Marga harus

menyediakan data teknis yang
valid sebelum pelaksanaan
pelelangan sehingga resiko
ketidakpastian baik dalam
tahap perencanaan  teknis
maupun pelaksanaan
pekerjaan akan dapal

dihilangkan,

Sumber ; data hasil olahan sendin

4.5 Kesimpulan

Pembahasan pada bab ini menjelaskan bahwa pengolahan data yang

dilakukan pada penelitian ini menggunakan tiga tahap, dimana pada tahap satu dan

tiga dilakukan proses wawancara terstruktur terhadap pakar yang memiliki
pengalaman di bidang konstruksi jalan dan jembatan. Sedangkan pada tahap kedua
dilakukan proses pengolahan date hasil kuestoner tahap 2 dengan bantuan program

SPSS versi 17 dan Microsoft Excel. Pengujian yang dilakukan dari program SPSS

versi 17 yaitu apalisa validitas reliabilitas, analisa non parameirik dengan

menggunakan Kruskall-Wallis dan Mann-Whitney, analisa deskriptif, dan analisa

korelasi Spearmen. Sedangkan analisa AHP dilakukan dengan bantuan program

Microsoft Excel.
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BABS
TEMUAN DAN PEMBAHASAN

8.1  Pendahuloan

Pads bab Temuan dan Pernbahasan ini akan menjelaskan teantang Temuan
pada penclitian ini, pembahasan secara komprehensif, pembuktian hipotesa dan

ringkasarn.

83 Temuan

Dari hasil Stedi literatur variabel yang mempengaruhi pemilihan dan
penerapan bentuk kontrak Design and Build dalam upaya meningkatkan efisiensi
terdapat 83 varishel, kemudien variabel tersebut divalidesi kepakar dan
didapatkan variabel sebanyak 76 buah. Setelah divalidasi ke 76 variabe! fersehut
dibugt kuesioner dan disebarkan kepada responden sebanyak 20 responden, Dari
ke 20 keestorer yang discbar, sebamyak 20 kuesioner yang memenuhi syarat
untuk diolah datanys. Dari hasil pengolahan data statistik diperoleh sate varigbel
yang berkorelasi kuat dan berpengaruh sangat signifikan terhadap efisiensi yaitu
X235 Efek terhadap binya proyek.

Untuk mencari variabel-variabel yang dominan pengolahan datanya
menggunakan metode Analitical Hierarchy Process (AHP) didapatkan 11 variabel
menurat  tngkalan rangking pengarvh yang mempengarvhi pemibihan dan
pencrapan bentuk kontrak Design and Build dalam upaya meningkatkan efisiensi,
yaitu varigbel X23, X28, X2, X4, X24, X3, X14, X1,X19,X28 dan X33, Variabel
hasil pengolshan data statistik yang mempunyai korelasi sangst kuat yaitu X235
juga merupakan rangking ke dua dan faktor-faktor dominan yang dihasitkan dad
anslisa AHP. Setelah itu dilakukan validasi palkar melalul wawancara terstruktur
untuk mengetshul bagaimana penerapan faktor-faktor dominan lersebut dalam
upaye meningkatkan efisiensi, dalam bentuk tindakan pencegshan (prevesive
action) mavpun pengendalian (comrolling).
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53 Pembahasan Secara Komprehensi
5.3.1 Pembsahasan Variabel Tereduksi

Daari hasil verifikasi, klarifikasi dan validasi variabel oleh pakar dengan
teknik wawancarz terstruktur pada kuesioner tahap 1, dari 83 variabel hasil studi
literatyr mengalami reduksi sebanyak 7 variabel Variabel vang mengalami
reduksi adalah sebagai berikut :

1. Variagbel X9 : Prosentase pekerjaan paralel. Alasan pakar dapat distmpultkan
bshwe prosentass pekerisan parslel ini bissanya diterspkan untuk proyek-
provek gedung vang mempunyat karakteristik yang sama untuk tahap tertentu,
sehingga untuk proyek Kkomstruksi jalsn dan jembatan kurang begitu
berpengaruh.

2. Variabel X12 : Fleksibilitas lingkup pekerjaan saat pergantian kontraktor,
Pakar menyimpulkan wntuk tabap ini terfalu jauh untuk menentukan keiteria
proyek.

3. Variabel X14 : Keputusan desain (oleh owner) saat peleiangan, pakar tidak
menvertakan alasan,

4, Varigbel X23 : Prosedur polelangan, tidak berpengarubh karena tahap terlalu
jauh (iahsep pelaksanaan).

§. Variabel X24 ; Jumiah peserta lelang, pakar tidak menyertakan algsan,

6. Varisbel X25: Prakualifikasi, pakar tidak menyeriakan alasan.

7. Varisbel X76 : Klaim dan disputes pada provek yang pemiah dikerjakan,
disitnpulkan bahwa untuk proyek design and build pada konstruksi jnlan dan
jembatan masih jarang, sehingga frack record koniraktor sulit untuk diketahui,

Sehingga variabel yang digenakan untuk kuesioner tahap I menjadi
sebanyak 76 variabel.

5.3.2 Pembahasan Hasil Analisa Deskriptif

Analisa Deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendeskripsikan
ataw memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau
populasi sebagaimana adanya (Sugiono, 2006). Analisa desksiptif bertujuan untuk
mendapatkan nilal mean dan median dari keseluruhan penilaian yang telah
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diberikan oleh para responden atas variabel yang ditanyakan. Nilai median
digunakan untuk mendapatkan gambaran pada penelitian ini, Jadi Analisa
deskriptif yang dilakukan pada penelitian ini hanya untuk mendapatkan gambaran
umum mengenai penelitian ini, yaitu sebaran jawaban responden terhadap
penilain kuesioner.

Setelah dilakukan uji menggunakan program SPSS 17 digambarkan
bahwa X2, X3, X4, X14, X23, X24 memiliki nilai median 5 yaitu sangat
berpengaruh terhadap variabel dependen (Y) yaitu efisiensi. Dimana, nilai
maksimum median merupakan gambaran dari variabel x yang berpengaruh
terhadap variabel Y. Penjabaran variabel-variabel X yang mempunyai nilai
median tertinggi adalah sebagai berikut :

a. X2 :Kompleksitas Proyek (Desain dan Konstruksi)
b. X3 : Inovasi Teknologi dan konstruktabilitas

¢. X4 : Transfer Resiko

d. X14 : Keputusan desain {oleh owner) saat pelelangan
e. X23 : Prosedur pelelangan

f. X24 :Jumlah peserta lelang

5.3.3 Pembahasan Hasil Analisa Korelasi
Pada pengolahan data statistik dengan bantuan SPSS 17 dilakukan uji
hipotesis hubungan (asosiatif) dengan konkordansi Kendall didapat W (p) =
0.403, dan sesuai dengan hipotesis statistiknya adalah:
Ho:p=0
Ha:p#0
Berarti Ho ditolak dan Ha diterira yang berarti terdapat hubungan antara
faktor-faktor pemilthan dan penerapan bentuk kontrak Design and Build dengan
efisiensi, atau faktor-faktor pemilihan dan penerapan bentuk kontrak Design and
Build berpengaruh terhadap efisiensi.
Dari hasil analisa korelasi dengan menggunakan hubungan asosiatif
(korelasi) Spearman dengan bantuan program SPSS 17 didapat variabel yang
memiliki korelasi kuat dan memberikan dampak positif yang sangat signifikan
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terhadap techadap varishel Y(efisienst), yaitu X25 : Efek terhadap biaya proyek.

Variabel X235 memiliki koefisien korclasi sebesar 0.664 positif () dengan 2

{dua) bintang, yang berarti mempunyal dampak yang sangat signifikan terhadap

variabel dependen (Y).

Interpretasi nilal koofisien korelasi di atas adalah sebagai berikut ;

«  Jika nilai koefisien korelasi positif, maka hubungan antars varisbel bebas ()
dengan variabel terikat (YY) adalah hubungan yang seamh, dengan kats lain
meningkatnya variabel bebas maka meningkat pula variabet terkait,

w  Jika nilat koefisien korelasi pegatif, maka ada hubungan berlawanan antara
variabel bebas (X} denpan varisbel terikst (Y), dengan kata lain
meningkatnya variabel bebas maka diikuii dengan menurinnya variabel
terikat.

Dari basil analisa korelasi dapat disimpulkan bahwa variabel X25 Efck
terhadap biaya proyek memiliki korelasi kuat dan memberikan dampak positif
yang sangat signifikan terhadap terhadap variabel Y(efisienst).

5.34 Pembahasan Hasil Apalisa AHP

Dari hasil anslisa dengan metoda AHP dan analisa tingkat pengaruh
didapat bahwa bobot vang terbesar atau ranking pertama adalah varisbel X23
vaity mengurangi kiaim.  Ranking kedua adalsh variabel X235 yaito Efek terhadap
biaya proyek. Ranking ketiga adalah X2 vaitu kompleksitas proyek (desain dan
konstruksi}. Rangking ke empat adalah X4 yaitu trensfer resiko. Rangking ke lima
adalah X4 yaitn efek terhadap durasi proyek. Rangking ke enam adalah X3 yaitu
inovast teknofogi dan konstruktabilitas. Rangking ketujuh adalah X14 yaitu pentingnya
proyek diselesatkan sesual juralah budget. Rangking ke delapar adafah X1 yaitu ukuran
proyek. Rangking ke Sembilan adalah X19 yaitu pentingnya proyek untuk diselesaikan
tepat wakti. Rangking ke sepulub adalah X28 yaitu landasan hukum. Ke sepuluh
variabel ini adalah faktor karakteristik proyek. Faktor karakteristik proyek
menjadi faktor yang wmempunyai bobot yang paling besar dari faktor-faktor
dominan yang berpengaruh terhadap pemilihan dan penerapan bentuk kontrak
Design and Build dalam vpaya meningkatkan efisiensi.
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Untuk faktor karakieristik owner, variabel yang paling berpengaruh

terhadap pemitihan dan penerapan bentuk kontrak Design and Build sdalah X33
yaitu Resiko yang ingin dihindari Owner, variabel inl menjadi ranking 11 dart faktor-

faktor dominan yang berpengaruh terhadap pemilihan dan penerapan bentuk
kontrak Design and Build.

Dengan hasil data rangking yang didapat dari analisa AHP, serta hasi]

wawancara dengan pakar mengenai alasan pemilihan varabel-variabel tersebut
maka didapatkan :

i

Rangking pertama : variabel (X23) mengurangi klaim, dengan bobot nilai
akhir tingkat pengaruh sebesar 11.1373,

Alasan pemilihan © akan berpengaruh padn fime performance dan eost performance
sehingga mempengaruhi efisiensi. Dengan metode Design and Build resiko akan
lebih banyak berpindsh kepada penyedia jasa karena desain den konstruksi adalah
tanggungiawab penyedia jasa, sehingga aken meminimalkan terjadi kiaim dari sisi
teknis, Akan fefapi tetap peria diperhatikan potensi Klaim dari segt pemblayaan
terkait dengan struktur penganggaran pada APBN,

Rangking kedua : variabel (X25) Efek terhadap biaya proyek dengan bobot nilai
akhir tingkat pengaruh sebesar 11,1373,

Alagan pemilihan @ akan berpengarul: pada cost performonce. Dengan semakin
singhainya proses pengadaan/lelang dalam metode Design and Build, diharapkan
dapat mengurangi pengeluaran blaya untuk tender yang biasanys cukup besar,
karena felangnya hanya sekali untuk desain dan kenstrksinya,

Rangking ketiga : variabel (X2} kompieksitas proyek (dessin dan konstruksi)
dengan bobot nilai akhir tingkat pengaruh sebesar 10.8140,

Alasan pemilihan : aken berpengaruh pada Hime and cost performance.

Rangking keempat : variabel (X4) transfer resike dengan bobot nilai akhir
tingkat pengaroh sebesar 10.8140.

Alasan pemilihan @ akan berpengarul pada fime performance dan cast performance
sehingea mcmpengarahi efisionst.

Rangking kelima : variabel {X24) efek terhadap durasi proyek dengan bobot
nilai akhir tingkat pengaruh sebesar 10.8140.

Algsan pemiliban ; akan berpengarub pada time performance.
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Rangking ke enam . variabel (X3) inovasi teknologi dan konstruktabilitas dengan
bobot nilai akhir tingkat pengaruh sebesar 10.4908.

Alasan pemifihan @ akan berpengaruh pada time performance dan cost performance
sehingga mempengaruhi efisiensi.

Rangking ke tujuh : vanabel (X14) Resiko yang ingin dihindad Owner dengan
bobat nilat akhir tingkat pengaruh sgbesar 9.5211.

Alasan pemilihan : akan berpengarch pada profect performance, karena resiko akan
iclih banyak dibebankan pada design-builder dan ouiput yang diterima owner adalah
kinera.

Rangking kedelapan : variabel (X1} ukuran proyek dengan bobot nilai akhir
tingkat pengaruh sebesar $.5211.

Alasan pemilihan | akan berpengaruh pads dme perforuramee den cest performance
sehinpgega mempengaruhi efisiensi.

Rangking kesembilan . variabel (X19) pentingnva proyek diselesaikan sesual
jumish budget dengan bobot nifai akhir tingkat pengaruh sebesar 9.5211,
Alasan pemilthan : alean berpenparuh pada cost performance.

Rangking kesepuiuh : variabel (X28) landasan hukum depgan bobot nilai skhir
tingkat pengaruh sebesar 9.5211.

Alssan pemilihan ; aken berpengarch pada project performance.

Rangking kesebelas : variabel {X33) resiko yang ingin dihindari owner dengan
bobot nilaf akhic tingkat pengaruh sebesar 9.5211.

Alasan pemilthan : akan berpengareh pada profect performance, karcna resiko akan
lebih banyak dibebankan pada design-buiider dan output vang diterima owner adalah
kineria,

fiari hasil wawancaers pakar, variabel terikat Y, yaito efisiensi memmut pakar
vkurannya biss dilthat darl perfumbuhan biaya (%) dan schedule growdh
Pestumbuhan biaya adalah besar proseniase selisth dari biaya akhitr akeual proyek
vang dikeluarkan owner dengan hargs awal proyek yang terters pada Kontrak.
Variabel inl depat dijadikan parameter vhur cost performance sualu proyek.
Perhitungan periumbuban bisya, vaitu : [{biaya akhir proyek - harga awal proyek) /
harga awal provek YRIG0, Sedangkan schedrde growdh adalah prosentase waktu
keterlambatan penyelesaian proyek dari tolal wakiu rencana yang tertera pada
kontrak. Variabe} inf dapat dijadikan parameter ukur time performance suatt proyek.
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Perhitungan schedule growth, yaitu : [{total waktu aktual - total waktu rencana) |
total waldy rencanal* 180,

53.5 Pembshasan Hasil Validasi Pakar

Validasi pekar dilekukan melsioi teknik wawancars terstruktor ontok
mengetahui bagaimana pencrapan fakior-fakior dominan tersebut dalam upaye
meningkatkan efisiensi, dalem hentuk tndskan pencegahan {(prevemive gction)
maupun pengendalian {conirolling),

Hasil wawancara tersebut disusun menjadi strategl yang berupa tindakas
pencegahan dan pengendalian faktor-faktor dan variabgl-variabel dominan yang
didapat dari analisa AHP untuk diterapkan pada proses perencanaan maupun
petaksanaan proyek. Berdasarkan hasil wawancars dan brainsterming dari kelion
pakar tersebut diketalnr bshwe tindakan pencegshan dan pengendalian yarg
dilakvkan umumnya tidak jauh berbeda, namun terdapat alternatifalternatif
tindakan yang lsin. Hasil tindakan pencegahan dan pengendalian vang didapat
melalui proses wawanocara pakar dipaparkan pada tabel berikut 5.1,
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Tabed 5.1 Tindakan Pezzcegahan dan i’engendaizan dalam penerapan Faktor-faktor Dominan

: '{igggﬁan“ﬁﬁwakéa%”&:}?é

. ‘pene Wk“’zi&iik%%ﬁ}f’f 1

Kuorakteristtk provek

X3

Mengurangi Klaim

11.1373 | Sanpat Berpengaruh

i

2

3

L;zzgku;; pekerinan,  bisye, waizm harus
didefinisikan dengan jelas sebelom proses lelang,
Faktor teknis {dosain don konstenbsl) serta resiko
harus teedefinisl dorl awal,

fsudsy linglungan den sosis! seperfl pembebasan
tanxh, mitigasi lingkungan dan pemindaban wiilitas
harus sudah ditangard schelumnya.

. Antisipast kladm duri sepi pombinyean, ferkait

strektor pengsuggaren APBN (ke dananye dari
APBN),

Karakteristik proyek

Efek terhadap biaya proyek

11.1373 | Sangat Berpengaruh

. Linghup pekecjann yang sedab jeles ditkuti dengan

perencanaan jadual yang balk serte pengalokasisn
angearan yang tepat,

Anafisa cash flow vyang fepat sesusi  dengan
perencanaan - pengalokasian  biays pada  setiap
tahapar provek,

, Memastiksn ~ penggunsan  anggaran  gesuak

alokaginya  sehingga  lidek  menyebabkan
pembengkakan biaya.

Faktor Yang...
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Tabel 5,1 (sambungan)

Karghterictik proyek

Rompieksitas Proyek

(Desain don Konstrukefy | 05440

Bangat Barpengaruh

i,

Mendetinisikan kompleksitas proyek dengen baik.

Misalaye delom hal:

*  Cpkupan lenis pekeriaan yang dapat ditanpand

*  Kaoterkalign sntar itoms kegiatan dan letzk yang
berdekatan,

*  Kondist lepangen yvang Khis

s Apalash  omemungkickes  untok pentehepan
neiaksanaan

¢ Appkeh memerluken keahlisn khusps untuk
perencanagn taupun pelaksanzan,

*  Apakah proyek mererhukan teknologi khusus

*  Apnksh proyek memerhiian peralatan Khusus

Penerapan  teknologl maju  alsw  sinkronisasi

besbagsi kegiatan yang berbeds dalam proses

perencansan maupun pelaksanean,

Karalkgeristik proyek

X4

Transfer Resika 140.8140

Sangat Berpengarch

[
2

B
4,

3,

Regiko harus sudsh teridentifikesi dan teralokasi
dengan cermat.

Mengidentifiknsi potensi tejadinye keadaen tek
lerdugn,

Mengidenlifikasi potensi tedadinys  perubshan
pekerjaan,

Mengidentifikasi dampak akibat perubahan jadual,
kegagalan kontrakior/subkontraktor,

Hemaitem yang beresiko tinggi biasanya menjadi
fangpungjawab dari pemilik dan harus dijelaskan
sebelum penzntuan pemeneng kordrak.

Faktor Yang..., Yudho Dwi Hadiarto, FT U1, 2009
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Tabel 3.1 {sambungan)

Karakteristik proyek

Efek terhadap duzasd
moyek

18140

Sangat Berpengarch

Fenjadunian pekeriaan yang baik;

Roordinssi zeria penyispan awal peleksanazen
pekerjesn fsik vang dospat dilekiden sambi
menungey selesainya desain.

Mangembmnpkan metode pelaksenasn yang lebih
sesumt dengan pelaksanpan fistk schinggn dapat
meredaiesi wakin pelaksanaan,

Karabteristtk provek

novasi Teknologi dan
konstrukiabilitas

10.4508

Sangat Berpengarah

Menyusun spesifikas] tekods desain dan kanstrulsi
yang memungkinken peiuang antuk
mengembangkan pendekatan inovatif baik dalam
penetapan rusrg gkuy manpun metede kerja,
Memberiken rusng wntuk inovasi balk dalam
perencangan mabpon pelaksansin proyek.

Karakierisvik proyek

Pentingnyn proyek
disetesaikan sesuai jumlah
budgst

10.4908

Sangat Berpengaruh

. Membuat analiss pembiayaan gecars menyelurub

dan detail,

Mengembangkan apalisa bipya dari snalisa jadval
pehaksanaan,  sehingge  dapat  diperksrakan
pengeluaran biaya di setiap tahapan {cash flow}.
Membuat anelisis estimesi pembiaysan jangka
parjang  wntuk  menjamin sumber-sumber
pembiaynan yang cukup tersedia sepanjeng masa
pelak=anaan provek,

Orvner hams  memponyel  komitmen yang baik
untuk permenuhan atas kesepaketan hargs dan tata
pembayarsn,

Karnkieristik proyek

Ulkuran proyek

9.5211%

Sangat Berpengamh

Besaran proyek yang distur dalam Keppres 80 th
2003 untuk pekerjaan terintegrast adalah 350 miliar
Untuk proyek yang lebih kecil dimunghinken entuk
pengeunaan meiode D-B kareng resiko lebih
rendsh, selsin jadual lebih singkar.

Faktor Yang..., Yudho Dwi Hadiarto, FT UI 2009
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Tabel 5.1 {(sambungan)

118

Karakteristik proyek

Pentingnys proyek antuk
diselesaikan tepat waldu

8.521:

Banpat Berpongaruh

. Konsistensi terhadop jadual pekerjaan yang felah

dibuat.

. Besign-Bailder menvampaikan progress pelerjaan

secnra tepat wakty,

. Menyamgpaiiayn  hendsls yang ditomul  kepads

WHer.
Eourdinast yong baik anfare Desige-Builder, sena
koordinasi yang baik dengan owner,

. Memperbarut penfedualen secars terus mengrus

sesual denpan kemaiuan pelceriaan,

i0

Karakteristik proyek

Landasan hukom

9.5211

Sanpat Berpengaruh

. Mompericlss psyung hukum  sebsgai  landssan

pelaksenaan bentuk kontrak D-B (URUIK/TRI No 18
Th. 1998, PP 28 Th 2000) kerena beluin secara jelas
meriyadakan wntulk bentuk kontmk  Desiorr and
Build.

. Melenghopl dengan surat Edaran Menter] PU

mengenal  Jenimjenis  pekerjuan  yang  mesuk
kategori Design and Build

. Membuat  sustu psdomen  penerapan  kontrak

pemborongan metode Desiurn and Build,

. Mengkaji lebil Tanjut pengaturan penyelenggarann

Design and Build yang sedang dilakukan oleh
BPKSDM, termasuk  didalamnya  rmengenat
kompetensi penyedis jasa Design and Bulld,

Faktor Yang..., Yudho Dwi Hadiarto, FT UI 2009
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Tabel 5.1 (sembungan)

I

V| Karakeorisok Gwaor

Resiko yang ingin 95211

dihindari Qwner P

. Owner  hwrus memshamd bechagi metode

pengadann  proyek  dan  memiliki  kemampuan
melnkakan  penilajen vang komprehensif atss
penerapan berbegal metode pengadann proyek,

. Mampy  mendlal  kompetensi  konwaskior  dan

konsullan secara obyelnif

. Tersedin  sumberdsya manpsis  vang  mampu

mengendolikan  pelnkssnaan metode  pengadann
proyek yang dipilih.

. Pada ishap desain ; Ditjen Bina Marga harus

menyediakan data tejmis yang wvalid sebelum
peleksanaan  pelelangan  sehinggn  resiko
ketidekpastian baik dalom tahop perencanaan teknis
maupun pelaksanaan pekerjaan  ekan  dapat

dihilangkan.

. Pada tahap operasional ; variabilitas yang terjadi

pada tahap cperasionaldapat diantisipasi sebelum
proyek dimulai sehingge sswmsi variabel desain
dibandingkan dengan realita saat operasional tidak
jauh berbeda.

Sumber : data hasil olahan sendin

H
i

Faktor Yang..., Yudho Dwi Hadiarto, FT UI 2009
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51  Kesimpulan

Dari hasil 1] variabel X yang didapat dari perangkingan dan analisa AHP
maks menwut pakar variabel-variabel terscbut penting untuk diperhatikan
utamanya dari sisi owner sebagai bahen pengambilan keputusan (decision
making) pemilihan proyek dan penerapan kontraknya dengan metode Design and
Build atan metode konvensional Design Bid Build.

Dari hagil permugkingan faktor-faktor dominan, melalui pendapat pakar
didapatkan bagaimana penerspan fakior-faktor dominan tersebut mslalui tindaksn
pencegahan dan pengendaliannya baik dalam tahapan perencanaan maupun
pelaksanaan proyek.

Terdapat variabel yang paling penting menunst pakar yang perlu diperhatikan dari
rangking yang didapat yaitu mengenei landasan hukum, baik landasan hokum untuk
penerapan Kontrak Design and Bulld sendiri maupun untuk kompetensi penyedia jasa

Design ard Build, karena kepastian hukum untuk pelaksanasn pelelangan sangat penting
sebagat landasan owner maupun penyedia iasa untuk bekega
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BAB&6
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Pendabuluan

Pada bab ini dicantumkan kesimpulan penelitian dan saran berdasarkan
analisa terhadap data penelitian dan pembahasan atas informasi yang diperoleh
dari responden.

6.2 Kesimpulan
Parl hasil penelitian yang dibasilkan melalui tahapan-tshapan proses
penelitian sebelumnya, dapat diambil kesimpulan untuk menjawab 2 Research

QOuestion (RQ).

(a) Dari hasil analiss AHP didapatkan faktor-faktor dominan vang mempunyai
pengamh terhadap pemilihan dan penerapan bentuk kontrak Design and Build
pada proyek konstruksi jelan dan jembatan dalam upaya meningkatkan
efisiensi (menjawab Research Question 1), vaitu fakior karakieristik proyek
dan karakieristik owner dengan 11 variabel yang dirangking sebagai berikut :
1. variabel {(X23} mengurangi klaim;

2. variabel {(X25) Efek terhadap biava proyek ;

3. variabel (3{2) kompleksitss provek {desain dan konstroksi);
4, variabel (X4} transfer resike;

3. variabsl {X24) efek terhudap durasi proyek;

&, variabel {X3) inovast teknologi dan konstrukeabilitas;

7. variabel (X14) Kesiko yeng ingin dihindari Owner;

8. variabel (X1} ukaran proyek;

9. verabsl (X19) pentingaya proyek diselesaikan sesuai jumish budget;
10. variabel (X28) landasan hukum;

11, variabel {X33) resiko yang ingin dikindari owner,

{b) Penerapan faktor-faktor dominan tersebut dalam upaya meningkatkan efisiensi

adaleh berupa tindekan pencepahan {(preventive actior) dun pengendslian
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{contraliing}, yang didapatkan dari validasi pakar (bab 3 Temuan dan
pembahasan).

6.3 Saram

Saran vang dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Karena studi kasus vang penelifi saat ini lakukan bentuk kontraknya helum
diterapkan maka disarankan untuk melakokan penelitisn lanjutan untuk
mengetahul secara spesifik korelasinya.

2. Menambah jumish sampel responden dan melskukan pemodelan dals
untuk prediksi  kinerja provek (vime performance maupun  cost
performance) dengan bentuk kontrak Design and Build.
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Hem-Total Statlsley
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ANALISA AHP : NORMALISAS| MATRIKS DAN PRIORITAS PENGARUHIDAMPAK
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